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ABSTRAK

Penelitian dengan judul Analisis Keterlibatan Konsumen, Pemakaian, dan
Kepuasan terhadap Perilaku Beralih Merek pada Produk Deterjen Bubuk di
Kota Yogyakarta ini mencoba untuk mengidentifikasi ada tidaknya pengaruh
keterlibatn nkonsumen, pemakaian, dan kepuasan terhadap perilaku beralih merek,
serta mengidentifikasi ada tidaknya perbedaan keterlibatan konsumen, pemakaian,
dan kepuasan sesuai karakteristik responden.

Ada enam masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini. Pertama apakah
terdapat pengaruh yang signifikan antara keterlibatn konsumen terhadap perilaku
beralih merek. Kedua menentukan apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
pemakaian terhadap perilaku beralih merek. Ketiga menganalisis apakah terdapat
pengaruh yang signifikan antara kepuasan terhadap perilaku beralih merek. Keempat
menganalisis variabel apa yang paling berpengaruh terhadap perilaku beralih merek.
Kelima menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
antara keterlibatn konsumen, pemakaian, dan kepuasan terhadap perilaku beralih
merek. Keenam menganalisis apakah terdapat perbedaan keterlibatn konsumen,
pemakaian, dan kepuasan sesuai karakteristik responden. Populasi penelitian adalah
seluruh penduduk Kota Yogyakarta yang berjumlah 526.470 jiwa. Sampel penelitian
diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner dan dilakukan dengan metode Cluster
Quota Convinience. Alat analisis yang digunakan adalah 4nalisis Regresi Berganda
dan Analisis Kruskal Wallis .

Hasil pengujian Analisis Regresi Berganda terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial antara keterlibatan konsumen, pemakaian, atau kepuasan terhadap
perilaku beralih merek pada produk deterjen bubuk. Pada uji t untuk variabel
keterlibatan konsumen menghasilkan Sig. uji t sebesar 0.022 (permasalahan pertama
terjawab), sedangkan jawaban permasalahan ke dua bahwa variabel pemakaian
menghasilkan Sig. uji t 0.002, dan jawaban permasalahan ke tiga adalah variabel
kepuasan menghasilkan Sig.uji t 0.001. Jawaban permasalahan ke empat diketahui
dari hasil Corelation Partial Coefficients Determination kepuasan sebesar 0.104
(lebih besar dari variabel keterlibatan konsumen dan pemakaian). Jawaban
permasalahan ke lima adalah, dari uji F menghasilkan Sig.uji F sebesar 0.000 yang
artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan atau bersama —
sama antara Keterlibatan konsumen, pemakaian, dan kepuasan terhadap perilaku
beralih merek pada bproduk deterjen bubuk. Dari hasil Analisis Kruskal Wallis
menunjukkan tidak terdapat perbedaan keterlibatan konsumen, pemakaian, dan
kepuasan sesuai karakteritik responden karena hasil Asymp. Sig pada semua variabel
bebas lebih dari 0.05. Hasil Uji Kruskal Wallis ini menjawab permasalahan ke enam.

Sehingga pada penelitian ini, peneliti dapat menjawab enam permasalahan yang
telah diajukan.

Kata kunci: Keterlibatan Konsumen, Pemakaian, Kepuasan, dan Perilaku Beralih
Merek.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tantangan dunia usaha semakin lama memang berat dan rumit karena
dinamika yang terjadi di pasar. Kebutuhan dan selera konsumen sebagai
pemangku kepentingan utamanya terus bergeser. Hal yang dapat memuaskan
konsumen setahun yang lalu, pada waktu berikutnya bisa Jjadi bukan lagi
menjadi kepuasan maksimal. Pergeseran aspirasi konsumen nbegitu mudah
mudah terjadi bisa discbabkan derasnya informasi ataupun makin variatifnya
pilihan. Bahkan tidak hanya kebutuhan itu sendiri yang bergeser, melainkan
cara — cara konsumen mengakses kebutuhannya juga berubah dari waktu ke
waktu.

Perkembangan produk deterjen bubuk akhir — akhir ini telah menunjukkan
suatu gejala, yaitu semakin banyak dan beragamnya merek produk deterjen
bubuk yang ditawarkan oleh perusahaan dan pengembangan produk deterjen
bubuk yang semakin cepat. Pengembangan produk deterjen bubuk tersebut
terutama terletak pada keampuhan dan kecepatan deterjen  bubuk
menghilangkan noda membandel pada pakaian, macam — macam aroma agar
pakaian tetap harum setelah pencucian, tidak membuat tangan kasar, serta
ramah lingkungan. Semakin lama perusahaan akan menemukan inovasi yang
lebih baik lagi untuk mengembangkan deterjen bubuk dalam keampuhan dan

kecepatan deterjen bubuk menghilangkan noda membandel pada pakaian,




macam — macam aroma agar pakaian tetap harum setelah pencucian, tidak
membuat tangan kasar, serta ramah lingkungan.

Saat ini merek deterjen bubuk yang terdapat ada di pasaran Indonesia
adalah: Attack, Rinso, Surf. Daia, Soklin, Boom, Total Harum, B29, WOW
dan tiap perusahaan pemilik merek deterjen bubuk tersebut meluncurkan
keunggulannya masing — masing. Perusahaan melakukan strategi
pengembangan produk seperti yang telah disebutkan di atas bertujuan untuk
menciptakan perilaku variety seeking pada diri konsumen.

Variety seeking adalah perilaku konsumen yang berusaha mencari
keberagaman  merek di  luar  kebiasaannya  karena  tingkat
keterlibatankonsumen rendah. Perilaku variety secking menurut Shukla,
Paurav (2004) disebut juga sebagai kecenderungan individu — individu untuk
mencari keberagaman dalam memilih jasa atau barang pada suatu waktu yang
timbul karena beberapa alasan berbeda. Perilaku ini sering terjadi pada
beberapa produk, dimana tingkat keterlibatan konsumen rendah (low
involvement). Tingkat keterlibatan konsumen rendah, apabila konsumen
dalam proses pembelian produk tidak melibatkan banyak faktor dan informasi
yang harus ikut dipertimbangkan.

Tujuan konsumen mencari keberagaman merek, untuk mencapai suatu
sikap konsumen terhadap merek yang paling disukai dan diyakini dapat
memberi kepuasan dibanding dengan memakai merek lain. Tujuan lain dari
perilaku variety seeking adalah, konsumen ingin mencoba — coba merek baru

atau mencari suatu kebaruan dari merek. Perilaku variety seeking cenderung



akan terjadi pada waktu pembelian sebuah produk yang menimbulkan resiko
minimal yang ditanggung oleh konsumen dan pada waktu konsumen kurang
memiliki komitmen terhadap merek tertentu. Beberapa literatur menyebutkan
bahwa perilaku variety seeking ini akan menimbulkan perilaku brand
switching konsumen (perilaku berpindah merek oleh konsumen).

Setelah mencari informasi tentang produk yang ingin dibeli, maka
konsumen akan memutuskan membeli produk tersebut dan memakainya.
Banyaknya pengalaman konsumen dimasa lalu terhadap merek produk yang
dipakai dapat digambarkan dengan banyaknya merek produk yang pernah
dibeli dan dikonsumsi dimasa lalu. Semakin banyak merek produk yang dibeli
dan dikonsumsi dimasa lalu dapat menunjukkan bahwa konsumen sudah
berpengalaman dengan merek — merek tersebut. Hasil belajar dari pengalaman
masa lalu konsumen dengan produk akan memberikan pengetahuan mengenai
produk tersebut dan memberikan kemampuan untuk memilih produk yang
lebih memuaskan (Sambandam dan Lord, 1995, him. 62). Hal ini sesuai
dengan teori La Tour dan Peats (1997) dalam Sambandam dan Lord (1995,
hlm. 63), bahwa konsumen dengan pengalaman lebih banyak mempunyai
harapan (expectations) yang disesuaikan pada suatu waktu terhadap
performance dari pembelian berikutnya.

Sambandam dan Lord (1995), Purwani dan Dharmesta (2002) menemukan
bahwa product knowledge (pengetahuan konsumen tentang suatu produk)
berpengaruh signifikan positif terhadap media search (pencarian media oleh

konsumen). Pengaruh kuat dari product knowledge yang dirasakan pada media




search memberi kesan bahwa konsumen yang berpengalaman lebih tinggi
cenderung untuk melakukan tingkat pencarian media yang lebih banyak
karena kapasitas mereka untuk mempelajari dan menggabungkan informasi
baru akan terasa lebih mudah (Sambandam dan Lord, 1995, him. 63).
Sebaliknya, konsumen yang berpengalaman lebih rendah tentang produk yang
dipakai maka konsumen akan kesulitan mencema informasi dari media.
Konsumen akan mengurangi pencarian media karena merasa lebih mudah
mendapatkan informasi dari keluarga atau teman.

Pada saat pemakaian produk, konsumen akan mengalami kecocokan atau
ketidakcocokan. Pemakaian itu sendiri adalah kesadaran dan perasaan yang
dialami konsumen selama pemakaian produk dan jasa (Mowen dan Minor,
2002, 84). Observasi tentang bagaimana konsumen menggunakan barang,
seringkali menuntun manajer untuk mengembangkan penawaran pasar yang
baru.

Menurut Mowen dan Minor (2002, 89), Selama dan setelah konsumsi serta
pemakaian produk, konsumen akan menyatakan rasa puas atau tidak puas.
Kepuasan konsumen didefinisikan sebagai = keseluruhan sikap yang
ditunjukkan konsumen atas barang atau jasa setelah mereka memperoleh dan
menggunakannya.hal ini merupakan penilaian evaluatif pasca pemilihan yang
disebabkan oleh seleksi pembelian khusus dan pengalaman menggunakan/
mengkonsumsi barang atau jasa tersebut. Kepuasan bisa diperoleh karena
konsumen puasn dengan atribut produk, kualitas, atau bahkan dengan

pelayanan. Jika konsumen merasa puas dengan produk yang dikonsumsi atau




dipakai maka konsumen akan cenderung terus memakai produk itu kembali
pada pemakaian berikutnya. Jika konsumen tidak puas dengan produk yang
dikonsumsi atau dipakai maka konsumen akan cenderung untuk beralih merek
namun pada kenyataannya tidak semua konsumen yang tidak puas akan
beralih merek.

Penelitian ini khusus ditujukan pada produk deterjen bubuk karena produk
deterjen bubuk merupakan barang kebutuhan sehari — hari yang mudah
ditemukan, memiliki banyak variasi atau bisa disebut dengan convinience
goods. Keterlibatan konsumen yang rendah akan menyebabkan konsumen
cenderung untuk beralih merek. Kepuasan konsumen akan suatu produk
mengakibatkan konsumen loyal terhadap produk itu dan konsumen yang tidak
puas akan produk yang mercka pakai mengakibatkan konsumen tersebut
mudah untuk beralih merek, karena mereka merasa kecewa dengan produk
yang telah dipilih. Pemakaian produk yang berulang — ulang karena merasa
puas akan menyebabkan konsumen itu terbiasa, cocok/ tidak cocok terhadap
produk tersebut, sedangkan konsumen yang tidak puas akan menghentikan
pemakaian dan mudah untuk beralih merek.. Oleh sebab itu peneliti akan
mencoba meneliti fenomena yang unik ini dalam sebuah penelitian ilmiah
yang berjudul “Analisis Keterlibatan Konsumen, Pemakaian, dan
Kepuasan terhadap Perilaku Beralih Merek pada Produk Deterjen

Bubuk di Kota Yogyakarta.”




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat pengaruh antara keterlibatan konsumen terhadap
perilaku beralih merek pada produk deterjen bubuk?

Apakah terdapat pengaruh antara pemakaian terhadap perilaku beralih
merek pada produk deterjen bubuk?

Apakah terdapat pengaruh antara kepuasan konsumen terhadap perilaku
beralih merek pada produk deterjen bubuk?

Apakah terdapat pengaruh antara keterlibatan konsumen, pemakaian,
dan kepuasan terhadap perilaku beralih merek pada produk deterjen
bubuk?

Variabel bebas manakah yang paling berpengaruh dominant terhadap
perilaku beralih merek pada produk deterjen bubuk?

Apakah terdapat perbedaan keterlibatan konsumen, pemakaian, dan

sesuaiu dengan karakteristik responden?

1.3. Batasan Masalah Penelitian

Untuk menyederhanakan masalah, maka dalam penelitian ini penulis
membatasi masalah sebagai berikut:
Subyek penelitian adalah konsumen pemakai detetjen bubuk di Kota
Yogyakarta.
Karakterisrik konsumen yang diteliti: jenis kelamin, usia, pekerjaan,

pendapatan per bulan.




3. Variabel penelitian meliputi keterlibatan konsumen, pemakaian, kepuasan,

dan perilaku beralih merek.
1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Apakah tedapat pengaruh antara keterlibatan konsumen terhadap perilaku
beralih merek pada produk deterjen bubuk.

2. Apakah tedapat pengaruh antara pemakaian terhadap perilaku beralih
merek pada produk deterjen bubuk.

3. Apakah tedapat pengaruh antara kepuasan konsumen terhadap perilaku
beralih merek pada produk deterjen bubuk.

4. Apakah tedapat pengaruh antara keterlibatan, pemakaian, dan kepuasan
konsumen terhadap perilaku beralih merek pada produk deterjen bubuk.

5. Variabel bebas manakah yang paling berpengaruh dominan terhadap
perilaku beralih merek pada produk deterjen bubuk.

6. Apakah terdapat perbedaan keterlibatan konsumen, pemakaian, dan
kepuasan dilihat dari karakteristik responden.

1.5. Manfaat Penelitian

Diaharapkan dengan penelitian ini dapat bermanfaat, antara lain:

1. Bagi penulis,
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan
serta dapat menerapkan secara langsung mengenai teori — teori yang

pernah diperoleh dan dipelajari oleh peneliti, kaitannya dengan



keterlibatan konsumen, pemakaian, dan kepuasan terhadap perilaku
beralih merek pada produk deterjen bubuk.

. Bagi pelaku bisnis,

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi dan pertimbangan
untuk merumuskan strategi pemasaran, khususnya untuk produk deterjen
bubuk.

. Bagi pihak lain,

Penelitian ini agar dapat membantu dan memberi manfaat untuk bahan

bacaan dan referensi pustaka.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Shukla, Paurav (2004) dengan
judul Effect of Product Usage, Satisfaction and Involvement on Brand
Switching Behavior atau dalam bahasa Indonesia (Pengaruh Pemakaian,
Kepuasan, dan Keterlibatan konsumen Terhadap Perilaku Beralih Merek).
Penelitian ini membahas pengaruh tingkat keterlibatan konsumen, pemakaian,
dan kepuasan terhadap perilaku beralih merek pada beberapa kategori produk
di pasar India.

Dari total responden, 66% adalah pria dan 34% adalah wanita. Kelompok
usia juga ditunjukkan dengan pola pemakaian. Profil pendidikan responden,
sekitar 80% dari mereka berpendidikan sarjana dan 11% lebih memiliki gelar
profesi. Dari pekerjaan dengan 2% di antaranya berwirausaha, 29% pegawai
dan 31% masuk dalam kategori mahasiswa. Lebih dari 68% keluarga
memiliki 4 hingga 6 anggota, yang juga sesuai dengan rincian sensus Gallup
India. Sekitar 30% dari responden tergolong dalam kelompok pendapatan 10K
hingga 15K. 22% tergolong dalam kelompok pendapatan 5K hingga 10K dan
27% masyarakat tergolong dalam kelompok pendapatan 15K hingga 20K.
Dapat kita ketahui bahwa mereka juga nyaris seimbang dan tidak condong ke

sisi manapun:
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Dalam penelitian ini diperoleh keterlibatan konsumen: 59% konsumen
adalah ekstrover, 67% konsumen berinisiatif sendiri, 41% konsumen adalah
ekstrovert, 67% konsumen berinisiatif sendiri, 41 responden berdisiplin dan
penyimpangan tertinggi terlihat pada sikap pencari variasi dengan 72%
responden yang tergolong ke dalam kategori itu.

Pemakaian: dari total responden, 70% menggunakan komputer dan 59%
konsumen pengguna internet. Responden memperlihatkan tingkat
keekstrovertan yang sangat serupa dalam keseluruhan sampel dan juga dalam
kategori pencari variasi. Dari pengamatan ini dapat dikatakan bahwa
pencarian variasi merupakan sebuah ciri bawaan, yang tidak condong pada
kategori kelompok usia manapun. Meski konsumen dari kelompok usia 31-40
sangat berinisiatif sendiri, ciri bawaan ini bisa dipahami dari status mereka
dalam kehidupan keluarga. Pada umumnya orang-orang itu merupakan
pengambil keputusan dalam sistem keluarga India dalam kelompok usia 31-40
dan itulah sebabnya fenomena tersebut juga bisa diamati di sini.

Temuan-temuan yang terkait dengan keterlibatan konsumen, pemakaian,
kepuasan dan perilaku beralih merek pada produk kendaraan diperoleh
86.33% responden menggunakan kendaraan mereka setiap harinya dan hampir
semua telah membeli kendaraan setahun sebelumnya. 4% responden tertarik
untuk beralih merek.

Pada produk televisi 96.40% responden puas dengan merek televisi yang
dipakai sekarang. Lebih dari 28% responden berminat beralih merek. Faktor

terpenting yang akan membuat mereka beralih merek adalah pemahaman
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tentang kualitas produk dan daya tarik produk, sedangkan kemudahan
mendapatkan produk tidak terbukti menjadi pengaruh besar untuk beralih
merek. Harga juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi perilaku
berganti merek televisi.

Pada produk sabun, 4.32% konsumen tidak puas dengan merek yang
dipakai sekarang. Kemudian 23.03% konsumen siap beralih dari merek sabun
yang mereka pakai sekarang. Pemahaman kualitas produk yang berkaitan
dengan beragamnya kegunaan merupakan faktor terpenting bagi perilaku
beralih merek.

Salah satu temuan menarik dari penelitian yang berkaitan dengan minyak
rambut, bahwa orang lebih memilih produk bermerek terkenal daripada
produk bermerek tidak terkenal di mana pasar sudah penuh dengan produk
generik. Ketika mencermati pola pergantian merek dan jumlah konsumen
yang siap beralih merek, cukup mengejutkan bahwa peningkatan konsumen
yang tidak puas 10.07% dibanding dengan sabun yang hanya 4.32% tidak
menciptakan sebuah pengaruh. Persentase konsumen yang sama 23.03% ingin
mengganti merek yang sekarang mereka pakai. Faktor-faktor yang berkaitan
dengan peralihan masih sama dalam kasus minyak rambut dan sabun.

Pada produk es-krim, lebih dari 66% responden memakan es krim dalam
periode dua minggu. Di antara mereka, 85 persennya puas dengan merek yang
sekarang mereka konsumsi. Pada kategori es krim, orang-orang yang siap
berganti merek 34.53% berjumlah lebih tinggi di banding kategori lain.

Kualitas merupakan faktor terpenting bagi konsumen, dengan 103 konsumen
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menempatkannya pada peringkat 1. Faktor lain yang penting dalam peralihan
merek itu adalah keragaman.

Dari pembahasan di atas bisa diamati bahwa tingkat kepuasan memiliki
kaitan langsung dan kuat dengan perilaku beralih merek. Pada saat bersamaan,
teramati pula bahwa faktor yang sedikit mempengaruhi terjadinya peralihan
merek pada sejumlah produk di pasar India adalah pemakian dan tingkat
keterlibatan konsumen. Untuk menganalisis hal yang sama, diperlukan
bantuan tambahan dari metode statistik yang lebih canggih.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Pemasaran
“Pemasaran merupakan sebuah proses sosial dan manajerial yang
membuat individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan
dan inginkan lewat penciptaan dan pertukaran timbal balik produk dan
nilai dengan orang lain” (Kotler dan Amstrong, 2001; 7). Definisi
manajemen pemasaran menurut Asosiasi Pemasaran Amerika (American

Marketing Asociation) adalah sebagai berikut: “ Manajemen Pemasaran

adalah proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, penetapan harga,

promosi dan distribusi gagasan, barang dan jasa untuk menghasilkan
pertukaran yang memenuhi sasaran — sasaran perorangan dan organisasi.”

(AMA Board of Directiors, “ AMA Board Approves New Marketing

Definition”, Marketing News, 1 Maret 1985;1).

Pemasaran pada umumnya dilihat sebagai tugas menciptakan,

mempromosikan, serta menyalurkan barang dan jasa kepada konsumen
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dan dunia bisnis. Para pemasar merupakan orang — orang yang terampil
dalam mengelola permintaan. Mereka berusaha untuk mempengaruhi
tingkat, waktu, dan komposisi permintaan. Untuk melakukan hal itu,
mereka menghadapi sekelompok keputusan, mulai dari yang besar seperti
ciri apa yang seharusnya dimiliki sebuah produk. Oleh sebab itu pemasar
harus mampu menciptakan produk yang memiliki nilai agar dapat
memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen, serta produsen berusaha
agar konsumen tidak beralih dari produk yang telah diciptakannya
tersebut.

Sebuah organisasi hendaknya mencoba menyediakan produk —
produk yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen
melalui sekumpulan kegiatan terkoordinasi yang juga memungkinkan
organisasi mencapai tujuan - tujuannya. Penggunaan konsep pemasaran
bagi sebuah perusahaan dapat menunjang keberhasilan usaha. pemasaran
merupakan suatu hal yang sangat penting, sebagai falsafah bisnis, konsep
pemasaran bertujuan memberikan kepuasan  terhadap keinginan dan
kebutuhan konsumen, atau orientasi pada konsumen ( consumer oriented ).

2.2.2 Perilaku Konsumen
2.2.2.1 Pengertian Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen merupakan tindakan yang langsung terlibat
dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa,
termasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini

(Angel, Blackwell, dan Miniard, 2004; 45 ). Peter dan Olson (1999, ; 150)
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berpandangan, “bahwa perilaku konsumen adalah soal keputusan. Lebih

jauh lagi, keputusan adalah soal pilihan. Mereka mengatakan bahwa

keputusan melipui suatu pilihan antara dua atau lebih alternatif tindakan

atau perilaku.” Terkait dengan hal itu, Kotler dan Amstrong (2001 ; 171)

mengatakan, “bahwa pilihan itu adalah pilihan produk, merek, diler,

waktu pembelian, dan jumlah pembelian. Pilihan — pilihan itu digolongkan

sebagai respons.”

2.2.2.2 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Perilaku Konsumen dapat dipengaruhi oleh Faktor Pribadi, Faktor

Psikologis, dan Faktor Sosial. Menurut Monle Lee dan Carla Johnson

faktor — faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1.

Faktor Pribadi

Faktor pribadi adalah hal hal yang unik pada seseorang, yaitu terdiri
dari demografis (usia, gender, gaya hidup, pendidikan, pekerjaan, dan
pendapatan). Berdasarkan perbedaan - perbedaan seperti ini, orang
cenderung membuat  pilihan  berbeda menyangkut, misalnya
kendaraan, media, dan pengeluaran mereka.

Faktor Psikologis

Faktor ini beroperasi dalam diri individu ikut menentukan perilaku
umum orang banyak dan dengan demikian mempengaruhi perilaku
pembelian mereka. Faktor psikologis ini terdiri dari: Persepsi,

motivasi, sikap, prilaku.
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1) Persepsi merupakan pemberian makna atas stimuli yang berasal
dari atribut promosi atau produk. Persepsi yang terbentuk akan
berpengaruh terhadap dorongan kebutuhan dan sikap konsumen.

2) Sikap mencakup apa yang dirasakan konsumen (bagus, suka,
bosan) atas atribut promosi atau produk. Sikap akan berpengaruh
pada pilihan media, produk, dan outlet serta tindakan konsumen
(mencoba, membeli ulang).

3) Perilaku terbentuk melalui pengembangan sikap yang didorong
oleh faktor motivasi utnuk bertindak, sehingga terbentuk tindakan
membeli. Perilaku beli konsumen berupa memilih atau memilih
produk/ outlet.

4) Motivasi adalah dorongan untuk memenuhi kebutuhan, baik
biogenic maupun psikogenik. Motivasi berperan terutama pada
tahap pengenalan. Motivasi dapat dibangkiotkan dengan kegiatan
promosi atau iklan.

Faktor Sosial

Faktor sosial terdiri dari: Budaya, Kalas Soaial, Kelompok Acuan,

Keluarga dan Rumah Tangga.

1) Budaya menyangkut nilai, norma, kebiasaan yang dibentuk dan
dianut oleh masyarakat, sehingga budaya dijadikan sumber acuan

perilaku mereka.
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2) Kelas Sosial dibentuk berdasar sosio-ekonomis(pendidikan,
pekerjaan, income). Perbedaan kelas social menyebabkan
perbedaan pilihan media, produk outlet.

3) Kelompok Acuan yang diikuti seseorang sering dijadikan acuan
dalam memilih media, produk maupun outlet.

4) Keluarga dan Rumah Tangga menjadi acuan perilaku paling
berpengaruh karena banyak barang rumah tangga yang keputusan

belinya dilakukan secara bersama.

Gambar 2.1.

Model Perilaku Konsumen

STIMULI STIMULI LAIN KOTAK HITAM KONSUMEN KEPUTUSAN
PEMASA- KARAKTERIS- PROSES PEMBELI
RAN TIK PEMBELI KEPUTUSAN
PEMBELIAN
1. Produk 1. Ekonomi 1. Budaya Pengenalan 1. Pilihan produk
2. Harga 2. Teknologi 2. Sosial Masalah 2. Pilihan merek
3. Saluran 3. Politik 3. Pribadi v 3. Pilihan toko
distribusi 4. Budaya 4. Psikologi Pencarian 4. Pilihan waktu
4. Promosi —> Informasi — ™ 5. Pilihan jumlah
v
Evaluasi
Alternatif
\
Keputusan Beli
v
Perilaku
Pembeli

Sumber: Kotler (2000)

2.2.2.3 Proses Keputusan Beli Konsumen
Proses keputusan pembelian baik pada pasar konsumen maupun pasar

organisasi dipandang sebagai serangkaian tahap yang dilalui pembeli dalam
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membeli sebuah produk atau jasa. Proses keputusan pembelian terdapat lima

tahap (Simamora, 2003;15).

1.

Pengenalan Kebutuhan. Need muncul jika terdapat gap antara realita
dengan yang diinginkan konsumen. Needs dapat dibangkitkan oleh
stimuli (rangsangan) intern maupun ekstern. Sedangkan pemasar dapat
membangkitkan needs dengan promosi guna menciptakan persepsi atas
produk (kemampuan produk memenuhi kebutuhan konsumen).
Pencarian informasi. Konsumen mencari info dari sumber pribadi,
umum, dan sumber komersial. Pemasar harus menyediakan informasi
yang dapat diakses oleh semua sumber melalui kegiatan komunikasi
agar tercipta persepsi sesuai yang diinginkan pemasar.

Evaluasi Alternatif. Konsumen akan mengembagkan sikap (bagus,
senang, tertarik) terhadap atribut - atribut produk pilihan. Pemasar harus
membentuk sikap positif terhadap produknya, melalui komunikasi dan
marketing mix (bauran pemasaran) lainnya.

Keputusan Beli. Keputusan beli mencakup pilihan produk (merek,
warna, atribut lain) dan outlet. Pemasar harus memberikan arahan agar
konsumen memilih produknya melalui program pemasaran.

Evaluasi Pasca Beli. Perilaku ini merupakan sikap saat mengkonsumsi,
memelihara, membuang/ mengganti produk yang dibelinya. Jika puas
konsumen biasanya akan loyal, beli ulang, rekomendasi teman/ saudara.
Jika tidak puas, mungkin diam, komplain, sebarkan cerita buruk tentang

produk yang bersangkutan. Sehingga pemasar harus membangun sikap
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positif agar konsumen mau membeli, loyal dan tidak bertindak

merugikan.

2.2.3 Keterlibatan Konsumen

Mowen dan Minor (2002, 83), mengemukakan bahwa keterlibatan
konsumen adalah Keterlibatan konsumen (consumer involvement) adalah
pribadi yang dirasakan penting dan atau minat konsumen etrhadap
perolehan, mengkonsumsi, dan posisi barang, jasa, atau ide. Semakin
meningkatnya Keterlibatan maka konsumen lebih termotivasi untuk
memahami, memperhatikan, dan mengelabotasi informasi tentang
pembelian.

Faktor terpenting yang dapat mempengaruhi tingkat ketreklibatan
konsumen adalah: jenis produk yang dipertimbangkan, karakteristik
komunikasi yang diterima konsumen, karakteristik situasi dimana
konsumen beroperasi, dan kepribadian konsumen. Misal, umumnya
keterlibatan konsumen akan meningkat jika produk atau jasa yang lebih
mahal, diterima secara sosial, dan memiliki resiko pembelian. Komunikasi
juga dapat meningkatkan keterlibatan sesuai dengan naiknya emosi
konsumen. Situasi atau konteks dimana pembelian dilakukan, juga
mempengaruhi keterlibatan. Apabila membeli hadiah untuk orang terdekat,
maka keterlibatan konsumen akan menigkat. Kepribadian konsumen akan
menentukan ketrlibatan dalam berbagai hal, yaitukonsumen yang dapat
memiliki reaksi yang berlaian terhadap produk, situasi,dan komunikasi

yang sama.
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Menurut Engel (1995; 12), keterlibatan merupakan fungsi orang,
obyek, dan situasi. Fungsi, maksudnya adalah tinggi rendahnya
keterlibatan dipengaruhi oleh faktor pembeli, produk, dan situasi
pembelian yang dihadapi. Keterlibatan diaktifkan saat obyek (produk)
dianggap instrumental dalam memenuhi kebutuhan, tujuan, dan nilai.
Signifikansi suatu obyek dalam memenuhi kebutuhan, bervariasi
berdasarkan situasi. Jadi ketiga faktor, orang, obyek, dan situasi harus
dipertimbangkan dalam keterlibatan. Para peneliti telah mengidentifikasi
beberapa jenis keterlibatan yang berbeda, yaitu keterlibatan situasional
(situational involvement) terjadi selama periode waktu yang pendek dan
diasosiasikan dengan situasi yang spesifik, seperti kebutuhan untuk
mengganti sebuah produk yang telah rusak (misalnya kendaraan
bermotor). Sebaliknya adalah keterlibatan abadi (enduring involvement)
terjadi ketika konsumen menunjukkan minat yang tinggi dan konsisten
terhadap sebuah produk tersebut. Hal ini merupakan kombinasi dari
keterlibatan situasional dan abadi yang menentukan tanggapan keterlibatan
(involvement responses) dari konsumen, yaiut, kompleksitas pemrosesan
informasi dan tingkat pengambilan keputusan oleh konsumen.

Menurut Mowen dan Minor (2002; 57) menyatakan bahwa
keterlibatan konsumen yang dikenal selamé ini ada dua, yaitu keterlibatan
konsumen rendah (low involvement) dan keterlibatan konsumen tinggi
(high involvement). Keterlibatan konsumen tinggi, konsumen bertindak

seolah — olah menggunakan model kompensatory. Menurut model
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kompensantory, konsumen menganalisis setiap alternatif dengan cara
evaluatif yang luas sehingga penilaian yang tinggi atas salah satu atribut
dapat mengkompensasi penilaian rendah atas atribut lainnya. Dalam jenis
proses evaluatif ini, konsumen menggabungkan semua informasi
mengenai atribut serta penilaian terhadap suatu merek. Proses ini akan
diulang setiap konsumen menemui alternatif merek, dan merek yang
mempunyai preferensi keseluruhan tertinggi akan dipilih.

Konsumen dengan dengan keterlibatan tinggi sangat tertarik
dengan perbedaan — perbedaan diantara merek — merek yang tersedia.
Konsumen dengan keterlibatan tinggi bersedia mencurahkan energi, waktu
untuk membuat keputusan terbaik, yang didasarkasn pada konsekuensi
positif dan negatif merek atau produk yang dibeli. Konsumen cenderung
membentuk sikap yang pasti tentang merek atau produk berdasarkan
kepercayaan dan perasaan yang terbentuk selama evaluasi pembelian
dengan keterlibatan tinggi meliputi produk yang secara psikologis penting
bagi konsumen karena dapat memenuhi kebutuhan sosial atau pribadinya.
Misalnya dalam pembelian barang — barang atau jasa dengan harga yang
tinggi seperti mobil, rumah, peralatan rumah tangga, pemilihan tempat
pendidikan dan lain — lainnya. Konsumen mengambil resiko sosial dan
psikologis apabila teman, dan keluarganya mengatakan bahwa pembelian
barang itu bodoh atau salah.

Dharmmesta dan Shellyana (2002; 91) mengemukakan bahwa

keterlibatan konsumen dikatakan rendah (low involvement) menghasilkan
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perilaku pengambilan keputusan terbatas. Konsumen kadang — kadang
melakukan pengambilan keputusan, walaupun memiliki keterlibatan
rendah terhadap produk. Hal ini terjadi karena pengalaman masa lalu yang
kurang terhadap produk. Konsumen kurang memahami kategori produk,
pencarian informasi dan evaluasinya lebih terbatas dibandingkan dengan
proses yang kompleks. Jika keterlibatan konsumen rendah maka
konsumen akan mudah berganti merek karena kebosanan dan mencoba
merek lain namun tidak semua konsumen yang memiliki keterlibatan
rendah akan beralih merek.

Perilaku mencari variasi terjadi jika resiko kecil dan sedikit atau
tidak ada komitmen terhadap suatu merek. Keterlibatan konsumen rendah
adalah konsumen sebagai penerima informasi yang pasif. Konsumen tidak
berusaha mencari informasi secara aktif. Bahkan sumber — sumber
informasi komersial seperti iklan juga dilewatkan saja. Jika informasi dari
iklan tersebut diperhatikan, perhatian yang diberikan sangat rendah,
evaluasi sangat minim. Konsumen juga cenderung tidak memiliki sikap
yang berbeda terhadap setiap merek. Pembelian dengan keterlibatan
rendah (low involvement) dapat ditunjukkan pada pembelian yang
melibatkan konsumen dengan pencarian informasi sedikit, kurang
menanggung resiko finansial maupun psikologis, biasanya terjadi pada
pembelian produk — produk convinience. Untuk beberapa produk yang

dibeli secara rutin seperti barang — barang toiletries (sabun, deferjen
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bubuk, sampo, pasta gigi) merupakan produk dengan keterlibatan rendah

bagi beberapa konsumen.

Tipe Perilaku Konsumen Menurut Henry Assael :

Assael, seperti dikutip Kotler (2000; 87), membedakan empat tipe

perilaku konsumen berdasarkan pada tingkat keterlibatan pembeli dan

tingkat perbedaan diantara merek, seperti diilustrasikan pada gambar 2 di

bawabh ini.

1))

2)

Perilaku Membeli yang Rumit (Complex Buying Behavior)

Perilaku membeli yang rumit akan menimbulkan keterlibatan yang
tinngi dalam pembelian dan menyadari adanya perbedaan yang jelas
diantara merek merek yang ada. Perilaku membeli ini terjadi pada
waktu membeli produk — produk mahal, tidak sering dibeli, beresiko,
dan dapat mencerminkan diri pembelinya, seperti mobil, televisi,
pakaian, jam tangan, komputer pribadi.

Perilaku Membeli untuk Mengurangi Keragu — raguan (Dissonance
Reducing Buying Behavior)

Perilaku membeli ini mempunyai keterlibatan yang tinngi dan
konsumen menyadari hanya sedikit perbedaan antara berbagai merek.
Perilaku membeli ini berlaku pada pembelian produk mahal, tidak
sering dilakukan, beresiko, dan membeli secara relatif cepat karena
perbedaan merek tidak terlihat. Contoh: karpet, keramik, pipa PVC.

Pembeli biasanya mempunyai respon terhadap harga atau faktor —
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4)
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faktor kenyamanan. Konsumen akan memperhatikan informasi yang
mempengaruhi keputusan pembelian mereka.

Perilaku Membeli Berdasarkan Kebiasaan (Habitual Buying
Behavior)

Konsumen membeli suatu produk berdasarkan kebiasaan, bukan
berdasarkan kesetiaan terhadap merek. Konsumen memilih produk
secara berulang bukan karena merek produk, tetapi karena mereka
sudah mengenal merek produk tersebut. Setelah membeli mereka tidak
mengevaluasi kembali mengapa merecka membeli produk itu karena
mereka tidak terlibat dengan produk. Hal ini terjadi pada pembelian:
gula, garam, air minum dalam kemasan, deterjen. Produsen dapat
membuat keterlibatan antara produk dengan konsumennya misalnya
dengan menciptakan produk yang melibatkan situasi atau emosi
personal melalui iklan.

Perilku Pembeli Yang Mencari Keragaman (Variety Seeking Buyer
Behavior)

Perilaku ini memiliki keterlibatan yang rendah, namun masih terdapat
perbedaan merek yang jelas. Konsumen beperilaku dengan tujuan
mencari keragaman dan bukan kepuasan. Perilaku demikian biasanya
terjadi pada produk — produk yang sering dibeli, harga murah dan

konsumen sering mencoba merek — merek baru.
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Mowen dan Minor (2002; 86), menyatakan skala pengukuran

keterlibatan abadi konsumen terhadap produk dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Saya tertarik untuk membaca tentang produk deterjen bubuk.

Saya membaca artikel Consumer Report tentang produk deterjen
bubuk.

Saya telah membandingkan karakteristik produk deterjen bubuk di
antara merek — merek lainnya.

Saya biasanya memperhatikan iklan — iklan produk deterjen
bubuk

Saya biasanya membicarakan produk deterjen bubuk dengan
orang lain.

Saya biasanya meminta saran dari orang lain dalam hal pembelian
produk deterjen bubuk.

Saya biasanya mempertimbangkan banyak faktor sebelum

melakukan pembelian produk deterjen bubuk
Saya biasanya menghabiskan banyak waktu dalam memilih jenis

deterjen bubuk yang dibeli.

2.2.4 Pemakaian Produk

Pemakaian produk (product use) itu sendiri meliputi tindakan dan

pengalaman yang terjadi pada periode waktu dimana seorang konsumen

secara langsung menggunakan produk (Mowen dan Minor, 2002; 84).
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Observasi tentang bagaimana konsumen menggunakan produk seringkali

menuntun manajer untuk mengembangkan penawaran pasar yang baru.

Simamora (2006; 18) menjelaskan bahwa setelah produk dibeli,
selanjutnya yang terjadi adalah konsumen mengevaluasi apakah
keputusannya benar. Bagaimanapun, konsumen memiliki semacam
keraguan (post purchase dissonance) atas produk yang dibelinya. Keragu
— raguan ini rendah jika banyak informasi yang dipakai dalam evaluasi,
baik melalui pengalaman sendiri, pengalaman orang lain, maupun media
massa. Hal sebaliknya juga berlaku.

Keraguan adalah proses psikologis. Tindakan nyata terhadap
produk setelah pembelian, menurut Bilson Simamora ada tiga bagian
utama.

1) Mempertahankan (keep it). Termasuk pada bagian ini adalah
menggunakan/ memakai produk sesuai rencana awal, mengubah
kegunaan produk untukm tujuan lain dan menyimpannya.

2) Mengalihkan produk kepada orang lain secara sementara. Caranya
bisa menyewakan atau meminjamkan.

3) Mengalihkan produk secara permanent. Bentuk tindakannya bisa
berupa  memberikan  kepada orang lain, membuangnya,
memperdagangkannya (pada pasar primer) maupun menjualnya
sebagai barang bekas di pasar sekunder.

Pemakaian menunjukkan pengalaman konsumen di masa lalunya, dan

perilaku di masa depan bisa diprediksi berdasarkan perilaku masa lalunya.
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Purwanto dan Pamungkas (2003; 3) mendefinisikan pengalaman
pemakaian sebagai suatu perubahan dalam perilaku yang terjadi sebagai
hasil dari pengalaman masa lalunya. Konsumen memperoleh berbagai
pengalaman dan kesan selama memakai, mengkonsumsi produk dan merek
yang disukainya. Suatu pengalamén konsumsi dapat didefinisikan sebagai
kesadaran dan perasaan yang dialami konsumen selama pemakaian suatu
produk. Pengalaman langsung oleh konsumen dalam mencoba dan
mengevaluasi produk dapat mempengaruhi sikap konsumen terhadap
produk tersebut. Apabila tingkat pemakaian terhadap produk meningkat,
maka tingkat peralihan merek akan turun. Dalam kenyataanya, banyak
tingkat pemakaian produk oleh konsumen meningkat, namun konsumen

tetap akan beralih merek.

2.2.5 Kepuasan Konsumen

Kepuasan konsumen (customer satisfaction) adalah konsep penting
dalam konsep pemasaran dan penelitian konsumen.konsumen yang merasa
puas dengan suatu produk atau merek, maka konsumen cenderung akan
terus membeli dan menggunakanya kembali Peter dan Olson (2000; 65).
Menurut Oliver yang dikutip oleh Peter dan Olson (2000; 66), kepuasan
digambarkan sebagai evaluasi terhadap surprise yang melekat pada suatu
pengakuisisian produk dan atau pengalaman Kkonsumen selama
mengkonsumsi. Sudarmadi dalam SWA (21 September 2006; 12),
menyatakan bahwa kepuasan konsumen hampir selalu diidentifikasikan

dengan kualitas produk/ jasa, dan layanan pascajual. Sedangkan menurut
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Dwi Suhartanto dalam Usahawan (Juli, 2001; 1), bahwa sudah menjadi
suatu kepercayaan umum, khususnya di dunia bisnis, jika kepuasan
konsumen merupakan salah satu kunci sukses suatu usaha. Hal ini
dikarenakan dengan memuaskan konsumen, organisasi dapat
meningkatkan keuntunagn dan mendapatkan pangsa pasar yang lebih luas.
Kepuasan konsumen merupakan suatu perasaan atau penilaian emosional
dari pelanggan atas penggunaan suatu produk barang atau jasa.

Zeithaml dan Bitner (1996; 33) mengemukakan bahwa kepuasan
adalah konsep yang jauh lebih luas dari hanya sekedar penilaian kualitas
pelayanan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor — faktor lain: persepai
konsumen terhadap kualitas produk, harga, faktor situasi dan personal dari
konsumen.Konsumen yang mendapat kepuasan atas produk yang dibelinya
cenderung melakukan pembelian ulang produk atau merek yang sama.
Salah satu faktor penting yang dapat membuat konsumen puas adalah
kualitas produk.

Ketidakpuasan konsumen akan membuat konsumen cenderung
untuk beralih merek Peter dan Olson (2000; 12). Dharmmesta dan
Shellyana mengemukakan bahwa seorang konsumen yang mengalami
ketidakpuasan pada masa pasca-konsumesi mempunyai kemungkinan akan
merubah perilaku belinya dengan mencari alternative merek lain pada
konsumsi berikutnya untuk meningkatkan kepuasannya. Di samping itu
karakteristik kategori produk juga mempengaruhi perilaku konsumen

dalam mencari variasi. . Menurut Dharmmesta (1999: 83), ketidakpuasan
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emosional konsumen dari pengalaman dengan produk dapat menyebabkan
konsumen merasa tertarik untuk mencari merek lain diluar merek
biasanya. Konsumen yang amat puas, lebih sukar untuk merubah
pilihannya. Kepuasan tinggi atau kesenangan yang tinggi menciptakan
kelekatan emosional terhadap merek tertentu, bukan hanya
kesukaan/preferensi rasional.

Perusahaan dapat meningkatkan kepuasan konsumen dengan
memaksimalkan pengalaman konsumen yang menyenangkan dan
meminimumkan atau meniadakan pengalaman konsumen yang tidak
menyenangkan. Menurut Dharmmesta dan Shellyana (2002; 96)
menyatakan bahwa konsumen yang merasa puas terhadap produk akan
cenderung tidak akan beralih merek, namun pada kenyataanya sering
terjadi konsumen yang sudah puas tetap beralih merek, karena konsumen
akan mencoba — coba merek lain, atau tertarik dengan promosi merek lain
dan juga tertarik harga yang lebih murah. Konsumen akan menggunakan
hanya satu merek produk saja untuk hasil yang benar-benar dianggapnya
sempurna. Sehingga dalam penelitian ini jika konsumen puas dengan
deterjen bubuk yang dipakai saat ini maka tidak akan beralih merek. Tidak
tertutup kemungkinan ada juga konsumen yang sudah puas dengan
deterjen bubuk yang dipakai saat ini teteapi beralih merek.

Sebuah organisasi harus menemukan apa yang dapat memuaskan
para konsumen dan menggunakan informasi ini untuk menciptakan produk

yang tepat. Organisasi harus terus — menerus mengubah, mengadaptasi dan
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mengembangkan produk agar dapat mengikuti perubahan selera
konsumen. Pemasaran hanya salah satu fungsi yang terlibat dalam
pemenuhan kebutuhan konsumen. Penelitian dan pengembangan
manufaktur, keuangan dan fungsi — fungsi lain juga penting, sehingga
mengkoordinasikan fungsi — fungsi ini dengan upaya — upaya pemasaran
sangat meningkatkan peluang — peluang sukses sebuah organisasi.

Mowen dan Minor (2002; 100), menyatakan pengukuran
tradisional atas kepuasan konsumen menilai evaluasi kesulurah akan
produk, serta evaluasi konsumen atsa atribut khusus. Skala Likert sering
digunakan untuk penelitian kepuasan. Suatu pernyataan dibuat dan
konsumen diminta untuk menunjukkan tingkat kesepakatan konsumen
dengan mengisi kuesioner. Misalnya, dalam penelitian ini untuk menilai
kepuasan menyeluruh atas merek deterjen bubuk yang dipakai selama ini,
kuesioner dapat menyajikan indicator item kepuasan sebagai berikut: “
Secara keseluruhan, saya merasa sangat puas dengan manfaat produk,
atribut produk yang diberikan oleh deterjen bubuk merek yang dipakai
selama ini.” Lima butir skala yang digunakan adalah: Setuju 1 2 3 4 5
Tidak Setuju.

Merek

Merek merupakan suatu nama, tanda, istilah, simbol, desain, atau
kombinasi diantara yang ditujukan untuk mengidentifikasi barang barang
atau jasa dari satu penjual atau sekelompok penjual dan untuk

membedakan barang/ jasa tersebut dari produk pesaing, Philip Kotler
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(1993 ; 211). Dalam membangun strategi pemasaran untuk jenis produk

tertentu, para penjual akan menghadapi keputusan mengenai merek.

Keputusan mengenai merek merupakan hal utama dalam strategi produk.

Satu merek yang kuat mempunyai kesetiaan konsumen. Hal ini diperkuat

dengan bukti bahwa sejumlah konsumen tetap menginginkan suatu merek

dan menolak menggantinya walaupun harga produk pengganti lebih
rendah. Pemberian merek ini merupakan keputusan yang penuh tantangan
bagi para pemasar.

Ternyata pemberian merek memberikan keuntungan bagi bagi produsen,

yaitu :

1. Nama merek memudahkan penjual untuk memproses pesanan —
pesanan.

2. Nama merek dan tanda dagang secara hukum melindungi penjual dari
pemalsuan ciri — ciri produk yang mungkin ditiru oleh pesaing.

3. pemberian merek memberikan peluang pada penjuak untuk
mendapatkan sekelompok konsumen yang setia dan memberikan
keuntungan.

4. pemberian merek dapat membantu penjual mengelompokkan pasar ke
dalam segmen — segmen.

5. Merek yang baik dapat membangun citra perusahaan. Dengan
membawa nama perusahaan, merek — merek ini akan membantu

mengiklankan kualitas dan besarnya perusahaan.
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Strategi merek dapat berupa pengenalan merek baru (rew brand),
strategi multi merek (multi brand strategy), dan strategi perluasan merek
(brand extension strategy). Kapan masing — masing strategi tersebut dapat

diterapkan dapat dilihat pada bagan Diagram Brand Strategy (Kottler,

1997; 443) di bawah ini:
Gambar 2.2
Brand Strategy
. Exiting Product New Product
Exiting Brand Category
Line Extension Brand Extension
New Brand
Multi Brand New Brand

(Sumber: Kotler, 1997, ; 443)

Keterangan Gambar Brand Strategy:

1. Merek Baru (New Brand). Sebuah perusahaan dapat menciptakan
sebuah nama merek baru ketika memasuki sebuah kategori produk
baru. Strategi ini dapat dilakukan karena tidak ada nama merek yang
sesuai.

2. Multi Merek (Multi Brand). Perusahaan ingin mengelola berbagai
nama merek dalam kategori yang ada untuk mengemukakan fungsi dan
manfaat yang berbeda.

3. Perluasan Merek (Brand Extension). Usaha apapun yang dilakukan

untuk menggunakan sebuah nama merek yang sudah berhasil untuk
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meluncurkan produk baru atau produk yang dimofikasi dalam kategori
baru.

Perluasan Lini (Line Extension). Strategi ini dapat dilakukan
dengan cara perusahaan memperkenalkan berbagai macam feature atau
tambahan variasi produk, dalam sebuah kategori produk yang ada di
bawah nama merek yang sama, seperti rasa, bentuk, warna atau ukuran
kemasan baru.

Perpindahan Merek (Brand Switching)

Menurut Dharmmesta (1999; 83), Brand switching adalah perilaku
perpindahan merek yang dilakukan konsumen karena beberapa alasan
tertentu, atau diartikan juga sebagai kerentanan konsumen untuk berpindah
ke merek lain. Penilaian konsumen terhadap merek dapat timbul dari
berbagai variabel, seperti pengalaman konsumen dengan produk
sebelumnya dan pengetahuan konsumen tentang produk. Pengalaman
konsumen dalam memakai produk dapat memunculkan komitmen
terhadap produk. Komitmen merek dapat didefinisikan sebagai kesertaan
emosional atau perasaan. Sehingga ketidakpuasan emosional konsumen
dari pengalaman dengan produk dapat menyebabkan konsumen merasa
tertarik untuk mencari merek lain diluar merek biasanya. Pencarian merek
lain dapat dilakukan konsumen dengan mendapatkan informasi melalui
media cetak, media audio ataupun melalui interpersonal, dimana tujuan

akhirnya adalah perilaku untuk berpindah merek (brand switching)
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Brand switching adalah perpindahan merek yang dilakukan oleh
pelanggan pada penggunaan suatu produk. Misalkan, konsumen
menggunakan deterjen bubuk, setelah membeli deterjen bubuk dengan
merek X, jika pelanggan tersebut pada penggunaan berikutnya membeli
deterjen bubuk merek y, maka disitulah terjadi perpindahan merek.
Tingkat brand switching ini juga menunjukan sejauh mana sebuah merek
memiliki pelanggan yang loyal (Sumarketer, 2005; 1). Semakin tinggi
tingkat brand switching, maka semakin tidak loyal pelanggan kita. Hal
tersebut berarti semakin beresiko juga merek yang kita kelola karena bisa
dengan mudah dan cepat kehilangan pelanggan.

Keaveney (1995; 46) menemukan beberapa hal secbagai hasil
penelitiannya bahwa pergeseran merek (brand switching) muncul karena :
1.Persepsi negatif terhadap kualitas produk
2.Harga
3.Ketidakpuasan dengan kinerja produk secara keseluruhan
4.Layanan dan kenyamanan yang tidak memadai ditempat penjualan
5. Hambatan fisik maupun psikologis untuk mendapatkan produk
6.Memang ada maksud (intention) untuk berhenti mengkonsumsi brand

yang biasa dipakai dan ingin memakai brand lain

Untuk mengukur peralihan sebuah merek, berbagai perusahaan
riset sering mempublikasikan tingkat brand switching di suatu industri
mulai dari industri perbankan, consumer goods dan sebagainya. Data ini

bisa digunakan untuk dijadikan sebagi referensi dalam proses pengambilan
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keputusan perusahaan. Tingkat brand switching biasanya diukur dengan
melihat merek-merek yang yang dibeli oleh pelanggan dalam beberapa
kurun waktu terakhir, misalnya 3 bulan sampai dengan 12 bulan dan dari
sini dapat diketahui seberapa sering pelanggan berpindah merek untuk satu
jenis produk tertentu.

Variety seeking adalah perilaku konsumen yang berusaha mencari
keberagaman merek di luar kebiasaanya karena tingkat keterlibatan
beberapa produk rendah. Perilaku variety seeking menurut Kahn, Kalwani
dan Morrison yang dikutip oleh Kahn, (1998; 46) disebut juga sebagai
kecenderungan individu-individu untuk mencari keberagaman dalam
memilih jasa atau barang pada suatu waktu yang timbul karena beberapa
alasan yang berbeda. Perilaku ini sering terjadi pada beberapa produk,
dimana tingkat keterlibatan konsumen tersebut rendah (low involvement).
Tingkat keterlibatan produk dikatakan rendah, apabila dalam proses
pembelian produk tidak melibatkan banyak faktor dan informasi yang
harus ikut dipertimbangkan.

Tujuan konsumen mencari keberagaman produk ini adalah untuk
mencapai suatu sikap terhadap merek yang favorable. Tujuan lain perilaku
variety seeking konsumen ini dapat berupa hanya sekedar mencoba sesuatu
yang baru atau mencari kebaruan dari suatu produk (Kahn, 1995; 286).
Perilaku variety seeking ini cenderung akan terjadi pada waktu pembelian
sebuah produk yang menimbulkan resiko minimal yang ditanggung oleh

konsumen dan pada waktu konsumen kurang memiliki komitmen terhadap
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merek tertentu (Assael, 1995; 20). Beberapa literatur menyebutkan bahwa
perilaku variety seeking ini akan menimbulkan perilaku brand switching
konsumen.

Perilaku brand switching yang timbul akibat adanya perilaku
variety seeking perlu mendapat perhatian dari pemasar. Perilaku ini tidak
hanya cenderung terjadi pada produk yang memerlukan tingkat
keterlibatan - rendah, akan tetapi juga pada produk dengan tingkat
keterlibatan tinggi (high involvement). Tingkat keterlibatan dikatakan
tinggi, apabila konsumen melibatkan banyak faktor pertimbangan dan
informasi yang harus diperolehnya sebelum keputusan untuk membeli
diambil. Termasuk dalam faktor pertimbangan tersebut adalah faktor
resiko, yaitu resiko performance, fisik, keuangan dan waktu.

Perilaku switch yang melibatkan high involvement ini diantaranya
terjadi pada pembelian produk otomotif dan peralatan elektronik
(Sanbandam, 1995; 114). Dua macam produk ini termasuk kategori high
involvement dalam proses pembeliannya, yang melibatkan banyak faktor
resiko yang harus dipertimbangkan.

Proses pembelian konsumen yang melibatkan pengambilan
keputusan khususnya dalam kondisi limited decision making, akan
memposisikan konsumen pada situasi untuk berperilaku variety seeking.
Pada waktu tingkat keterlibatan konsumen rendah, konsumen akan

cenderung untuk berpindah merek, mencari merek lain diluar pasar dan
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diluar pasar dan situasi ini menempatkan konsumen dalam sebuah usaha
untuk mencari variasi ini.

Dalam proses pengambilan keputusan untuk membeli produk yang
melibatkan high involvement tersebut ada empat faktor yang termasuk di
dalam perangkat pertimbangan (conmsideration ser). Pengalaman
sebelumnya (prior experience), pengetahuan tentang produk (product
knowlwdge) dan kepuasan (safisfaction) dimodel sebagai prior, dan
bersama variabel pencarian media (media search) diharap dapat
mempengaruhi pembentukan seperangkat pertimbangan (consideration
set) (Sambandan, 1995; 35).

Dalam model ini juaga ditunjukkan bahwa perangkat pertimbangan
berpengaruh terhadap keputusan perpindahan secara langsung dapat
beralih merek, atau terlebih dahulu mengunjungi retail untuk untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan dan mencoba produk sebelum
beralih merek.

Kerangka Model Penelitian

Pengambilan keputusan perpindahan merek yang dilakukan oleh
konsumen terjadi karena adanya ketidakpuasan yang diterima oleh
konsumen setelah melakukan pembelian. Ketidakpuasan muncul karena
konsumen meras tidak puas dengan atribut produk atau karena pengalaman
masa lalu saat memakai produk.

Variety seeking adalah perilaku konsumen yang berusaha mencari

keberagaman merek di luar kebiasaannya karena tingkat keterlibatan
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konsumen rendah. Perilaku variety seeking menurut Kahn, Kalwani dan
Marrison yang dikutip oleh Kahn, (1998; 46) disebut juga sebagai
kecenderungan individu — individu untuk mencari keberagaman dalam
memilih jasa atau barang pada suatu waktu yang timbul karena beberapa
alasan yang berbeda. Perilaku ini sering terjadi pada beberapa produk,
dimana tingkat keterlibatan konsumen itu rendah (low involvement).
Tingkat keterlibatan konsumen dikatakan rendah, apabila dalam proses
pembelian produk konsumen tidak melibatkan banyak faktor dan
informasi yang harus ikut dipertimbangkan. Keterlibatan yang rendah (low
involvement) yang ditunjukkan pada pembelian deterjen bubuk akan
menyebabkan konsumen berperilaku variety seeking dan akhirnya
berpengaruh terhadap perilaku brand switching (prilaku beralih merek).

Pemakaian atau pengalaman masa lalu konsumen dalam memakai
produk dan perilaku di masa depan bisa diprediksi berdasarkan perilaku
masa lalunya itu. Pembelajaran konsumen sebagai suatu perubahan dalam
perilaku yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman masa lalunya.
Konsumen memperoleh berbagai pengalaman dalam pembelian produk,
mengkonsumsi produk dan merek produk yang disukainya. Konsumen
akan menyesuaikan perilakunya dengan pengalamannya di masa lalu.
Konsumen yang memiliki pengalaman buruk atau kesan yang kurang
menyenangkan dari produk yang dipakianya, konsumen akan beralih

merek dari produk yang sekarang dipakai.
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Meningkatnya pengalaman konsumen pada jangka waktu tertentu
menyebabkan konsumen akan mengenal tentang apa yang dia suka dari
produk yang dipilihnya, sehingga dia lebih mampu memilih produk sesuai
yang disukainya. Sehingga hasil dari pembelian tersebut dapat lebih
memuaskan. Sedangkan kepuasan atau ketidakpuasan konsumen dapat
disebabkan oleh pengalaman konsumen dalam mengambil keputusan
pembelian.

Kepuasan konsumen dengan pengalaman keputusan pembelian
digambarkan dengan sebuah fungsi dari bagaimana konsumen merasakan
aspek utama dari pengalaman tersebut. Konsumen yang puas, merasa
senang dengan produk yang dipakai. Tingginya tingkat kepuasan yang
dirasakan konsumen terhadap merek yang dimilikinya dapat menyebabkan
konsumen terus membeli merek tersebut. Konsumen akan membeli merek
yang sama pada pembelian berikutnya dan kecil kemungkinannya untuk
beralih ke merek yang lain.

Dalam keterlibatan, pemakaian, dan kepuasan atas suatu produk
atau merek, maka konsumen biasanya memilki perbedaan sesuai
karakteristik konsumen. Perbedaan tersebut, dalam penelitian ini
disesuaikan karakteristik konsumen yaitu: gender, usia, pekerjaan , dan
pendapatan responden. Perbedaan keterlibatan , pemakaian, dan kepuasan
sesuai gender ingin menilai laki — laki dan perempuan memiliki perbedaan
keterlibatan , pemakaian, dan kepuasan. Perbedaan usia konsumen ingin

menilai perbedaan keterlibatan , pemakaian, dan kepuasan sesuai usia
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konsumen. Perbedaan pekerjaan ingin menilai perbedaan keterlibatan |,
pemakaian, dan kepuasan sesuai usia konsumen. Perbedaan pendapatan
konsumen ingin menilai perbedaan keterlibatan , pemakaian, dan kepuasan

sesuai usia konsumen.

Gambar 2.3 Kerangka Model Penelitian

Variabel X1/
Keterlibatan Konsumen

Variabel X2/
Karakteristik N Pemakaian Variabel Y
Responden Brand switching
Variabel X3/
Kepuasan

2.5 Hipotesis
Setelah dijelaskan kerangka teoritis di atas, maka peneliti dapat
merumuskan hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini:

H,= Keterlibatan konsumen berpengaruh signifikan terhadap perilaku

beralih merek pada produk deterjen bubuk.
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H,= Pemakaian berpengaruh signifikan terhadap perilaku beralih merek

pada produk deterjen bubuk.

H;= Kepuasan berpengaruh signifikan terhadap perilaku beralih merek

pada produk deterjen bubuk.
H,= Variabel bebas yang paling berpengaruh dominan terhadap perilaku
beralih merek pada produk deterjen bubuk adalah kepuasan.

H,= Keterlibatan konsumen, pemakaian, dan kepuasan secara bersama —

sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku beralih merek pada
produk deterjen bubuk.

H¢= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterlibatan konsumen,

pemakaian, dan kepuasan sesuai dengan karakteristik responden.




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah Kota Yogyakarta.
3.2 Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh obyek yang ingin diketahui besaran
karakteristiknya (Kustituanto, 1995, him. 5). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh penduduk Kota Yogyakarta. Alasan memilih populasi Kota
Yogyakarta karena daerah ini memiliki penduduk relatif homogen, sangat
dinamis, cepat tanggap serta peka terhadap perubahan. Selain itu informasi —
informasi baru dapat dengan cepat diakses dan diterima oleh penduduk Kota
Yogyakarta. Sedangkan obyek penelitian adalah produk deterjen bubuk.
Sampel adalah bagian dari populasi yang terpilih sebagai responden dari
sebuah penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah responden yang telah
terpilih melalui teknik sampel Cluster Quota Convinience. sampel Cluster
Quota Convinience adalah metode yang digunakan untuk memastikan bahwa
berbagai supgrup dalam populasi telah terwakili dengan berbagai karakteristik
sampel sampai batas tertentu seperti yang dikehendaki oleh peneliti (Mudrajat
Kuncoro, 2003, him. 120). Dalam quota sampling, peneliti menentukan target
quota yang dikehendaki. Keunggulan sampel Cluster Quota Convinience
adalah memungkinkan pengumpulan data dengan cepat dan biaya yang

rendah. Kelemahan metode Cluster Quota Convinience adalah adanya
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kemungkinan bias karena responden dipilih berdasar prosedur conenience
sampling dan bukan berdasarkan metode probabilitas.

Caranya dengan menentukan daerah mana yang akan menjadi daerah
tujuan penelitian, sedangkan dalam penelitian ini daerah tujuan penelitian
adalah Kota Yogyakarta. Langkah selanjutnya mencari jumlah penduduk
Kota Yogyakarta. Jumiah penduduk diketahui sejumlah 526.470 jiwa (Bulan
Desember, 2006, Sumber BAPPEDA Kota Yogyakarta). Dari sejumlah
penduduk tersebut terbagi dalam 14 Kecamatan. Dari 14 Kecamatan akan
ditentukan jumlah quota dari masing — masing kecamatan. Tahap terakhir, dari
penjumlahan quota tiap kecamatan akan diperoleh total quota dari jumlah
penduduk Kota Yogyakarta yang akan dipilih menjadi responden.

Secara teoritis, semakin banyak sampel yang diambil semakin kecil
kemungkinan kesalahan penelitian. Semakin seragam populasi semakin sedikit
sampel yang diambil, dan semakin beragam populasi semakin banyak sampel
yang diambil. Perhitungan jumlah sampel (sumber buku Pedoman Penelitian
Skripsi UII; 2003):

1 2
(Z—a) eS’e N
2

n= 2
Ez(N—1)+(Z%a) N

Keterangan:

E = deviasi sampling maksimum yang diinginkan peneliti
(keputusan subyektif)

Z = luas kurva normal standar (dapat dilihat dari tabel Z)

« = tingkat kesalahan data yang ditoleransi peneliti




S = standar deviasi sampel (berdasarkan pengalaman)

N = jumlah populasi penelitian

n

= jumlah sampel

maka diperoleh:
(1,96)° (10)* (526.470)

- (2)*(526.470 1) + (1,96)*(10)°

202.248.715,2

" 2.105.876+384.16

_202.248.715.2

~ 2.106.260.16
= 96,0227 ~ 96
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dari rumus penentuan jumlah sampel di atas, dengan Standar deviasi

sebesar 10% (penelitian terdahulu juga menggunakan S 0.05%), deviasi

sampling yang diinginkan peneliti sebesar 2%, a sebesar 0.05% dan jumlah

penduduk Kota Yogyakarta sebesar 526.470 Jjiwa maka akan diperoleh total

Jjumlah sampel sebesar 96,0227 dan dibulatkan menjadi 96 responden. Quota

tiap kecamatan di Kota Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1
Sampel Penelitian
Ket. | Kecamatan Jml Jumlah Sampel Pembulatan
Penduduk
1 Tegalrejo 42.219 42.219 96 = 7.698 8
526.470
2 i 1 .
Jetis 38.157 38.157 %96 = 6,958 7
526.470
3 Gedongtengen 26.834 26.834 %96 = 4.893 5
526.470
4 Ngampilan 23.561 23.561 %96 = 4,296 4
526.470
D i .
5 anurejan 32.755 32.755 %96 = 5.972 6
526.470
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Lanjutan Tabel 3.1
Sampel Penelitian

6 Pakualaman 14.984 14.984 %96 = 2.732 3
526.470

7 Gondokusuman 75.892 75.982 %96 = 13,839 14
526.470

8 Wirobrajan 32.204 32.204 %96 = 5,872 6
526.470

9 Mantrijeron 41.361 41.361 96 = 7.542 7
526.470

10 Kraton 29.468 29.468 296 = 5,373 5
526.470

11 Gondomanan 17.811 17.811 296 = 3,248 3
526.470

12 Mergangsan 42.834 42.834 %96 = 7.811 8
526.470

13 Umbulharjo 75.542 75.542 %96 =13.775 14
526.470

14 Kotagede 32.758 32.758 %96 = 5.973 6
526.470

Jumlah 526.470 96 96

Penduduk Kota
Yogyakarta

3.3 Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer . Data
primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik individu atau
kelompok. Dalam penelitian ini, data primer merupakan hasil pengisian
kuesioner oleh responden Kota Yogyakarta. Data diperoleh dari kuesioner
yang dibagikan pada responden untuk menggali informasi mengenai
tanggapan konsumen mengenai pengaruh keterlibatan konsumen, pemakaian,

dan kepuasan terhadap perilaku beralih merek pada produk deterjen bubuk.
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3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel penelitian :

1. Variabel terikat/ dependen adalah variabel yang memberikan reaksi atau

respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. Dalam penelitian ini

variabel dependen (Y) adalah perilaku beralih merek.

2. Variabel bebas/ independen merupakan variabel stimulus atau variabel

yang mempengaruhi  variabel lain. Dalam  penelitian ini
variabelindependen (X) adalah pemakaian (X1), kepuasan (X2), dan

keterlibatan produk (X3).

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

1.

Variabel terikat/ dependent adalah variabel yang memberikan reaksi atau
respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. Dalam penelitian ini
yang bertindak sebagai variabel dependen (Y) adalah perilaku beralih
merek.

Y = Brand Switching. Menurut Dharmmesta dan Shellyana (1995: 83),
Brand switching adalah perilaku perpindahan merek yang dilakukan
konsumen karena beberapa alasan tertentu, atau diartikan juga scbagai
kerentanan konsumen untuk berpindah ke merek lain.. Misalkan,
konsumen menggunakan deterjen bubuk, setelah membeli deterjen
bubuk dengan merek A, jika pelanggan tersebut pada penggunaan
berikutnya membeli deterjen bubuk merek B, maka disitulah terjadi
perpindahan merek. Selain itu, perpindahan merek juga ditunjukkan

oleh konsumen yang mencoba — coba merek lain yang berbeda dari
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merek yang dipakai sebelumnya. Dalam penelitian ini indikator brand

switching adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Konsumen beralih merek dari deterjen bubuk yang dipakai
sekarang karena ingin mencoba — coba merek yang lain.
Konsumen beralih merek dari merek deterjen bubuk yang dipakai
saat ini walaupun sudah puas dengan kinerja produk (kualitas
membersihkan, wangi, tidak merusak kulit,).

Konsumen beralih merek deterjen bubuk yang dipakai saat ini
karena pernah mengalami pengalaman buruk terhadap beberapa
atribut produk, misal (merek, harga, kualitas, susah didapatkan)
Konsumen beralih merek deterjen bubuk yang dipakai saat ini
walaupun merek deterjen bubuk lain menawarkan promosi yang
sangat menarik.

Konsumen beralih merek deterjen bubuk yang dipakai saat ini
walaupun merek deterjen bubuk lain menawarkan harga yang

lebih murah.

Perilaku konsumen beralih merek pada produk deterjen bubuk

diukur dengan 5 item pertanyaan mengenai konsumen akan

menggunakan ulang deterjen bubuk yang sekarang ini dipakai atau akan

berpindah merek. Tiap item dinilai dengan skala Likert lima poin dari

sangat setuju (5), setuju (4), cukup setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat

tidak setuju (1). Konsumen beralih merek ditunjukkan dengan menjawab

1, 2, atau 3.
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2. Variabel bebas/ independent merupakan variabel stimulus atau variabel
yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas pada penelitian ini
adalah Pemakaian, kepuasan, dan keterlibatan produk.

X1 = Keterlibatan Konsumen, Keterlibatan konsumen dapat
didefinisikan sebagai persepsi kepentingan atau minat personal,
yang dibangkitkan oleh suatu stimulus dalam situasi tertentu
(Engel, 1995: 276). Krugman mengatakan bahwa keterlibatan
konsumen menggambarkan intensitas minat. Antil menggambarkan
keterlibatan konsumen sebagai tingkat kepentingan dan minat,
sedangkan Mowen dan Minor (1995; 100) mengatakan keterlibatan
konsumen adalah suatu motivasi yang dipengaruhi oleh
kepentingan dan minat pribadi yang timbul akibat stimulus
tertentu. Keterlibatan konsumen juga menunjukkan sejauh mana
konsumen terlibat dalam pencarian informasi tentang produk yang
dicarinya Dalam penelitian ini, indikator keterlibatan konsumen
adalah:

1) Sebelum membeli deterjen bubuk, konsumen mencari
informasi sebanyak- banyaknya tentang atribut produk (merek,
harga, kemasan, aroma, manfaat produk).

2) Konsumen biasanya menghabiskan banyak waktu saat

memilih deterjen bubuk yang hendak saya beli.
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3) Konsumen memerlukan banyak pertimbangan: (harga, merek,
kemasan, aroma, manfaat produk) sebelum memutuskan
membeli deterjen bubuk yang saya pakai saat ini.

4) Konsumen membeli deterjen bubuk merek yang saat ini saya
pakai dari inisiatif sendiri.

5) Konsumen membeli deterjen bubuk merek yang saat ini saya
pakai dari teman/ iklan/ saudara/ majalah.

6) Konsumen telah membandingkan karakteristik deterjen bubuk
yang dipakai saat ini dengan merek lain.

Keterlibatan konsumen diukur dengan 6 item pertanyaan.

Tiap item dinilai dengan skala Likert lima poin dari sangat setuju

(5), setuju (4), cukup setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak

setuju (1).

X2 = Pemakaian, merupakan pengalaman konsumen memakai produk.
Mowen dan Minor (2002; 84) mendefinisikan pengalaman
pemakaian sebagai suatu perubahan dalam perilaku yang terjadi
sebagai hasil dari pengalaman masa lalunya. Konsumen
memperoleh berbagai pengalaman dalam pembelian produk,
mengkonsumsi produk dan merek yang disukainya. Dalam
penelitian ini, indikator pemakaian adalah:

1) Pengalaman saat konsumen memakai deterjen bubuk merek

sekarang ini, ternyata noda cepat hilang.




X3

2)

3)

4)

5)

6)
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Pengalaman saat konsumen memakai deterjen bubuk merek
sekarang ini, ternyata banyak busanay.

Pengalaman saat konsumen memakai deterjen bubuk merek
sekarang ini, ternyata deterjen bubuk ini tersedia dalam
berbagai macam kemasan.

Pengalaman saat konsumen memakai deterjen bubuk merek
sekarang ini, ternyata deterjen bubuk ini tidak merusak
lingkungan.

Pengalaman saat konsumen memakai deterjen bubuk merek
sekarang ini, ternyata deterjen bubuk ini harum.

Pengalaman saat konsumen memakai deterjen bubuk merek
sekarang ini, ternyata deterjen bubuk ini tidak panas di tangan.

Pemakaian diukur dengan 6 item pertanyaan, mengenai

pengalaman memakai deterjen bubuk yang dipakai saat ini. Alat

ukur dengan skala Likert lima poin yang berjajar dari sangat setuju

(5), setuju (4), cukup setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak

setuju (1).

Kepuasan, adalah tanggapan sesudah pembelian dan pemakaian

produk dari seorang konsumen terhadap sebuah merek yang

diyakini tepat atau ada kecocokan antara apa yang diharapkan oleh

konsumen dengan kinerja produk yang telah diterimanya(Dick dan

Basu, 1994, hlm. 104). Indikator kepuasan adalah:
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1) Setelah sekian lama memakai deterjen bubuk merek saat ini,
konsumen puas dengan kinerja produk Kkarena tuntas
membersihkan noda.

2). Setelah sekian lama memakai deterjen bubuk merek saat ini,
konsumen puas karena pakaian menjadi lebih harum.

3) Setelah sekian lama memakai deterjen bubuk merek saat ini,
konsumen puas karena deterjen bubuk ini tersedia dalam
berbagai kemasan; ekonomis, praktis, dan modern.

4) Setelah sekian lama memakai deterjen bubuk merek saat ini,
konsumen puas karena tidak merusak kulit.

6) Setelah sekian lama memakai deterjen bubuk merek saat ini,
konsumen puas karena tidak mencemari lingkungan.

Kepuasan diukur dengan 5 item pertanyaan, menyatakan konsumen

puas atau tidak puas dengan kinerja deterjen bubuk yang

dipakaianya. Tiap item dinilai dengan skala Likert lima poin dari
sangat setuju (5), setuju (4), cukup setuju (3), tidak setuju (2), dan

sangat tidak setuju (1).

3.5 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan instrumen kuesioner. Kuesioner
adalah daftar pertanyaan — pertanyaan yang disusun secara tertulis.
Kuesioner bertujuan untuk memperoleh data berupa jawaban — jawaban para
responden (Mudrajad Kuncoro, 2003; 155). Sedangkan skala yang

digunakan untuk mengukur kuesioner adalah skala Likert lima poin.
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Perilaku beralih merek akan diukur dari pengaruh pemakaian, kepuasan, dan
keterlibatan konsumen pada produk deterjen bubuk. Untuk masing — masing
responden mempunyai 5 alternatif jawaban (Skala Likert).

Masing — masing prioritas dari kelima point tersebut, yaitu:

1. Sangat setuju/ SS : diberi nilai 5
2. Setuju/S : diberi nilai 4
3. Cukup setuju/ CS : diberi nilai 3
4. Tidak setuju/ TS : diberi nilai 2

5. Sangat tidak setuju/ STS : diberi nilai 1
3.5.1 Uji Validitas Kuesioner

suatu skala pengukuran disebut wvalid bila pengukur dapat
melakukan apa yang seharusnya diukur. Bila skala pengukuran tidak valid
maka skala pengukuran tidak bermanfaat bagi peneliti karena tidak dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur (Mudrajad Kuncoro, 2003; 151).
Dalam penelitian ini untuk mengetahui alat kuesioner valid dengan
Korelasi Product Moment.

Metode pengujian validitas isi butir pertanyaan menggunakan
metode Product Moment Pearson Correlation dengan bantuan software
SPSS 12.0. Standar yang digunakan dalam menentukan valid atau
tidaknya suatu butir pertanyaan adalah dengan menggunakan nilai dari
Pearson Correlation yang dihasilkan diatas 0,3 yang merupakan pedoman

untuk menyatakan validitas suatu item pertanyaan dalam suatu kuisioner
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(Sugiyono dan Wibowo, 2002:233). Kriteria valid dengan Korelasi
Product Moment:

dikatakan valid apabila koefisien 7, > 0,300
dikatakan tidak valid apabila koefisien 7,,,,, < 0,300

Uji validitas dalam penelitian ini telah diujikan kepada 30 responden, dan
masing-masing item pertanyaan dari tiga variabel bebas dan satu variabel

terikat dapat diidentifikasi sebagai berikut :

Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas
No Variabel N No. Butir R Hitung Kesimpulan
pertanyaan Corelations
1 Keterlibatan 30 1 0.822** Valid
konsumen (X1) | 30 2 0.809** Valid
30 3 0.706** Valid
30 4 0.303 Valid
30 5 0.493** Valid
30 6 0.709** Valid
2 Pemakaian 30 1 0.585** Valid
(X2) 30 2 0.782** Valid
30 3 0.771%* Valid
30 4 0.419** Valid
30 5 0.749** Valid
30 6 0.581%* Valid
3 Kepuasan (X3) | 30 1 0.590** Valid
30 2 0.721%* Valid
30 3 0.822** Valid
30 4 0.828** Valid
30 5 0.710** Valid
4 Brand 30 1 0.798** Valid
switching (Y) 30 2 0.713** Valid
30 3 0.876** Valid
30 4 0.906** Valid
30 5 0.862%* Valid

Sumber: Data Lapangan yang diolah dengan SPSS 12.00.
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Dari tabel 3.2 dapat diketahui bahwa masing-masing item pertanyaan pada
variabel keterlibatan konsumen, pemakaian, kepuasan, dan brand switching
dapat disimpulkan bahwa setiap item pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan
valid karena nilai kolerasi product moment atau koefisien r hitung setiap item
pertanyaan lebih besar dari (0,300).

3.5.2 Uji Reliabilitas Kuesioner

Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor
(skala pengukuran). Reliabilitas berbeda dengan reliabilitas karena pertama
lebih memusatkan perhatian pada masalah konsistensi, kedua lebih
memperhatikan masalah ketepatan. Reliabilitas mencakup dua hal utama,
yaitu: stabilitas ukuran dan konsistensi internal ukuran (Sekaran, 2000; 205-
7). Uji reliabilitas atas setiap butir pertanyaan dalam kuesioner dilakukan
dengan metode Alpha Cronbach (o) karena butir pertanyaan menggunakan
pengukuran skala.

Standar yang digunakan dalam menentukan reliabel atau tidaknya
suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel jika menggunakan software
SPSS 12.0 adalah hasil nilai Alpha lebih besar dari 0,6 pada taraf
kepercayaan 5%. Kriteria instrumen reliable dengan Conbrach Alpha:

dikatakan reliabel apabila nilai Alpha > 0,600
dikatakan tidak reliabel apabila nilai Alpha < 0,600

Uji reliabilitas dalam penelitian ini telah diujikan kepada 30
responden, dan masing-masing item pertanyaan dari tiga variabel bebas

dan satu variabel terikat dapat diidentifikasi sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Hitung Kesimpulan
Keterlibatan konsumen 0.723 Reliabel
Pemakaian 0.722 Reliabel
Kepuasan 0.781 Reliabel
Brand switching 0.889 Reliabel

Sumber: Data Lapangan yang diolah dengan SPSS 12.00.

Dari tabel 3.3 dapat diketahui bahwa untuk variabel keterlibatan
konsumen koefisien alpha sebesar 0.723 (lebih besar dari 0,6).
Keterlibatan konsumen dalam penelitian ini dapat diandalkan. Demikian
juga koefisien kolerasi untuk variabel Pemakaian 0.772 berarti reliabel.
Variabel kepuasan menghasilkan koefisien alpha 0.785 dapat diandalkan.
Variabel Brand Switching menghasilkan koefisien alpha 0.889. Sehingga
kuesioner yang diajukan oleh peneliti layak untuk disebarkan kepada
jumlah sampel yang telah ditentukan yaitu sebanyak 96 responden karena
sudah valid dan reliabel.

3.6 Alat Analisis
Untuk mendapatkan data yang relevan, maka dalam penelitian ini
diperlukan alat ukur sesuai untuk menyelesaikan permasalahan dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini, alat analisis adalah alat analisis
deskriptif dan inferensial.
3.6.1 Analisis diskriptif,
Analisis  deskriptif adalah analisis yaitu ditujukan untuk

memberikan gambaran mengenai karakteristik data berupa kecenderungan
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respon subyek penelitian (berupa mean atau rata - rata) terhadap variabel —
variabel penelitian.
3.6.2 Analisis Inferensial
Analisis Inferensial yaitu analisis yang berupa hasil perhitungan
yang ditunjukkan dengan rumus — rumus statistik yang mendukung
penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat analisis
regresi yang dibantu Program SPSS 12.0 untuk memecahkan masalah
penelitian ini. Penelitian ini terdapat 1 variabel terikat dan 3 variabel
bebas, sehingga untuk mengetahui ada tidaknya hubungan ketergantungan
antar variabel maka digunakan Amnalisis Regresi Berganda. Dalam
penelitian ini juga digunakan Analisis Kruskal Wallis untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan keterlibatan konsumen, pemakaian, dan
kepuasan terhadap perilaku beralih merek pada produk deterjen bubuk
sesuai karakteristik responden.
3.6.2.1 Analisis Regresi Berganda
Analisis Regresi Berganda, menurut Mudrajat Kuncoro (2003;
169), dalam analisis regresi terdapat 3 jenis kriteria ketepatan (goodness of
finy: (1) wji statistik t; (2) uji statistik F; dan (3) koefisien determinasi.
Dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui bagaimana pengaruh
variabel keterlibatan produk, pemakaian , dan kepuasan terhadap perilaku

beralih merek pada produk deterjen bubuk.
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Variabel predikator dalam penelitian ini adalah perilaku beralih
merek (Y), sedangkan variabel kriteria adalah keterlibatan konsumen

(X,), pemakaian ( X, ), kepuasan (X ,).

Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda:

Y=a+bX,+bX,+bX,

Keterangan :
Y = perilaku beralih merek
X, = keterlibatan konsumen
X, = pemakaian
X,; =kepuasan
a = Konstanta
Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan bantuan Program SPSS
12.0.
1) Analisis F-test atau uji Simultan
Uji statistik F atau uji Simultan secara keseluruhan, pada dasarnya
menunjukan apakah semua variabel bebas yang dimasukan dalam
model mempunyai pengaruh secara serentak / bersama-sama terhadap
variabel terikat. Dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
pengaruh secara bersama-sama antara keterlibatan konsumen,
pemakaian, dan kepuasan terhadap perilaku beralih merek. Dalam

penelitian ini dibantu dengan Program SPSS 12.0.
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Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas (X,,X,,X,;) dengan variabel terikat (Y) dapat
dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1. Ho = tidak ada pengaruh yang signifikan antara keterlibatan
konsumen, pemakaian, dan kepuasan terhadap perilaku
beralih merek pada produk deterjen bubuk.

Ha = ada pengaruh yang signifikan antara keterlibatan
konsumen, pemakaian, dan kepuasan terhadap perilaku
beralih merek pada produk deterjen bubuk.

2. Menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05.

3. Menentukan kriteria pengujian:

Ho ditolak , probabilitas signifikan < 5%
Ho diterima, probabilitas signifikan > 5%
4. Kesimpulan:

Ho ditolak, maka ada pengaruh yang signifikan antara

keterlibatan konsumen, pemakaian, dan kepuasan terhadap

perilaku beralih merek pada produk deterjen bubuk.

Ho diterima, maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara

keterlibatan konsumen, pemakaian, dan kepuasan terhadap

perilaku beralih merek pada produk deterjen bubuk.
2) Analisis t-test atau uji Parsial
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh

satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi
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variabel terikat. Uji t-test berfungsi untuk mengetahui keterandalan
serta kemaknaan dari nilai koefisien regresi (b,,b,,b, ), sechingga dapat
diketahui apakah pengaruh variabel pemakaian, kepuasan, dan
keterlibatan konsumen (X) secara parsial berpengaruh terhadap
perilaku beralih merek (Y) signifikan atau tidak. Langkah — langakah
pengujian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menentukan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H1).

Hol = tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
keterlibatan produk terhadap perilaku beralih merek.

Ho2 = tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
pemakaian terhadap perilaku beralih merek pada produk
deterjen bubuk.

Ho3 = tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
kepuasan terhadap perilaku beralih merek pada produk
deterjen bubuk.

Hal = ada pengaruh yang signifikan antara variabel keterlibatan
produk terhadap perilaku beralih merek.

Ha2 = ada pengaruh yang signifikan antara variabel pemakaian
terhadap perilaku beralih merek pada produk deterjen
bubuk.

Ha3 = tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
kepuasan terhadap perilaku beralih merek pada produk

deterjen bubuk.
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2. Menentukan taraf signifikansi a = 5%
3. Kesimpulan:
Hol ditolak, maka ada pengaruh yang signifikan antara variabel
keterlibatan produk terhadap perilaku beralih merek.
Ho2 ditolak, maka ada pengaruh yang signifikan antara variabel
pemakaian terhadap perilaku beralih merek pada produk deterjen
bubuk.
Ho3 ditolak, maka ada pengaruh yang signifikan antara variabel
kepuasan terhadap perilaku beralih merek pada produk deterjen
bubuk.
Kriteria penolakan Ho dan Penerimaan Ha:
Ho ditolak , probabilitas signifikan < 0.05
Ho diterima, probabilitas signifikan > 0.05
3) Adjusted R square

Adjusted R’ digunakan untuk mengevaluasi mana model
regresi yang terbaik. Nilai Adjusted R’ dapat naik atau turun apabila
satu variabel independen ditambahkan kedalam model. Bila Adjusted
R’ bernilai negatif maka nilainya dianggap nol. Secara umum, bila
tambahan variabel independen merupakan predictor yang baik, maka
akan menyebabkan nilai varians naik, dan pada gilirannya Adjusted
R’ meningkat. Sebaliknya, bila tambahan variabel baru tidak

meningkatkan varians, maka Adjusted R’ akan menurun. Artinya,
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tambahan variabel tersebut bukan merupakan prediktor yang baik bagi
variabel dependen.
3.6.2.2 Analisis Kruskal Wallis
Analisis Kruskal Wallis dalam penelitian ini akan dibantu dengan
program SPSS 12.0. cara pengujian hipotesis dengan analisis Kruskal
Wallis adalh sebagai berikut:
1. Merumuskan hipotesis:

Ho = tidak terdapat perbedaan yang signifikan Kketerlibatan
konsumen, pemakaian, dan kepuasan sesuai karakteristik
responden.

Ha = terdapat perbedaan yang signifikan keterlibatan konsumen,
pemakaian, dan kepuasan sesuai karakteristik responden.

2. Menentukan kriteria penerimaan Ho/ penolakan Ha

Ho ditolak jika Asymp. Sig < 0.05

Ha diterima jika Asymp. Sig > 0.05
3. Melakukan perhitungan analisis Kruskal Wallis dengan SPSS 12.0
4. Menarik kesimpulan dari hasil analisis Kruskal Wallis:

Ho ditolak, maka terdapat perbedaan yang signifikan keterlibatan

konsumen, pemakaian, dan Kkepuasan sesuai karakteristik

responden.

Ho diterima, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan

keterlibatan konsumen, pemakaian, dan Kkepuasan sesuai

karakteristik responden.




BAB 1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode sampling Cluster Quota
Convinience. Sesuai perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti pada bab tiga
diperoleh 96 responden. Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas instrumen
(kuisioner) yang telah diujicobakan kepada 30 responden, ternyata semua
pertanyaan yang diujicoba telah lulus uji validitas dan reliabilitas. Semua item
pertanyaan dalam kuisioner dapat dinyatakan valid dan reliabel.

Setelah kuisioner lulus uji validitas dan reliabilitas, peneliti mulai
menyebar kuisioner sesuai jumlah responden yang telah dihitung pada Bab 3 (96
responden). Untuk mengantisipasi tetjadinya hal — hal yang akan menggangu
kegiatan penelitian ini (misal: kuisioner rusak, sobek, tidak kembali) maka
peneliti menyebar kuisioner kepada 110 responden. Berdasarkan kuisioner yang
telah disebarkanan kepada 110 responden, diperoleh 103 kuesioner kembali, 7
kuesioner tidak kembali. Dari 103 kuesioner yang telah kembali, terdapat 99
kuesioner telah diisi oleh responden dengan benar, sedangkan 4 kuesioner tidak
diisi dengan benar. Kemudian dari 99 kuisioner hanya dipilih 96 kuisioner untuk
diolah data, sedangkan sisa 3 kuisioner tidak digunakan dalam penelitian ini
karena jumlah responden sesuai perhitungan adalah 96.

4.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dalam penelitian ini menjelaskan profil responden

pengguna deterjen bubuk semua merek di wilayah Kota Yogyakarta
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berdasarkan karakteristik responden yang dianalisis dalam penelitian ini
meliputi: usia, gender, pekerjaan dan penghasilan perbulan, merek deterjen
bubuk yang dipakai saat ini, mulai memakai deterjen bubuk yang saat ini
dipakai oleh responden, dan urutan kepentingan yang menjadi pertimbangan
responden dalam memakai deterjen bubuk yang saat ini dipakai.
4.1.1 Profil Responden
4.1.1.1 Gender
Gender merupakan faktor yang dapat mempengaruhi individu
dalam menyikapi suatu produk/jasa, hal ini berkaitan dengan tingkat
kepentingan masing-masing gender. Dari hasil kuisioner yang telah

disebarkan diperoleh hasil seperti terlihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Gender
Gender Jumlah %
Pria 31 32,29%
Wanita 65 67,711%
Total 96 100 %

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Dari Tabel 4.1 menunjukan dari 96 responden terdapat 31
responden atau sebesar 32,29% dari total responden adalah pria. Gender
wanita terdiri dari 65 responden atau sebesar 67,71% dari total responden.
Dalam penelitian ini jumlah wqanita lebih banyak dibanding jumlah pria.

4.1.1.2 Usia Responden

Berdasarkan usia, responden dibagi ke dalam 4 kelompok yaitu
dibawah 20 tahun, antara 20-29 tahun, antara 30-39 tahun, dan diatas 40

tahun. Dari hasil kuisioner diperoleh data seperti terlihat pada tabel 4.2 :
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Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumliah %
<20 tahun 29 30,20%
20-29 tahun 33 34,38%
30-39 tahun 14 14,58%
> 40 tahun 20 20,84%
Total 96 100 %

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 96 responden, terdapat
29 responden atau sebesar 30.20% berumur kurang dari 20 tahun. Usia 20
tahun sampai dengan 29 tahun berjumlah 33 responden atau sebesar
34.38%. Responden yang berusia antara 30 sampai dengan 39 tahun
sebanyak 14 responden atau sebesar 14,58%. Kelompok usia terakhir
adalah lebih dari 40 tahun berjumiah 20 responden atau sebesar 20,84%.
Ternyata dalam penelitian ini didominasi oleh responden berusia 20
sampai dengan 29 tahun.
\4.1.1.3 Pekerjaan Responden
Berdasarkan pada hasil kuisioner yang telah disebarkan,
karakteristik pekerjaan dapat digolongkan menjadi 5 kelompok yaitu
Pelajar/Mahasiswa, Pegawai Swasta, PNS/TNI/POLRI/BUMN, tidak
bekerja/ibu rumah tangga, dan lain — lain (responden sendiri yang
menyebutkan). Dari hasil kuisioner diperoleh data seperti terlihat pada

Tabel 4.3.
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Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah %
Pelajar/Mahasiswa 30 31,250%
Pegawai Swasta 39 40,625%
PNS/TNI/POLRI/BUMN 11 11,458%
Tidak bekerja/ibu rumah tangga 10 10,417%
Lain - lain 6 6,25%
Total 96 100 %

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 96 responden terdapat
30 responden atau 31,250% adalah pelajar/ mahasiswa. 39 responden atau
40,625% menjadi pegawai swasta. 11 responden atau 11,458% menjadi
PNS/ TNI/ POLRI/ BUMN. Responden yang tidak memiliki pekerjaan
adalah sebanyak 10 orang atau 10,417% dan sisanya sebanyak 6 responden
atau 6,250% menjadi kategori pekerjaan lain — lain (pedagang asongan
rokok, pembantu rumah tangga, tukang jasa tambal ban, dan pedagang).
4.1.1.4 Pendapatan Per Bulan Responden
Berdasarkan pendapatan/uang saku perbulan responden terdiri dari
4 kelompok yaitu < Rp 500.000, Rp 500.000-1000.000, > Rp 1.000.000-
2.000.000, dan > Rp 2.000.000.
Dari tabel 4.4 menunjukan dari 96 responden terdapat 48
responden atau sebesar 50% dari total responden memiliki pendapatan

kurang dari Rp 500.000; Dalam penelitian ini kebanyakan responden
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memiliki pendapatan kurang dari Rp 500.000; karena didukung oleh

pekerjaan responden terbanyak adalah pegawai swasta.

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Pendapatan Jumlah %
<Rp 500.000 48 50%
Rp 500.000 s/d 1.000.000 30 31,25%
> Rp 1.000.000 s/d 2.000.000 7 7,29%
> Rp 2.000.000 11 11,46%
Total 96 100 %

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Sebanyak 30 responden atau sebesar 31,25% dari total responden
memiliki pendapatan diantara Rp 500.000; sampai dengan Rp 1.000.000;.
responden yang memiliki pendapatn lebih dari Rp 1.000.000 sampai dengan
Rp 2.000.000; adalah sebanyak 7 responden atau sebesar 11,46% dari total
responden. Pendapatan di atas Rp 2.000.000:; dimiliki oleh 11 responden
atau sebesar 11,46% dari total responden.

4.1.1.5 Merek Deterjen Bubuk Yang Saat ini Dipakai Oleh Responden
Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner oleh responden dapat
dilihat pada tabel 4.5. Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa konsumen
yang menggunakan deterjen bubuk merek Attack sebanyak 52 orang atau
sebesar 54,17% dari total responden.

Konsumen yang menggunakan deterjen bubuk merek Rinso

sebanyak 23 orang atau sebesar 23,96% dari total responden. Konsumen
yang menggunakan deterjen bubuk merek Soklin sebanyak 4 orang atau

sebesar 4,17% dari total responden. Konsumen yang menggunakan
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deterjen bubuk merek Surf sebanyak 13 orang atau sebesar 13,54% dari
total responden. Konsumen yang menggunakan deterjen bubuk merek
Daia sebanyak 2 orang atau sebesar 2,08% dari total responden.

Konsumen yang menggunakan deterjen bubuk merek Boom
sebanyak 1 orang atau sebesar 1,04% dari total responden. Konsumen
yang menggunakan deterjen bubuk merek Total Harum sebanyak 1 orang
atau sebesar 1,04% dari total responden. Merek deterjen bubuk yang
paling banyak digunakan oleh responden adalah Attack, kemudian urutan
kedua adalah Rinso, dan urutan ketiga adalah Surf. Dalam penelitian ini
ternyata tidak ada konsumen yang menggunakan deterjen bubuk merek
B29, dan WOW.

Tabel 4.5
Tabel Merek Deterjen Bubuk Yang Dipakai Saat Ini

No Merek deterjen bubuk yang jumlah %
dipakai saat ini

1 Attack 52 54,17%
2 Rinso 23 23,96%
3 Soklin 4 4,17%
4 Surf 13 13,54%
5 Daia 2 2,08%
6 Boom 1 1,04%
7 Total Harum 1 1,04%
8 B29 - -

9 WOwW - -

10 | Lain -lain - -

Total 96 100%

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

4.1.1.6 Lama Pemakaian Deterjen Bubuk Yang Dipakai Responden Saat Ini
Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner oleh responden

dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6
Tabel Lama Pemakaian Deterjen Bubuk
Yang Saat Ini Dipakai Responden

No Lama pemakaian Jumlah %

1 Lebih dari I bulan 25 26,04%
2 Lebih dari 3 bulan 22 22.92%
3 Lebih dari 6 bulan 18 18,75%
4 Lebih dari 12 bulan 31 32,29%
Total 96 100%

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden yang memakai deterjen bubuk
dalam kurun waktu lebih dari 1 bulan sebanyak 25 responden atau sebesar
26.04%. Responden yang memakai deterjen bubuk yang dipakai saat ini
lebih dari 3 bulan sebanyak 22 responden atau sebesar 22,92%. Responden
yang memakai deterjen bubuk yang dipakai saat ini lebih dari 6 bulan
sebanyak 18 responden atau sebesar 18,75%. Responden yang memakai
deterjen bubuk yang dipakai saat ini lebih dari 12 bulan sebanyak 31
responden (32.29%) .

4.1.1.7 Faktor Yang Menjadi Pertimbangan Responden Memakai Deterjen
Bubuk

Data yang diperoleh dari hsail pengisian kuesioner oleh responden

dapat dilihat pada Tabel 4.7. Tabel 4.7 menjelaskan bahwa responden

memakai detejen bubuk karena pertimbangan merek terkenal sebanyak 10

orang atau sebanyak 10,42%. Responden yang menjadikan kualitas sebagai

pertimbangan utama sebanayak 46 orang atau sebesar 47,9%. Responden

yang menjadikan urutan deterjen bubuk tidak merusak kulit sebagai
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pertimbangan ke tiga sebanyak 11 orang atau sebesar 11,46%. Responden
yang menjadikan harga sebagai pertimbangan ke empat sebanayak 13
orang atau sebesar 13,54%. Responden yang menjadikan kemudahan
dalam mendapatkan deterjen bubuk sebagai pertimbangan ke lima

sebanayak 16 orang atau sebesar 16,67%.

Tabel 4.7
Tabel Faktor Yang Menjadi Pertimbangan Responden
Memakai Deterjen Bubuk
No Urutan kepentingan Jumlah %
1 Mereknya terkenal 10 10,42 %
2 Kualitas bagus 46 479 %
3 Tidak merusak kulit 11 11,46 %
4 Harganya terjangkau 13 13,54 %
5 Deterjen  bubuk  mudah 16 16,67 %
didapatakan
Total 96 100%

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

4.2.1 Keterlibatan Konsumen (X1)

Tabel 4.8
Rerata Tanggapa Responden Terhadap Keterlibatan Konsumen (X1)

Ket. x1 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6
(keterli- | cari lama saat perlu tahu tahu memban-
batan informasi memilih banyak deterjen | deterjen |} dingkan
konsu- produk deterjen pertimban | bubuk bubuk karakte-
men) sebanyak- bubuk gan dari dari ristik

banyaknya sebelum inisiatif | iklan/ produk
membe- sendiri majalah | dengan
li merek lain
N 96 96 96 96 96 96 96
Mean
2.8507 2.6667 2.8125 2.8542 2.8542 2.8958 3.0208
Sum
273.67 256.00 270.00 274.00 274.00 278.00 290.00

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)
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Pada Tabel 4.8 dapat diketahui, bahwa dari 96 responden pada
pertanyaan variabel keterlibatan konsumen, diperoleh rerata/ mean sebesar
2.8507. Rerata 2.8507 pada penelitian ini, berarti responden lebih
cenderung menyatakan jawaban tidak setuju. Responden menyatakan tidak
setuju sebelum membeli deterjen bubuk merek yang saat ini dipakai,
responden berusaha mencari informasi sebanyak — banyaknya tentang
atribut deterjen bubuk (merek, harga, kemasan, aroma, manfaat produk).
Selain itu, responden tidak setuju untuk mempertimbangkan serta
membandingkan atribut deterjen bubuk merek yang saat ini dipakai dengan
merek lain.

Rerata terbesar (3.0208) terlihat pada pertanyaan nomor enam,
yang menjelaskan bahwa responden telah membandingkan atribut produk
deterjen bubuk (merek, harga, kemasan, aroma, manfaat produk) sebelum
membeli. Rerata peringkat ke dua sebesar 2.8958 adalah pertanyaan nomor
5 yang menjelaskan bahwa responden membeli deterjen bubuk merek saat
ini dipakai berasal dari iklan, majalah, teman, atau saudara. Peringkat ke
tiga adalah pertanyaan nomor 3 dan 4 dengan rerata sebesar 2.8542 yang
menjelaskan bahwa responden mempertimbangkan merek, harga, kemasan,
manfaat produk sebelum memutuskan membeli. Pertanyaan ke empat
responden membeli deterjen bubuk merek yang dipakai saat ini atas inisiatif
sendiri.. Peringkat ke lima adalah pertanyaan pertama dengan rerata
sebesar 2.6667 yang menyatakan sebelum membeli merek deterjen bubuk

yang saat ini dipakai, responden mencari informasi sebanyak banyaknya
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tentang atribut produk (merek, harga, kemasan, aroma, kualitas, dan
manfaat produk). Sehingga dapat dsimpulkan bahwa pada penelitian ini,
responden memiliki keterlibatan konsumen rendah terhadap merek deterjen
bubuk yang dipakai saat ini.

Hasil tanggapan responden setiap item pertanyaan pada variabel

keterlibatan konsumen dapat didlihat pada Tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9
Item Pertanyaan Pertama Variabel Keterlibatan Konsumen
Skala Likert proporsi %
STS 1.00 3 3.1
TS 2.00 39 40.6
CS 3.00 43 448
S 4.00 9 9.4
SS 5.00 2 2.1
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pada tabel 4.9 atau menunjukkan pertanyaan pertama yaitu
responden kebanyakan menjawab cukup setuju sebanyak 44.8% atau 43
responden. Responden tersebut cukup setuju, sebelum membeli deterjen
bubuk, responden mencari informasi sebanyak — banyaknya tentang atribut
produk (merek, harga, manfaat, aroma, kemasan).

Tabel 4.10

Item Pertanyaan No. 2 Variabel Keterlibatan Konsumen

Skala Likert Proporsi %
STS 1 5 52
TS 2 38 39.6
CS 3 31 323
S 4 14 14.6
SS 5 8 8.3
STS Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)
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Tabel 4.10menunjukkan pertanyaan ke dua. Responden
kebanyakan menjawab tidak setuju  yaitu sebanyak 39.6% atau 38
responden. Responden tersebut tidak setuju, sebelum membeli deterjen
bubuk, responden mencari informasi sebanyak — banyaknya tentang atribut

produk (merek, harga, manfaat, aroma, kemasan).

Tabel 4.11
Item Pertanyaan No. 3 Variabel Keterlibatan Konsumen

Skala Likert Proporsi Y%

STS 1 3 3.1
TS 2 32 333
CS 3 40 41.7
S 4 18 18.8

SS 5 3 3.1
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Tabel 4.11 menjelaskan 41.7% atau 40 responden pada pertanyaan
nomor 3, responden menjawab cukup setuju. Responden tersebut cukup
setuju, sebelum membeli deterjen bubuk, responden mencari informasi
sebanyak — banyaknya tentang atribut produk (merek, harga, manfaat,

aroma, kemasan).

Tabel 4.12
Item Pertanyaan No. 4 Variabel Keterlibatan Konsumen
Skala Likert Frequency Valid Percent
STS 1 5 52
TS 2 32 333
CS 3 37 38.5
S 4 16 16.7
SS 5 6 6.3
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)
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Pada pertanyaan nomor 4, sebanyak 38.5% atau 37 responden
menjawab cukup setuju. Responden tersebut cukup setuju, sebelum
membeli deterjen bubuk, responden mencari informasi sebanyak -

banyaknya tentang atribut produk (merek, harga, manfaat, aroma, kemasan).

Tabel 4.13
Item Pertanyaan No. 5 Variabel Keterlibatan Konsumen
Skala Likert Proporsi %
STS 1 3 3.1
TS 2 32 333
CS 3 36 37.5
S 4 22 229
SS 5 3 3.1
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pada pertanyaan nomor 5 yang ditunjukkan oleh Tabel 4.13,
bahwa sebanyak 37.5% atau 36 responden menjawab cukup setuju.
Responden tersebut cukup setuju, sebelum membeli deterjen bubuk,
responden mencari informasi sebanyak — banyaknya tentang atribut produk

(merek, harga, manfaat, aroma, kemasan). |

Tabel 4.14
Item Pertanyaan No. 6 Variabel Keterlibatan Konsumen
skala Likert Frequency Valid Percent

STS 1.00 6 6.3
TS 2.00 28 29.2
CS 3.00 33 344
S 4.00 16 16.7
SS 5.00 13 13.5
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)
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Pada pertanyaan nomor 6 yang ditunjukkan oleh Tabel 4.14,
bahwa 39.2% atau 28 responden menjawab tidak setuju. Responden
tersebut tidak setuju, sebelum membeli deterjen bubuk, responden
membandingkan karakteristik deterjen bubuk dengan merek lain.

4.2.2 Pemakaian (X2)

Tabel 4.15
Rerata Tanggapan Responden Terhadap Pemakain (X2)
Ket. x2 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6
(pema- saat saat tersedia | tidak | harum | tidak
kaian) | dipaka | dipak- | dalam | meru- saat panas
i,noda ai, berba- ak dipa- di
cepat | banyak gai lingku kai tangan
hilang busa kema- ngan saat
san dipakai
N
96 96 96 96 96 96 96
Mean
4.0030 | 4.0313 ] 4.2292 } 3.6667 ] 4.0417| 4.0313§ 3.8646
Sum
384.29 | 387.00 | 406.00] 352.00| 388.00{ 387.00| 371.00

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pada Tabel 4.15, menunjukkan rerata tanggapan responden
terhadap pertanyaan pada variabel pemakaian (X2). Jika dilihat dari Tabel
4.9, tanggapan responden bagus, terhadap pemakaian merek deterjen bubuk
yang saat ini dipakai. Peneliti dapat menyimpulkan demikian karena hasil
rerata pada variabel pemakaian (X2) sebesar 4.0030. Responden
menyatakan jawaban setuju pada semua pertanyaan variabel pemakaian.
Responden juga menyatakan setuju saat memakai merek deterjen bubuk
yang saat ini dipakai, ternyata noda cepat hilang, busa melimpah, deterjen
bubuk tersedia dalam berbagai macam kemasan, tidak merusak lingkungan,

harum, dan tidak panas di tangan.
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Rerata terbesar adalah 4.2292 pada variabel pemakaian terletak
pada pertanyaan ke dua yang menjelaskan bahwa saat memakai deterjen
bubuk merek saat ini, ternyata busa melimpah. Rerata terbesar ke tiga
adalah 4.0417 pada pertanyaan nomor 4 yang menjelaskan deterjen bubuk
tidak merusak lingkungan. Rerata terbesar ke empat (pertanyaan ke 5) dan
rerata terbesar ke lima (pertanyaan ke 1) sama besar yaitu 4.0313 yang
menjelaskan bahwa deterjen bubuk yang dipakai responden ternyata harum,
dan ternyata saat memakai deterjen bubuk merek saat ini noda cepat hilang.
Rerata terkecil (3.6667) terletak pada pertanyaan ke 3 yang menjelaskan
bahwa deterjen bubuk yang dipakai oleh responden tersedia dalam berbagai
kemasan.

Hasil tanggapan responden setiap item pertanyaan pada variabel

pemakaian dapat didlihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16
Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan Pertama
Variabel Pemakaian (X2.1)

Skala Likert Proporsi %

TS 2.00 1 1.0
CS 3.00 22 229

S 4.00 46 479

SS 5.00 27 28.1
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pertanyaan pertama pada tabel 4.16 menyatakan bahwa saat
memakai deterjen bubuk merek yang sekarang ini dipakai oleh responden,
ternyata deterjen bubuk menghasilkan busa yang melimpah. Paling banyak

46 responden menjawab setuju atau sebesar 47.9%.
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Tabel 4.17
Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan Nomor 2
Variabel Pemakaian (X2.2)
Skala Likert Proporsi %

CS 3.00 9 94
S 4.00 56 58.3
SS 5.00 31 323

Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)
Pertanyaan kedua pada tabel 4.17 menyatakan bahwa saat
memakai deterjen bubuk merek yang sekarang ini dipakai oleh responden,

ternyata busanya melimpah. Paling banyak 56 responden menjawab setuju

atau sebesar 58.3%.

Tabel 4.18
Tanggapan Responden TerhadapPertanyaan
Nomor 3 Variabel Pemakaian (X2.3)

Skala Likert Proporsi Y%
STS 1.00 4 42
TS 2.00 11 11.5
CS 3.00 18 18.8
S 4.00 43 44.8
SS 5.00 20 20.8
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pertanyaan ke tiga menyatakan bahwa saat memakai deterjen
bubuk merek yang sekarang ini dipakai oleh responden, ternyata deterjen
bubuk ini tersedia dalam berbagai macam kemasan. Paling banyak 43

responden menjawab setuju atau sebesar 44.8%.
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Tabel 4.19
Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan
Nomor 5 Variabel Pemakaian (X2.4)

Skala Likert Proporsi %

STS 1.00 2 2.1

TS 2.00 8 83

CsS 3.00 9 94
S 4.00 42 43.8
S8 5.00 35 36.5
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pertanyaan ke empat menyatakan bahwa saat memakai deterjen
bubuk merek yang sekarang ini dipakai oleh responden, ternyata deterjen
bubuk ini tidak merusak kulit. Paling banyak 42 responden menjawab
setuju atau sebesar 43.8%.

Tabel 4.20
Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan
Nomor 5 Variabel Pemakaian (X2.5)

Skala Likert Proporsi %

TS 2.00 6 6.3
CS 3.00 15 15.6
S 4.00 45 46.9
Ss 5.00 30 313
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pertanyaan ke lima menyatakan bahwa saat memakai deterjen
bubuk merek yang sekarang ini dipakai oleh responden, ternyata deterjen
bubuk ini harum. Paling banyak45 responden menjawab setuju atau sebesar

46.9%.




Tabel 4.21

Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan
Nomor 6 Variabel Pemakaian (X2.6)

Skala Likert Proporsi %

STS 1.00 1 1.0

TS 2.00 8 83
CS 3.00 22 22.9
S 4.00 37 38.5
SS 5.00 28 29.2
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)
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Pertanyaan ke enam menyatakan bahwa saat memakai deterjen

bubuk merek yang sekarang ini dipakai oleh responden, ternyata deterjen

bubuk ini tidak panas di tangan. Paling banyak 37 responden menjawab

cukup setuju dan setuju yaitu sama sebesar 38.5%. Dapat disimpulkan

bahwa pada pertanyaan variabel pemakaian, responden paling banyak

menjawab setuju atau 4.

4.2.3 Kepuasan (X3)
Tabel 4.22
Rerata Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan (X3)
Ket x3 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5
(kepu- setelah puas puas karena | puas puas Kkarena
asan) memakai karena tersedia dalam | karena tidak
puas dengan | pakaian berbagai tidak mencemari
kinerja lebih kemasan merusak lingkungan
produk harum tangan
N 96 96 96 96 96 96
Mean 3.9184 3.7813 3.9063 3.8021 3.8750 4.1250
Sum 376.17 363.00 375.00 365.00 372.00 396.00

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Dapat diketahui pada Tabel 4.23, bahwa responden puas terhadap

kinerja merek deterjen bubuk yang saat ini dipakai. Hal ini ditunjukkan

dengan nilai rerata kepuasan sebesar 3.9184 mendekati angka 4 (pada



78

skala likert). Responden pada penelitian ini menyatakan setuju atau puas
dengan kinerja merek deterjen bubuk yang saat ini dipakai. Sehingga
harapan responden terpenuhi dengan kinerja merek deterjen bubuk yang
saat ini dipakai.

Pada Tabel 4.23 terlihat bahwa rerata terbesar adalah 4.1250.
rerata terbesar adalah pertanyaan ke 5 yang menyatakan bahwa responden
merasa puas karena lingkungan tidak tercemar setelah responden sekian
lama memakai deterjen bubuk merek yang saat ini dipakai. Rerata
terbesar ke tiga (3.9063) atau pertanyaan ke 2 yang menjelaskan bahwa
responden merasa puas setelah sekian lama memakai deterjen bubuk
merek yang dipakai saat ini karena pakaian menjadi harum. Pertanyaan ke
4 menghasilkan rerata sebesar 3.8750 atau rerata terbesar ke empat yang
menjelaskan bahwa responden merasa puas setelah memakai deterjen
bubuk merek sekarang ini karena tidak merusak kulit. Pertanyaan ke 3
menghasilkan rerata sebesar 3.8021 yang menjelaskan bahwa responden
merasa puas setelah sekian lama memakai deterjen bubuk merek sekarang
ini karena deterjen bubuk tersedia dalam berbagai macam kemasan;
praktis, ekonomis, dan modern. Rerata terkecil sebesar 3.7813 adalah
pertanyaan pertama yang menjelaskan reponden merasa puas setelah
sekian lama memakai deterken bubuk merek sekarang ini karena deterjen
bubuk tuntas membersihkan noda.

Hasil tanggapan responden setiap item pertanyaan pada variabel

pemakaian dapat didlihat pada Tabel 4.24 berikut:




Rerata Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan

Tabel 4.23

Pertama Variabel Kepuasan (X3)

Skala Likert Proporsi %

TS 2.00 9 94
CS 3.00 23 24.0
S 4.00 44 45.8
SS 5.00 20 20.8
Total 96 100.0
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Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pertanyaan pertama menyatakan bahwa setelah sekian lama
memakai detejen bubuk merek saat ini, responden puas dengan kinerja
produk karena tuntas membersihkan noda. Paling banyak 44 responden
menjawab setuju yaitu sebesar 45.8%.

Tabel 4.24
Rerata Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan
ke 2 Variabel Kepuasan (X3)

Skala Likert Proporsi %

STS 1.00 3 3.1

TS 2.00 1 1.0
CsS 3.00 17 17.7
S 4.00 56 58.3
SS 5.00 19 19.8
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pertanyaan ke dua menyatakan bahwa setelah sekian lama
memakai detejen bubuk merek saat ini, responden puas karena pakaian
menjadi harum. Paling banyak 56 responden menjawab setuju yaitu

sebesar 58.3%.
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Tabel 4.25
Rerata Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan
ke 3 Variabel Kepuasan (X3)

Skala Likert Proporsi %

STS 1.00 1 1.0

TS 2.00 6 6.3
CS 3.00 24 25.0
N 4.00 45 46.9
SS 5.00 20 20.8
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pertanyaan ke tiga menyatakan bahwa setelah sekian lama
memakai detejen bubuk merek saat ini, responden puas karena deterjen
bubuk ini tersedia dalam berbagai kemasan (ekonomis, praktis, dan
modern). Paling banyak 45 responden menjawab setuju yaitu sebesar
46.9%.

Tabel 4.26
Rerata Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan
ke 4 Variabel Kepuasan (X3)

Skala Likert Proporsi %
TS 2.00 1 1.0
CS 3.00 24 25.0

S 4.00 43 44 8
SsS 5.00 28 29.2
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pertanyaan ke empat menyatakan bahwa setelah sekian lama
memakai detejen bubuk merek saat ini, responden puas karena deterjen
bubuk mudah didapatkan. Paling banyak 43 responden menjawab setuju

yaitu sebesar 44.8%.
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Tabel 4.27
Rerata Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan
ke 5 Variabel Kepuasan (X3)

Skala Likert Proporsi %
TS 2.00 4 4.2
CS 3.00 24 25.0

S 4.00 48 50.0
SS 5.00 20 20.8
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)
Pertanyaan ke lima menyatakan bahwa setelah sekian lama

memakai detejen bubuk merek saat ini, responden puas karena tidak
merusak kulit. Paling banyak 48 responden menjawab setuju yaitu sebesar
50%.

Tabel 4.28
Rerata Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan
ke 6 Variabel Kepuasan (X3)

Skala Likert Proporsi Yo
TS 2.00 1 1.0
CS 3.00 10 10.4

S 4.00 61 63.5
SS 5.00 24 25.0
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pertanyaan ke enam menyatakan bahwa setelah sekian lama
memakai detejen bubuk merek saat ini, responden puas karena tidak
mencemari lingkungan. Paling banyak 61 responden menjawab setuju

yaitu sebesar 63.5%.
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4.2.4 Brand Switching (Y1)

Tabel 4.29
Rerata Tanggapan Responden Terhadap Brand Switching (Y1)
Ket. yl yiL.2 yl4
(brand yl.1 akan yl.3 akan beralih
switch- akan coba | beralih akan beralih { merek karena yl.5
ing) merek lain | merek merek karena | merek lain | akan beralih
walau puas | walau pernah promosi merek
puas pengalaman menarik karena
buruk pemakaian merek lain
lebih murah
N 96 96 9% 96 96 96
Mean 3.7854 3.8854 3.8646 3.6667 3.7292 3.7813
Sum 363.40 373.00 371.00 352.00 358.00 363.00

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Rerata brand switching (Y1) pada Tabel 4.29 adalah sebesar
3.7854. Artinya, pada variabel brand switching atau perilaku beralih
merek, responden menyatakan setuju (mendekati angka 4 pada skala
likert). Pada penelitian ini, jika responden menjawab setuju maka
responden dianggap akan beralih merek dari deterjen bubuk yang dipakai
saat ini.

Variabel brand switching — memiliki rerata terbesar pada
pertanyaan pertama yaitu sebesar 3.8854 yang menjelaskan bahwa
responden akan nmencoba — coba merek detrejn bubuk lain walaupun
responden sudah puas dengan deterjen bubuk yang dipakai saat ini.
Pertanyaan ke dua menghasilkan rerata sebesar 3.8646 yang menjelaskan
bahwa responden akan beralih merek walaupun responden sudah puas
dengan kinerja deterjn bubuk merek sekarang. Rerata peringkat ke tiga
adalah pertanyaan ke 5 yaitu sebesar 3.7813 yang menjelaskan responden

akan beralih merek karena merek deterjen bubuk lain menawarkan harga
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yang lebih murah. Rerata peringkat ke empat adalah pertanyaan ke 4
nyaitu sebesar 3.7292 yang menjelaskan bahwa responden akan beralih
merek karena merek deterjen bubuk lain menawarkanh promosi yang
lebih menarik. Pertanyaan ke tiga menghasilkan rerata terkecil yaitu
3.6667 yang menjelaskan bahwa responden akan beralih merek karena
pernah mengalami pengalaman buruk saat memakai deterjen bubuk merek
yang saat ini dipakai.

Pada penelitian ini, tiap item pertanyaan akan dibahas pada tabel
berikut:

Tabel 4.30
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan
Pertama Variabel Brand Switching (Y1.1)

Skala Likert Proporsi %

STS 1.00 1 1.0
CS 3.00 27 28.1
S 4.00 49 51.0
SS 5.00 19 19.8
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)
Pertanyaan pertama menyatakan bahwa responden akan

mencoba — coba merek lain walaupun sudah puas dengan deterjen bubuk
merek yang dipakai saat ini. Paling banyak 49 responden menjawab setuju

yaitu sebesar 51.0%.
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Tabel 4.31
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan
Nomor 2 Variabel Brand Switching (Y1.2)

Skala Likert Proporsi %

TS 2.00 1 1.0
CS 3.00 30 31.3
S 4.00 46 479
SS 5.00 19 19.8
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pertanyaan ke dua menyatakan bahwa responden akan beralih
merek walaupun sudah puas dengan kinerja (kualitas membersihkan noda,
aroma wangi, pakaian bersih) deterjen bubuk merek yang dipakai saat ini.
Paling banyak responden menjawab cukup setuju yaitu sebesar 47.9%.

Tabel 4.32
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan
Nomor 3 Variabel Brand Switching (Y1.3)

Skala Likert Proporsi %

STS 1.00 2 2.1
TS 2.00 15 15.6
CS 3.00 18 18.8
S 4.00 39 40.6
SS 5.00 22 229
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)
Pertanyaan ke tiga menyatakan bahwa responden akan beralih

merek walaupun sudah pernah mengalami pengalaman buruk terhadap
beberapa atribut produk (merek, harga, kualitas, susah didapatkan). Paling

banyak 39 responden menjawab setuju yaitu sebesar 40.6%.
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Tabel 4.33
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan
Nomor 4 Variabel Brand Switching (Y1.4)

Skala Likert Proprosi %
STS 1.00 3 3.1
TS 2.00 10 104
CS 3.00 17 17.7
S 4.00 46 479
SS 5.00 20 20.8
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pertanyaan ke empat menyatakan bahwa responden akan beralih
merek deterjen bubuk  yang dipakai saat ini karena merek lain
menawarkan promosi yang sangat menarik. Paling banyak 46 responden
menjawab setuju yaitu sebesar 47.9%.

Tabel 4.34
Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan
Nomor 5 Variabel Brand Switching (Y1.5)

Skala Likert Proporsi %

STS 1.00 1 1.0

TS 2.00 8 8.3
CS 3.00 24 25.0
S 4.00 41 42.7
SS 5.00 22 229
Total 96 100.0

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Pertanyaan ke lima menyatakan bahwa responden tidak akan
beralih merek deterjen bubuk yang dipakai saat ini walaupun merek lain
menawarkan harga yang sangat murah. Paling banyak 41 responden

menjawab cukup setuju yaitu sebesar 52.7%.
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4.3 Analisis Regresi Berganda
4.3.1 Hasil uji Koefisien Beta

Tabel 4.35

Koefisien Beta

Model Unstandardized Coefficients
B Std.Error
(constant) 1.254 612
X1(keterlibatan konsumen) -0.205 0.087
X2 (pemakaian) 0.378 0.120
X3 (kepuasan) 0.414 0.126

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 12.0
yang telah ditunjukkan pada tabel 4.35 diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut :

Y =1.254 -0.205X1+0.378 X2 + 0.414 X3
Berdasarkan persamaan regresi linier di atas maka dapat diberi
makna sebagai berikut :

a. B,=(1.254 )

Nilai konstanta regresi sebesar 1.254 menunjukkan bahwa jika
tidak ada pengaruh dari variabel X1 (keterlibatan konsumen), X2
(pemakaian), dan X3 (kepuasan) maka besarnya brand switching (Y1)
adalah sebesar 1.254 poin.

b. B,=(-0.205)
Nilai koefisien regresi variabel keterlibatan konsumen (X1) sebesar

(-0.205), yang artinya apabila tingkat keterlibatan konsumen meningkat
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sebesar 1 point maka tingkat brand switching (BS) akan turun sebesar
0.205 point  dengan asumsi variabel lain konstan. Koefisien regresi
variabel Kketerlibatan konsumen yang memiliki nilai negatife sesuai
dengan landasan teori pada Bab 2 pada penelitian ini. Hal ini ditunjukkan,
apabila Kketerlibatan konsumen rendah maka tingkat brand switching
tinggi (memiliki perbandingan terbalik), sebaliknya apabila tingkat
keterlibatan konsumen turun, maka tingkat brand switching akan naik.
Pada penelitian ini tingkat pemakaian responden paling rendah atau
rerata sebesar 4.0313 ditunjukkan pada item pertanyaan variabel
pemakaian nomor 1 yang menyatakan saat memakai deterjen bubuk
merek saat ini, noda cepat hilang.
c. 3,=(0.378)

Nilai koefisien regresi variabel pemakaian sebesar 0.378 yang
artinya apabila tingkat pemakaian deterjen bubuk meningkat sebesar 1
point maka tingkat brand switching (peralihan merek) akan meningkat
sebesar 0.378 point dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil koefisien
regresi variabel pemakaian adalah positif, sedangkan pada Bab 2
penelitian ini menyatakan apabila pemakaian menigkat maka brand
switching akan turun dan sebaliknya apabila pemakaian turun maka brand
switching akan meningkat. Sedangkan hasil p¢litian ini berbeda namun
peneliti dapat menjelaskan alasan yang dapat menguatkan hasil penelitian
ini mengapa terjadi hubungan positif antara variabel pemakaian terhadap

brand switching. .
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Dapat dilihat kembali pada Tabel 4.15, yang menjelaskan tingkat
pemakaian responden terhadap deterjen bubuk merek yang dipakai saat
ini tinggi karena menghasilkan reeata 4.0030, atau dengan kata lain
responden menyatakan setuju saat memakai merek deterjen bubuk yang
saat ini dipakai, ternyata noda cepat hilang, busa melimpah, deterjen
bubuk tersedia dalam berbagai macam kemasan, deterjen bubuk mudah
didapatkan, tidak merusak lingkungan, harum, dan tidak panas di tangan.
Alasan lain juga dapat dapat dilihat pada Tabel 4.29, yang menjelaskan
responden setuju untuk beralih merek dari deterjen bubuk yang saat ini
dipakai. Responden akan beralih merek walau pernah mengalami
pengalaman buruk saat pemakaian, atau responden akan beralih merek
karena merek deterjen bubuk lain menawarkan prorﬁosi menarik dan
harga yang lebih murah. Sehingga dapat disimpulkan, jika tingkat
pemakaian responden terhadap deterjen bubuk merek yang saat ini
dipakai mengalami kenaikan, maka tingkat brand switching juga
mengalami kenaikan.

d. B,= (0.414)

Nilai koefisien regresi variabel kepuasan sebesar 0.414, yang
artinya apabila tingkat kepuasan meningkat sebesar 1 point maka tingkat
brand switching akan meningkat sebesar 0.414 point dengan asumsi
variabel lain konstan. Hasil koefisien regresi variabel kepuasan yang
positif,  didukung dengan hasil penelitian pada Tabel 4.22 yang

menjelaskan, Responden menjawab setuju atau puas dengan kinerja
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merek deterjen bubuk yang saat ini dipakai. Sehingga harapan responden
terpenuhi dengan kinerja merek deterjen bubuk yang saat ini dipakai.
Hubungan positif antara kepuasan dengan brand switcing juga
dapat dilihat pada Tabel 4.29, yang menjelaskan responden setuju untuk
beralih merek dari deterjen bubuk yang saat ini dipakai dan pada variabel
kepuasan menghasaoilkan rerata sebesar 3.9184. Responden sudah merasa
puas, namun tetap akan beralih merek dari deterjen bubuk yang dipakai
sat ini karena responden akan mencoba- coba merek lain, responden
tertarik dengan promosi merek lain atau tertarik dengan harga merek
deterjen bubuk lain yang lebih murah.
4.4 Pengujian Hipotesis
4.4.1 Uji Koefisien Regresi secara Parsial (individu)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh wvariabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat (dependen) secara parsial atau secara

individu. Dengan taraf signifikan 5% hasil regresi secara parsial dapat

dilihat pada tabel 4.36.
Tabel 4.36
Hasil Uji t
Unstandardized
Coefficients Corelation
Variabel Partial Ct_)efﬁ'cients
Sig. determination/
B Partial r 2
Constant (Brand 1.254 0.043
switchingl
x1 (keterlibatan -0.205 0.021 -0.238 0.056
konsumen )
x2 (pemakaian) 0.378 0.002 0.312 0.097
x3 (kepuasan) 0.414 0.001 0.323 0.104

a Dependent Variable: y1 (brand switching)
Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)
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Dari Tabel 4.36 dapat diketahui bahwa koefisien regresi pada
variabel keterlibatan konsumen sebesar -0.205 dan menghasilkan
signifikansi uji t sebesar 0.021. Sehingga variabel keterlibatan konsumen
secara parsial atau secara individu mempengaruhi perilaku beralih merek
pada produk deterjen bubuk. Oleh sebab itu, peneliti menolak Ho atau
dengan kata lain, hipotesis pertama yang menyatakan keterlibatan
konsumen secara parsial mempengaruhi perilaku beralih merek pada produk
deterjen bubuk dapat terbukti.

Koefisien regresi pada variabel pemakaian yang ditunjukkan pada
Tabel 4.36, adalah sebesar 0.378 dan menghasilkan signifikansi uji t sebesar
0.002. Sehingga peneliti menolak Ho atau dengan kata lain, variabel
pemakaian secara parsial atau secara individu mempengaruhi perilaku
beralih merek pada produk deterjen bubuk. oleh sebab itu, hipotesis ke dua
yang ményatakan pemakaian secara parsial mempengaruhi perilaku beralih
merek pada produk deterjen bubuk dapat terbukti.

Koefisien regresi pada variabel kepuasan yang ditunjukkan pada
Tabel 4.36, adalah sebesar 0.104 dan menghasilkan signifikansi uji t sebesar
0.001. Sechingga peneliti menolak Ho atau dengan kata lain, variabel
kepuasan secara parsial atau secara individu mempengaruhi perilaku beralih
merek pada produk deterjen bubuk. oleh sebab itu, hipotesis ke tiga yang
menyatakan kepuasan secara parsial mempengaruhi perilaku beralih merek

pada produk deterjen bubuk dapat terbukti.
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Pada tabel 4.36 juga dapat diketahui bahwa Partial Coefficients
determination pada variabel kepuasan (0.117) lebih besar daripada variabel
pemakaian (0.097) dan keterlibatan konsumen (0.056). Dari Partial
Coefficients determination variabel kepuasan yang dapat diamati pada Tabel
436, maka variabel kepuasan adalah variabel yang paling dominan
mempengaruhi perilaku beralih merek pada produk deterjen bubuk karena
menghasilkan Partial Coefficients determination paling besar dibandingkan
variabel bebas lain (keterlibatan konsumen dan pemakaian). Sehingga dari hasil
ini, peneliti menolak Ho atau dengan kata lain hipotesisi ke empat terbukti,
yang menyatakan variabel penelitian yang paling dominant mempengaruhi
perilaku beralih merek adalah kepuasan.

4.4.2 Uji Koefisien Regresi secara Simultan (bersama-sama)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel

independen secara bersama-sama (simultan) dapat mempengaruhi variabel

dependen. Hasil uji F sebagai berikut :

Tabel 4.37
Hasil Uji F
Model F Sig.
Enter Bﬁression 12.9 0.000
Residual
Total

a Predictors: (Constant), x3, x1, x2
b Dependent Variable: yl
Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Dari tabel 4.37 dapat diketahui bahwa hasil uji F pada ketiga
variabel bebas atau variabel keterlibatan konsumen, pemakaian, dan
kepuasan menghasilkan signifikansi sebesar 0. 000. Hasil uji F pada tabel

4.37 menolak Ho atau dengan kata lain, hasil uji F tersebut mendukung
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hipotesis ke lima yang menyatakan keterlibatan konsumen, pemakaian,

dan kepuasan secara simultan atau secara serentak mempengaruhi

perilaku beralih merek pada produk deterjen bubuk.

4.4.3. Uji Adjusted R Square

Tabel 4.38

Hasil Uji Adjusted R Square

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Enter

0.544

0.296

0.273

a Predictors: (Constant), x3 (kepuasan), x1 (keterlibatan konsumen), x2 (pemakaian)

b Dependent Variable: y1 (brand switching)

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Dapat diketahui dari tabel 4.38, bahwa nilai Adjusted R’ adalah

sebesar 0.273. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa

sumbangan pengaruh dari variabel keterlibatan konsumen, pemakaian, dan

kepuasan terhadap variabel brand switching adalah sebesar 27.3%,

sedangkan sumbangan pengaruh sebesar 72.7% berasal dari variabel lain

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

4.4.4 Uji Kruskal Wallis H

Analisis Kruskal Wallis untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan keterlibatan konsumen, pemakaian, dan kepuasan terhadap

perilaku beralih merek pada produk deterjen bubuk sesuai karakteristik

responden (usia, gender/ gender, pekerjaan, dan pendapatan per bulan).

Dalam hipotesis penelitian yang ke 6, menyatakan bahwa tidak ada

perbedaan keterlibatan konsumen, pemakaian dan kepuasan pada produk
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deterjen bubuk berdasarkan karakteristik responden. Perbedaan tersebut
diukur berdasarkan gender, usia, pekerjaan dan penghasilan per bulan
terhadap variabel keterlibatan konsumen, pemakaian dan kepuasan. Untuk
menjawab hipotesis penelitian ini digunakan Uji Kruskall Wallis Test. Data
yang telah diperoleh dari 96 responden kemudian diolah dengan
menggunakan uji kruskall wallis dengan bantuan SPSS 12.0.

4.4.4.1 Uji Kruskal Wallis Keterlibatan Konsumen Sesuai Karakteristik

Responden

Dari Tabel 4.39 dapat diamati bahwa tingkat keterlibatan
konsumen tertinggi terletak pada perbandingan karakteristik produk
dengan merek lain, dengan hasil mean rank tertinggi laki laki 52.60 dan
perempuan  keterlibatan konsumen paling tinggi ditunjukkan pada
pencarian informasi produk mean reank terbesar 49.48. Variabel
keterlibatan konsumen sesuai gender atau jenis kelamin, pada tiap item
pertanyaan menghasilkan Asymp. Sig lebih besar dari 0.05. asymp. Sig
terbesar ditunjukkan oleh item pertanyaan ke lima, sedangkan Asymp. Sig
terkecil ditunjukkan oleh item pertanyyan ke enam yaitu sebesar 0.301
namun masih berada di atas 0.05. Hal ini berarti bahwa pada variabel item
pertanyaan keterlibatan konsumen, sesuai gender dinyatakan tidak
terdapat perbedaan. Dalam penelitian ini, antara laki — laki dan perempuan
memiliki keterlibatan konsumen yang sama terhadap deterjen bubuk yang

dibeli.
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Tabel 4.39
Hasil Uji Kruskal Wallis Keterlibatan Konsumen Berdasarkan Gender
Mean Asymp. Sig Keterangan
Item pertanyaan GENDER N Rank
1. Konsumen mencari info LAKI-LAKI 31 46.45 Tidak ada
sebanyak — banyaknya PEREMPUAN 65 4948 perbedaan
tentang atribut produk. Total % 0.588
2. Konsumen biasanya LAKI-LAKI 31 49.97 Tidak ada
menghabiskan bayak waktu PEREMPUAN 65 47.80 0.707 perbedaan
memilih deterjen bubuk. Total 96
3. Konsumen LAKI-LAKI 31 47.55 Tidak ada
mempertimbangkan harga, PEREMPUAN 65 48.95 perbedaan
merek, kemasan, Total 0.806
aromamanfaat produk 96
sebelum membeli
4. konsumen membeli deterjen | LAKI-LAKI 31 47.03 Tidak ada
ubuk dari inisiatif sendiri. PEREMPUAN 65 49.20 0.707 perbedaan
Total 9%
5. Konsumen membeli LAKI-LAKI 31 48.03
deterjen bubuk karena iklan, 0.905 Tidak ada
majalah, PEREMPUAN 65 48.72 perbedaan
Total
96
6. Konsumen membandingkan | LAKI-LAKI
karakteristik deterjen bubuk 31 52.60 0.301 Tidak ada
dengan merek lain. perbedaan
PEREMPUAN
65 46.55
Total
96

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Tabel 4.40
Hasil Uji Kruskal Wallis Keterlibatan Konsumen Berdasarkan Usia
Asymp. Keterangan
Item pertanyaan USIA N Mean Rank Sig
1. Konsumen mencari <20 th 33 54.94
Lnfo sit:lanyak - 20 s/d 29 th 29 39.41
anyaknya tentang
atribut produk. 305/d39 th 14 42.79 0.051 Ada
>40 th 20 55.05 perbedaan
Total 96
2. Konsumen biasanya | <20th 33 46.38
melr(nghabislgallir;1 1:iayals 20s/d29 th 29 45.09 0.586 Tidak ada
waktu memi eterjen .S 1 a
bubuk. 30s/d 39 th 14 52.43 perbedaan
>40 th 20 54.20
Total 96
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Lanjutan Tabel 4.40
Hasil Uji Kruskal Wallis Keterlibatan Konsumen Berdasarkan Usia
3. Konsumen <20 th 33 50.64
hmempemmllv(arll(gkan 20 s/d 29 th 29| 4176
arga, merek, kemasan,

aromamanfaat produk 305/d39th 14 49.11 0.371 Tidak ada

sebelum membeli >40 th 20 54.33 perbedaan
Total 96

4. konsumen membeli <20 th 33 52.18

deterjen ubuk dari

inisiatif sendiri. 20 o 29| 4457 0.394 Tidak ada
30s/d39th 141 4121 perbedaan
>40 th 20| 5323
Total 96

5. Konsumen membeli <20 th 33 51.18

deterjen bubuk karena

iklan, majalah. 20 s/d 29 th 29 42.26 0.412 Tidak ada
30 s/d 39 th 14 4721 perbedaan
>40 th 20|  54.03

6. Konsumen <20 th 33 49.73

kmemkl;an_dmfléan 20 s/d 29 th 29| 4436 Tidak ada

arakteristik deterjen 0.602 idak a

bubuk dengan merek £l R 11 #45.79 perbedaan

lain. >40 th 20 54.38
Total 96

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 12.0

Pada Tabel 4.40 dapat dicermati dari tiap item pertanyaan dari nomor 1
s/d nomor enam, hanya nomor 1 yang menghasilkan Asymp Sig 0.051 atau
dapat dikatakan pada item pertanyaan pertama terdapat perbedaan
keterlibatan konsumen dalam hal pencarian informasi atribut produk (merek,

harga, kemasan, aroma, dan manfaat produk) sesuai usia responden.

Usia kurang dari 20 th biasanya cepat sekali memutuskan membeli tanpa
mencari info produk dahulu, karena biasanya yang dicari adalah sesuai gaya

hidup anak muda (life style). Untuk usia 20 s/d 29 th biasanya mencari
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informasi sesuai pengalaman masa lalunya memakai deterjen bubuk. Usia
dewasa atau 30 s/d 39 th dianggap usia yang telah memiliki banyak
pengalaman, sehingga pada usia tersebut konsumen biasanya selektif dalam
mencari informasi produk deterjen bubuk, selain itu pada usia ini biasanya
adalah usia orang yang sudah memiliki pendapatan sendiri. Usia lebih dari 40
th biasanya jarang lagi mencari informasi deterjen bubuk. Item pertanyaan
nomor 2 s/d enam menghasilkan Asymp. Sig lebih besar dari 0.05, sehingga
dari nomor 2 s/d 6 dapat dinyatakan tidak terdapat perbedaan keterlibatan

konsumen sesuai usia responden.

Tabel 4.41
Hasil Uji Kruskal Wallis Keterlibatan Konsumen Berdasarkan Pekerjaan
Mean Asymp. Keterangan
Item pertanyaan PEKERJAAN N Rank Sig
1. Konsumen mencari info | mahasisiwa/ pelajar 39 54.47
sebanyak - banyaknya pegawai swasta 30 40.78
tentang atribut produk. - I T POLRI 11| 49.00
ibu rumah tangga/ - 0.280 Tidak ada
u
bed
tidak bekerja 10 5020 perbedaan
wiraswasta 6 44.33
Total 96
2. Konsumen biasanya mahasisiwa/ pelajar 39 44.76
mellztghablsk?ll?h b:yak‘ pegawai swasta 30 49.42 0.489 Tidak ad
waktu memi eterjen » idak ada
bubuk. l;NS/ TI:}II/ POLRI 11 46.27 perbedaan
ibu rumah tangga/
tidak bekerja 10 5315
wiraswasta 6 64.58
Total 96
3. Konsumen - . 39| 45.10
mempertimbangkan harga, | mahasisiwa/ pelajar
merek, kemasan, pegawai swasta 30 51.23
sebelum membeli I 3527 0.428 Tidak ada
bedaan
ibu rumah tangga/ 10 39.70 perbe
tidak bekerja
Wiraswasta 6 59.17
Total 96
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Tabel 4.41
Hasil Uji Kruskal Wallis Keterlibatan Konsumen Berdasarkan Pekerjaan
4. konsumen membeli mahasisiwa/ pelajar 39 50.19
detzl;ie.n ubuk dari inisiatif pegawai swasta 30 45.12
sendirt. PNS/ TNI/ POLRI 11| 60.09 Tidak ada
ibu rumah tangga/ 0.465 perbedaan
tidak bekerja 10] 4405
wiraswasta 6 40.58
Total 96
5. Konsumen membeli mahasisiwa/ pelajar 39 48.60
ielterjen bult:lllk karena pegawai swasta 30| 4750
flan, majaah. PNS/ TNI/ POLRI 1| 5627
ibu rumah tangga/
) . 1 .
tidak bekerja O “B01 4150 | Tidak ada
wiraswasta 6 38.42 perbedaan
Total 96
6. Konsumen mahasisiwa/ pelajar 39 46.86 Tidak ada
?embaqdlpkgzan ] pegawai swasta 30 49.38 perbedaan
arakteristik deterjen
bubuk dengan merek lain. PNS/ TNU POLRI il Al 0.922
ibu rumah tangga/ 10 45.75
tidak bekerja )
wiraswasta 6 47.58
Total 96

Dari Tabel 4.41 dapat diamati bahwa tiap item pertanyaan variabel
keterlibatan konsumen sesuai pekerjaan responden menghasilkan Asymp. Sig
lebih besar dari 0.05. Pekerjaan responden tidak membedakan responden
dalam keterlibatannya untuk mencari informasi produk, waktu memilih

deterjen bubuk, pertimbangan membeli deterjen bubuk.

Tabel 4.42
Hasil Uji Kruskal Wallis Keterlibatan Konsumen
Berdasarkan Pendapatan

Item Mean | Asymp. | Keterangan
pertanyaan PENDAPATAN N | Rank Sig
1. Konsumen <Rp 500.000; 48 | 52.53
m;ncaf;kmfo Rp 500.000 s/d Rp1.000.000; 30 | 42.65 0067 | Tidak ad
sebanyak — > Rp 1.000.000 s/d - 1cak ada
banyaknya 5 (l)%)o 000: Rp 71 3171 perbedaan
tentang atribut [T oo
produk. > Rp 2.000.000; 11| 57.55

Total 96




Tabel 4.42

Hasil Uji Kruskal Wallis Keterlibatan Konsumen

Berdasarkan Pendapatan

2. Konsumen < Rp 500.000; 48 1 50.97
biasanya Rp 500.000 s/d Rp1.000.000;
menghabiskan P P ’ 30| 44.08{ ¢.703 Tidak ada
bayak waktu I 55000 Jd Rp perbedaan
memilih 2.000.000: 71 52.21
deterjen bubuk. | =
> Rp 2.000.000; 11| 4741
Total 96
3. Konsumen <Rp 500.000; 48 | 48.50
mempertimban |"R;;'500.000 s/d Rp1.000.000;
gkan harga, P P 30| 4412 0185 | Tidak ada
Lnerek’ > Rp 1.000.000 s/d Rp perbedaan
emasan, 2 0 Bioas 7] 4336
aromamanfaat : W
produk > Rp 2.000.000; 11| 63.73
sebelum Total 9
membeli 6
4. konsumen <Rp 500.000; 48 | 50.06
glembeh by |R.500.000 5d Rp1.000.000; 30 | 42.03
eterjen ul > Rp 1.000.000 s/d R
dari inisiatif |5 000 00, T 7| 4843 | 0282 | Tidakada
sendiri. R perbedaan
> Rp 2.000.000; 11| 5936
Total 96
5. Konsumen < Rp 500.000; 48 | 48.60
membeli Rp 500.000 s/d Rp1.000.000;
deterjen bubuk | T Rp | 30 4407
rl;a;'e;:l:klan’ > ReMe000:000sidskn 7| 4957 i Téfﬁfdiﬁi
yalah. 2.000.000: ' P
> Rp 2.000.000; 11} 59.45
Total 96
6. Konsumen < Rp 500.000; 48| 49.49 Tidak ada
membandingka ["R'560 000 s/d Rp1.000.000; 0.370 | perbedaan
n karakteristik P P ’ 30 42.88
g:;erinnt::rt;k > Rp 1.000.000 s/d Rp 1 aso
e 2.000.000; 93
> Rp 2.000.000; 11| 5923

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 12.0
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Tabel 4.42 menjelaskan bahwa pada penelitian ini, hasil uji Kruskal
Wallis tiap item pertanyaan variabel keterlibatan konsumen sesuai

pendapatan responden menghasilkan Asymp. Sig lebih besar dari 0.05.
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dengan kata lain, setiap item pertanyaan keterlibatan konsumen tidak
terdapat perbedaan sesuai pendapatan responden. Pendapatan kecil atau
besar tidak terdapat perbedaan keterlibatan konsumen dalam mencari
informasi produk, memilih produk deterjen bubuk karakteristik produk

saat akan membeli.

4.4.4.2 Uji Kruskal Wallis Pemakaian Sesuai Karakteristik Responden
Pada Tabel 4.43 dapat dicermati item pertanyaan variabel
pemakaian berjumlah 6 pertanyaan. Hasil uji Kruskal Wallis pada tiap
item pertanyaan variabel pemakaian menghasilkan Asymp. Sig lebih
besar dari 0.05. Dapat dikatakan, tiap item pertanyaan variabel
pemakaian: tidak ada perbedaan pemakaian sesuai gender. Gender laki —

laki dan perempuan sama dalam pemakaian deterjen bubuk.

Tabel 4.43
Hasil Uji Kruskal Wallis Pemakaian Berdasarkan Gender
Item Mean Asymp. Keterangan
ertanyaan GENDER N Rank Sig
1. saat LAKI-LAKI
memakai 31 iy 0.063 Tidak ada
deterjen bubuk, | PEREMPUAN 65 51.88 perbedaan
noda cepat Total 96
hilang
2. saat LAKI-LAKI 31 4348
memakai PEREMPUAN 65 50.89 0.164 Tidak ada
deterjen bubuk, Toml % perbedaan
busa melimpah 0
3. saat LAKI-LAKI
memakai 3 44.05 0.253 Tidak ada
deterjen bubuk, | PEREMPUAN perbedaan
ternyata 65 50.62
deterjen bubuk
tersedia dalam | Total 96
berbagai
kemasan




Lanjutan Tabel 4.43
Hasil Uji Kruskal Wallis Pemakaian Berdasarkan Gender
Item Mean Asymp. Keterangan
ertanyaan GENDER N Rank Sig
4. saat LAKI-LAKI 31 42.73
deterjen bubuk, Total perbedaan
tidak ota
mencemari 96
lingkungan
5. saat LAKI-LAKI 31 47.05
:inemaka:) buk’ PEREMPUAN 65 49.19 0.704 Tidgikdada
eterjen bu perbedaan
harum Total 96
6. saat LAKI-LAKI 31 43.03
mem'fikai PEREMPUAN 65 51.11 0.163 Tidak ada
deterjen bubuk, perbedaan
. .| Total
tidak panas di 96
tangan
Tabel 4.44
Hasil Uji Kruskal Wallis Pemakaian Berdasarkan Usia
[ Item Mean Asymp. Keterangan
ertanyaan GENDER N Rank Sig
1. saat <20 th 33 51.03 Tidak ada
memakai 20 s/d 29 th 29 4836 | 0.604 perbedaan
deterjen bubuk, 30 5/d 39 th 14 5207
noda cepat
hilang >40 th 20 42.03
Total 96
2. saat <20 th 33 45.09
memakai 20 s/d 29 th 29 48.02 :
deterjen bubuk, 309439 0.689 Tidak ada
busa melimpah 5 14 53.04 perbedaan
>40 th 20 51.65
Total 96
3. saat <20 th 33 51.20
memakai 20 s/d 29 th 29 49.57
deterjen bubuk, [, s/d 39 th 12 5587 0.168 Tidak ada
ternyata perbedaan
deterjen bubuk >40 th 20 37.38
tersedia dalam | Total
berbagai 96
kemasan
4. saat <20 th 33 41.83
?em?kalb N EXECETT 29 SEXIC] S Tidak ad
eterjen bubuk, . idak ada
tidak 30 s/d 39 th 14 50.00 perbedaan
mencemari >40 th 20 51.88
lingkungan Total 96

100
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Lanjutan Tabel 4.44
Hasil Uji Kruskal Wallis Pemakaian Berdasarkan Usia

Item Mean Asymp. Keterangan
ertanyaan GENDER N Rank Sig
5. saat <20 th 33 43.05
memakai 20 s/d 29 th 29 57.09| 0.178 Tidak ada
deterjen bubuk, { 30 s/d 39 th 14 45.39 perbedaan
harum >40 th 20 4723
Total 96
6. saat <20 th 33 50.39
memakai 20 s/d 29 th 29 47.76
deterjen bubuk, 3094390 : 0.964 Tidak ada
tidak panas di 3 14 46.61 perbedaan
tangan >4 th 20 47.78
Total 96

Sumber ; Data primer diolah dengan SPSS 12.0

Pada Tabel 4.44 menjelaskan hasil uji Kruskal Wallis variabel pemakaian
sesuai usia responden. Dari tiap item pertanyaan variabel pemakaian sesuai
usia responden menghasilkan Asymp. Sig lebih dari 0.05. Oleh sebab itu,
pada penelitian ini tidak teredapat perbedaan pemakaian berdasarkan usia
responden. Usia kategori manapun tidak terdapat perbedaan dalam pemakaian
produk deterjen bubuk di Kota Yogyakarta. Saat memakai deterjen bubuk
merek saat ini, responden semua kategori usia menyatakan hal yang sama
bahwa noda cepat hilang, busa melimpah, deterjen bubuk tersedia dalam
berbagai kemasan, deterjen bubuk mudah didapatkan, deterjen bubuk tidak

merusak lingkungan, harum, serta tidak panas di tangan saat dipakai.



Tabel 4.45
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Hasil Uji Kruskal Wallis Pemakaian Berdasarkan Pekerjaan

Mean Asymp. Keterangan
Item pertanyaan | PEKERJAAN N Rank sig
1. saat memakai mahasisiwa/ pelajar 39 45.97
deterjen bubuk, pegawai swasta 30 50.65
noda cepat hilang PNS/ TNI/ POLRI 11 46.95 0.307 Tidak ada
ibu rumah tangga/ perbedaan
tidak bekerja ol A
wiraswasta 6 35.17
Total 96
2. saat memakai mahasisiwa/ pelajar 39 46.72
deterjen bubuk, pegawai swasta 30 45.48
busa melimpah PNS/ TNI/ POLRI 11 57.27 0.010 Ada
ibu rumah tangga/ perbedaan
tidak bekerja Wt
wiraswasta 6 26.67
Total 96
3. saat memakai mahasisiwa/ pelajar 39 48.92
deterjen bubuk, pegawai swasta 30 47.42
ternyata deterjen PNS/ TNI/ POLRI 11 46.23
bubuk tersedia ibu rumah tangga/ 0.574 Tidak ada
dalam berbagai tidak bekerja 10 39.30 perbedaan
kemasan wiraswasta 6 37.33
wiraswasta 6 45.58
Total 96
4. saat memakai mahasisiwa/ pelajar 39 43.26
deterjen bubuk, pegawai swasta 30 49.80
tidak mencemari  ['PNS/TNI/ POLRI 11| 49.09
lingkungan 2. saat  [Jpy rumah tangga/ 0.355 Tidak ada
memakai deterjen tidak bekerja 10 61.50 perbedaan
bubuk, busa wiraswasta 6 53.33
melimpah Total o6
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Lanjutan Tabel 4.45

Hasil Uji Kruskal Wallis Pemakaian Berdasarkan Pekerjaan

3. saat memakai mahasisiwa/ pelajar 39 47.88

deterjen bubuk, pegawai swasta 30 46.65

pakaian jadi lebih PNS/ TNI/ POLRI 11 48.50

harum ibu rumah tangga’ tidak 0.923 Tidak ada
bekerja 10 55.40 perbedaan
wiraswasta 6 50.25
Total 96

6. saat memakai mahasisiwa/ pelajar 39 49.27

deterjen bubuk, tidak [ pegawai swasta 30 44.68

panas di tangan PNS/ TNI/ POLRI 11 55.36
ibu rumah tangga/ tidak 1 e 0.284 Tidak ada
bekerja i perbedaan
wiraswasta 6 32.75
Total 96

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 12.0

Pada Tabel 4.45 dapat dicermati bahwa terdapat perbedaan pemakaian

deterjen bubuk sesuai pekerjaan tetapi hanya pada item pertanyaan nomor 2

yang menyatakan saat memakai deterjen bubuk busanya melimpah. Dari

kategori pekerjaan mahasisiwa, pegawai swasta, PNS/ TNI/ POLRI, ibu

rumah tangga/ tidak bekerja, serta wiraswasta terdapat perbedaan saat

memakai deterjen bubuk terutama tentang busa deterjen bubuk yang dipakai.

Item pertanyaan selain nomor 2 dinyatakan tidak terdapat perbedaan

pemakaian sesuai pekerjaan responden karena hasil Asymp. Sig semuanya

lebih besar dari 0.05.
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Tabel 4.46
Hasil Uji Kruskal Wallis Pemakaian Berdasarkan Pendapatan

Mean Asymp. Keterangan

Item pertanyaan PENDAPATAN N Rank Sig

1. saat memakai < Rp 500.000; 48 46.94

deterjen bubuk, noda [ Rp 500.000 s/d Rp1.000.000; | 30 55.35

cepat hilang > Rp 1.000.000 s/d R
2000000 NP 7| 3193| 0156 | Tidakada
> Rp 2.000.000; 11| 47.18 perbedaan
Total 96

2. saat memakai < Rp 500.000; 48 47.03

ie:ﬁﬂfg aﬁ“b“k’ busa 500.000 s/d Rp1.000.000; | 30| 49.47
£ 00000 sd R 7|  4529] 0809 | Tidak ada

ST E bed

> Rp 2.000.000; 1 5432 perbedaan
Total 96

3. saat memakai < Rp 500.000; 48 48.99

deterjen bubuk, Rp 500.000 s/d Rp1.000.000; | 30 52.77

ternyata deterjen >Rp 1.000.000 s/d Rp

bubuk tersedia dalam | 5 900.000; 7 3671 o418 Tidak ada

berbagai kemasan >Rp 2.000.000; T 4203 perbedaan
Total 6

4. saat memakai < Rp 500.000; 48 44.79

deterjen bqbuk, tidak | Rp 500.000 s/d Rp!.000.000; 30 53.37

mencemari > Rp 1.000.000 s/d Rp 00

lingkungan 2. saat 2.000.000; 7 57. 0.408 Tidak ada

memakai deterjen > Rp 2.000.000; 11 46.00 perbedaan

bubuk, busa Total :

melimpah % 96

5. saat memakai < Rp 500.000; 48 50.28

deterjen bubuk, Rp 500.000 s/d Rp1.000.000; | 30 47.20

pakaian menjadi > Rp 1.000.000 s/d Rp " 4

harum 2.000.000; 5043 1 0842 Tidak ada
> Rp 2.000.000; 11 43.05 perbedaan
Total 96

6. saat memakai <Rp 500.000; 48 48.85

g‘:;gr‘l”;:i’::‘;‘:n | Rp500.0005dRpT.000.000; | 30| 5187
> Rp 1.000.000 5/d Rp 7| 4236 o0.660 Tidak ada
2.000.000; erbedazn
> Rp 2.000.000: 11 41.68 P
Total 96

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 12.0

Tabel 4.46 menjelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan untuk setiap item
pertanyaan variabel pemakaian sesuai pendapatan responden. Hal ini terjadi

karena setiap item pertanyaan variabel pemakaian sesuai pendapatan
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responden menghasilkan Asymp. Sig lebih dari 0.05. kategori pendapatan

kecil maupun besar memiliki pemakaian yang sama.

4.4.4.3 Hasil Uji Kruskal Wallis untuk Variabel Kepuasan Sesuai

Karakteristik Responden

Tabel 4.47
Hasil Uji Kruskal Wallis Kepuasan Berdasarkan Gender
Mean Asymp. Keterangan
Item pertanyaan GENDER N Rank Sig
1. setelah memakai deterjen | LAKI-LAKI 31 44.11
bubuk merek sekarang, PEREMPUAN 65 50.59
konsumen puas dengan Total 0.256 Tidak ada
kinerja produk karena tuntas 9 perbedaan
bersihkan noda.
2. setelah memakai deterjen | LAKI-LAKI 31 4731
ubbuk puas karena pakaian PEREMPUAN | 65 49.07 0.744 Tidak ada
lebih harum. perbedaan
Total 96
3. setelah memakai deterjen | LAKI-LAKI 31 4537
bubuk konsumen puas PEREMPUAN | 65 49 99 0.416 Tidak ada
karena tersedia dalam Totl perbedaan
berbagai kemasan. ota 96
4. setelah memakai deterjen | LAKI-LAKI 31 43.79
bubuk konsumen puas PEREMPUAN 65 50.75 0.215 Tidak ada
karena perbedaan
Total 96
5. setelah memakai deterjen | LAKI-LAKI 31 4821
bubuk konsumen puas PEREMPUAN 65 48.64 0.934 Tidak ada
karena perbedaan
Total 96

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Tabel 4.47 adalah Tabel yang menjelaskan hasil wji Kruskal Wallis

variabel kepuasan sesuai gender. Pada penelitian ini menghasilkan Asymp.

Sig tiap item pertanyaan lebih besar dari 0.05. oleh sebab itu, maka untuk

setiap item pertanyaan variabel kepuasan sesuai gender tidak terdapat

perbedaan. Laki — laki dan perempuan setelah sekian lama memakai deterjen

bubuk merek yang dipakai saat ini, tidak ada perbedaan dalam kepuasan.
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Sedangkan Tabel 4.48 menjelaskan hasil uji Kruskal Wallis variabel

kepuasan sesuai usia responden. Seperti halnya dengan gender, pada usia

responden juga tidak terdapat perbedaan kepuasan. Lagi — lagi hasil Asymp.

Sig menunjukkan lebih besar dari 0.05 untuk setiap item pertanyaan variabel

kepuasan.

Tabel 4.48

Hasil Uji Kruskal Wallis Kepuasan Berdasarkan Usia

Mean Asymp. keterangan

Item pertanyaan USIA N Rank _Sig

1. setelah memakai <20 th 33 49.68

deterjen bubuk merek 20s/d 29 th 29 54.19

sekarang, konsumen puas 30 s/d 39 th 14 .57 0.351 Tidak ada

dengan kinerja produk : perbedaan

karena tuntas bersihkan >40 th 20 4175

noda. Total 96

2. setelah memakai <20 th 33 47.11

deterjen ubbuk puas 20 s/d 29 th 29 49.33

karena pakaian lebih 30 s/d 39 th 14 42.93 0.645 Tidak ada

harum. >40 th 20| 53.50 perbedaan
Total 96

3. setelah memakai <20 th 33 52.41

deterjen bubuk konsumen | 20 s/d 29 th 29 46.22

puas karena tersedia 30 s/d 39 th 14 48.71 0.732 Tidak ada

dalam berbagai kemasan. ~40 th 20 45.20 perbedaan
Total 96

4. setelah memakai <20 th 33 55.83

deterjen bubuk konsumen {50754 20 th 29 4381

puas karena 3097d30Th 7] 2707 0.235 I’)F;:i;l:dzgi
>40 th 20 44.20
Total 96

5. setelah memakai <20 th 33 49.50

deterjen bubuk konsumen |20 ¢/d 29 th 29 46.93

puas karena 30 s/d 39 th 14 4857 0.978 Tidak ada
>40 th 20| 49.08 perbedaan
Total 96

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 12.0

Tabel 4.49 dapat dicermati bahwa tidak ada perbedaan kepuasam sesuai

pekerjaan responden karena setiap item pertanyaan pada variabel kepuasan
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menghasilkan Asymp. Sig lebih besar dari 0.05. Dari semua kategori usia

tidak terdapat perbedaan kepuasan terhadap deterjen bubuk yang dipakai

sekarang.
Tabel 4.49
Hasil Uji Kruskal Wallis Kepuasan Berdasarkan Pekerjaan
Mean Asymp. keterangan
Item pertanyaan PEKERJA-AN N Rank Sig

1. setelah memakai mahasisiwa/ pelajar 39 52.88

deterjen bubuk merek pegawai swasta 30 45.95 .

sekarang, konsumen PNS/ TNI/ POLRI T 20.73 0.571 Tidak ada

puas dengan kinerja - : perbedaan

produk karena tuntas :b;a;u;nih tangga/ 10| 44.15

bersihkan noda. [ bekerja
wiraswasta 6 54.25
Total 96

2. setelah memakai mahasisiwa/ pelajar 39 46.56

deterjen ubbuk puas pegawai swasta 30 52.68

karena pakaian lebih [ PNS/ TNI/ POLRI 11]  43.05

harum. ibu rumah tangga/
tidak bekerja && 101 45.15) ¢675 Tidak ada
wiraswasta 6] 5575 perbedaan
Total 96

3. setelah memakai mahasisiwa/ pelajar 39 50.45

deterjen bubuk egawai swasta 30 47.00

konsumen puas PNS/ TNI/ POLRI i1 47.55

karena tersedia dalam ibu rumah tangga/ 0.970

berbagai kemasan. tidak bekerja 10 45.20 Tidak ada
wiraswasta 6] 5058 perbedaan
Total 96

4. setelah memakai mahasisiwa/ pelajar 39 46.81

deterjen bubuk egawai swasta 30 52.70

konsumen puas PNS/ TNI/ POLRI 11 44.32

karena ibu rumah tangga/ 0.812 Tidak ada
tidak bekerja 0] 4490 perbedaan
wiraswasta 6 52.17
Total 96

5. setelah memakai mahasisiwa/ pelajar 39 45.44

lc(leterjen bubuk pegawai swasta 30 50.78

onsumen puas

karena s)NS/ TI:;/ POLI:/I 1 3745 0.565 Tidak ada
ibu rumah tangg erbedaan
tidak bekerja 10} 4340 P
wiraswasta 6 49.08
Total 96

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 12.0




108

Hasil uji Kruskal Wallis yang terakhir terdapat pada Tabel 4.50, yang
menjelaskan setiap item pertanyaan dalam kuesioner variabel kepuasan
menghasilkan Asymp Sig kurang dari 0.05 ada 2 item pertanyaan dan yang
menghasilkan Asymp. Sig lebih besar dari 0.05 terdapat 4 item pertanyaan.

Item pertanyaan ke lima menghasilkan Asymp. Sig kurang dari 0.05 yaitu
sebesar 0.028.terdapat perbedaan kepuasan tentang deterjen yang tidak
mencemari lingkungan sesuai dengan pendapatan responden. Ttem pertanyaan
nomor 1, 2, 3 , dan 4 menghasilkan Asymp. Sig lebih besar dari 0.05.
sehingga pada item pertanyaan nomor 1, 2, 3, dan 4 tidak terdapat perbedaan
kepuasan sesuai pendapatan responden.

Tabel 4.50
Hasil Uji Kruskal Wallis Kepuasan Berdasarkan Pendapatan

Mean Asymp. Keterangan
Item pertanyaan PENDAPATAN N Rank Sig
1. setelah memakai < Rp 500.000; 48 50.64
deterjen bubuk merek | Rp 500.000 s/d
sekarang, konsumen | Rp1.000.000; 30 52.60
puas dengan kinerja > Rp 1.000.000 s/d 0.130 Tidak ada
produk karena tuntas . 7 30.79 perbedaan
: Rp 2.000.000;

bersihkan noda.

> Rp 2.000.000; 11 39.27

Total 96

<Rp 500.000; 48 47.18
2. set.elah memakai Rp 500.000 s/d ) .
lczeteljen :]l()buk Il)u;lsh Rp1.000.000; 30 52.7 0.060 Tldézkdada
h:rrz‘: pakaian Iebl - = Rp 1.000.000 5/d 1 2700 perbedaan

) Rp 2.000.000; :

> Rp 2.000.000; 11 56.41

Total 96

<Rp 500.000; 48 46.57
3. set'elah memakai Rp 500.000 s/d |78 ‘
lczeterjen bubuk Rp1.000.000; 30 517 0.419 Tldt:):lkdada

onsumen puas perbedaan

karena tersedia dalam ;Rg (}0%080%00 s/d 7 37.07
berbagai kemasan. p 2R

> Rp 2.000.000; 11 55.23

Total 96
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Lanjutan Tabel 4.50
Hasil Uji Kruskal Wallis Kepuasan Berdasarkan Pendapatan

4. setelah memakai < Rp 500.000; 48 44 .83
deterjen bubuk Rp 500.000 s/d
konsumen puas Rgl 1000.000; 30 57371 0.091 Tidak ada
karena >Rp 1.000.000 5/ 1 3500 perbedaan
Rp 2.000.000; :
> Rp 2.000.000; 11| 4886
Total
96
5. setelah memakai <Rp 500.000; 48 41.57
deterjen bubuk Rp 500.000 s/d
konsumen puas Rgl .000.000; 30 57.58 1 0.028 Ada
karena > Rp 1.000.000 s/d | 4507 perbedaan
Rp 2.000.000; :
> Rp 2.000.000; 11 54.23
Total 96

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 12.0

Dari uji Kruskal Wallis dapat diketahui bahwa dalam variabel
keterlibatan konsumen hanya terdapat satu item pertanyaan (nomor 1) yang
menyatakan terdapat perbedaan, yaitu terdapat perbedaan keterlibatan
konsumen sesuai usia responden. Sedangkan item pertanyaan lain variabel
keterlibatan konsumen sesuai gender, usia, pekerjaan, dan pendapatan
menyatakan tidak ada perbedaan.sehingga dengan kata lain, Hipotesis ke
enam diterima yang menyatakan tidak terdapat perbedaan keterlibatan
konsumen sesuai karakteristik responden.

Variabel pemakain sama halnya dengan keterlibatan konsumen, karena
hanya terdapat satu item pertanyaan (nomor 2) yang dinyatakan terdapat
perbedaan pemakaian sesuai pekerjaan responden. Item pertanyaan lainnya

menyatakan tidak terdapat perbedaan. Sehingga peneliti menerima Ho, yang
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menyatakan tidak terdapat perbedaan pemakaian sesuai karakteristik
responden.

Variabel kepuasan pada item pertanyaan ke tiga dan ke enam menyatakan
terdapat perbedaan kepuasan sesuai pendapatan responden, sedangkan item
pertanyaan lain tidak terdapat perbedaan kepuasan. Dalam penelitian ini,
peneliti menerima Ho, yang menyatakan tidak terdapat perbedaan kepuasan
sesuai karakteristik responden.

4.4.4.4 Implikasi Penelitian

Sebagai suatu penelitian ilmiah, penelitian ini dapat menghasilkan
temuan — temuan yang bermanfaat bagi pemasar — pemasar produk deterjen
bubuk khususnya dan produk — produk yang rentan terhadap perpindahan
merek karena keterlibatan konsumen, pemakaian, atau karena tingkat
kepuasan konsumen. Hasil temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi
para pemasar untuk semakin mengenali keterlibatan konsumen yang rendah /
tinggi, pemakaian , dan tingkat kepuasan atau ketidakpuasan konsumen. Yang
pada akhirnya dapat meningkatkan pangsa pasar dan profitabilitasnya.
Dengan demikian perusahaan — perusahaan yang menggunakan pemasaran
modern diharapkan mulai memperhatikancitra mereknya schingga dapat
meningkatkankepuasan konsumen total (Kotler, 1997). Jika strategi dan
stimuli dilakuakan perusahaan sesuai dengan kebutuhan konsumen maka

konsumen akan melakukan pembelian ulang (Aeker, 1991).

Pada sisi lain, perilaku perpindahan merek tidak hanya oleh keterlibatan

konsumen, pemakaian, dan kepuasan, namun juga dipengaruhi oleh
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kebutuhan mencari variasi, himpuna pertimbanagn (consideration sef),
pencarian pengecer (Sambandam dan Lord, 1995), periklanan (Deighton,
Henderson, dan Neslin, 1994), dan strategi pilihan pelanghgan dalam
melakukan berbagai pembelian (Simonson, 1990). Oleh sebab itu, perusahaan
yang produknya rentan terhadap perpindahan merek hendaknya memberikan
fasilitas pelayanan terhadap adanya perilaku perpindahan konsumen dengan

komunikasi dan pemasaran (Keaveney, 1995).

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa semua
rumusan masalah yang diajukan peneliti dapat terjawab. Rumusan masalah
1,2, 3, dan 4 telah terjawab dengan uji t yang menyatakan ada atau tidaknya
pengaruh keterlibatan konsumen, pemakain, atau kepuasan secara individu
terhadap perilaku beralih merek pada produk deterjen bubuk serta
menentukan variabel bebas manakah yang paling berpengaruh dominan
terhadap perilkau beralih merek pada produk deterjen bubuk. Dengan uji t
atau uji parsial, dapat diketahui pada Tabel 4.37, Unstandardized Coefficients
B untuk keterlibatan konsumen sebesar -0.205, pemakaian 0.378, dan
kepuasan 0.414 dan keterlibatan konsumen menghasilkan Sig. Uji t
keterlibatan konsumen sebesar 0.021, pemakaian 0.002, kepuasan 0.001. Dari
hasil Sig. Uji t, maka variabel keterlibatan konsumen, pemakaian atau
kepuasan berpengaruh secara individu terhadap perilaku berlaih merek pada
produk deterjen bubuk. Hasil koefisien determinasi parsial kepuasan adalah

paling besar dibandingkan dengan pemakaian dan keterlibatan konsumen,
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sehingga variabel yang paling dominan mempengaruhi perilaku beralih merek

adalah variabel kepuasan.

Untuk Rumusan masalah ke enam juga telah terjawab dengan
melalukan Uji Kruskal Wallis pada variabel bebas sesuai karakteristik
responden (gender, usia, pekerjaan, dan pendapatan). Keterlibatan konsumen
hanya menghasilakn 1 item pertanyaan yang dinyatakan ada perbedaan sesuai
karakteristik responden, namun item pertanyaan lain menyatakan tidak ada
perbedaan dan peneliti menyimpulkan untuk variabel keterlibatan konsumen

tidak terdapat perbedaan sesuai karakteristik responden.

Variabel pemakain juga hanya menghasilkan 1 item pertanyaan yang
menyatakan ada perbedaan pemakain sesuai karakteristik responden dan tidak
ada perbedaan untuk ietm pertanyaan yang lain, maka peneliti juga
menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pemakaian sesuai

karakteristik responden.

Pada variabel kepuasan, peneliti juaga menyatakan tidak ada perbedaan
kepuasan sesuai karakteristik responden, karena dalam item pertanyaan hanya
1 item yang menunjukkan adanya perbedaan kepuasan sesuai karakteristik

responden.




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada pengujian hipotesis pertama terbukti, yang menyatakan keterlibatan
konsumen mempengaruhi secara signifikan terhadap perilaku beralih
merek pada produk deterjen bubuk. Hasil Sig. uji t pada variabel
keterlibatan konsumen adalah sebesar 0.012 atau koefisien B sebesar
-0.205.

Pada pengujian hipotesis ke dua terbukti,yang menyatakan pemakaian
mempengaruhi secara signifikan terhadap perilaku beralih merek pada
produk deterjen bubuk. Hasil Sig. uji t pada pemakaian adalah sebesar
0.002 atau koefisien B sebesar 0.378.

Pada pengujian hipotesis ke tiga terbukti, yang menyatakan kepuasan
mempengaruhi secara signifikan terhadap perilaku beralih merek pada
produk deterjen bubuk. Hasil uji t pada kepuasan adalah sebesar 0.001
atau koefisien B sebesar 0.414 pada taraf signifikansi 5%.

Pada pengujian hipotesis ke empat terbukti yang menyatakan variabel
yang paling dominant mempengaruhi secara signifikan terhadap perilaku

beralih merek pada produk deterjen bubuk adalah variabel kepuasan. Hasil

113
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Corelations Partial Coefficients Determination kepuasan adalah sebesar
0.104.

5. Pada pengujian hipotesis lima terbukti yang menyatakan keterlibatan
konsumen, pemakaian, dan kepuasan secara bersama sama/ simultan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku beralih merek pada produk
deterjen bubuk. Hsil Uji F menghasilkan Sig. Uji F sebesar .000 pada
taraf signifikansi 5%

6. Pada hasil Uji Adjusted R Square, variabel keterlibatan konsumen,
pemakaian, dan kepuasan memberi sumbangan pengaruh terhadap
perilaku beralih merek pada produk deterjen bubuk sebesar 27.2%.
sedangkan sumbangan sebesar 72.8% berasal dari variabel lain yang tidak
disebutkan pada penelitian ini.

7. Pada pengujian hipotesis ke enam terbukti yang menyatakan tidak
terdapat perbedaan keterlibatan konsumen, pemakaian, dan kepuasan
sesuai karakteristik responden. Hal ini disebabkan hasil Uji Asymp. Sig
pada variabel keterlibatan konsumen, pemakaian, dan kepuasan sesuai
karakteristik responden adalah lebih besar dari 0.05.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka berikut
adalah beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis:
1. Pada penelitian ini, variabel bebas yang memiliki pengaruh paling kecil
terhadap brand switching adalah variabel keterlibatan konsumen, selain

itu variabel keterlibatan konsumen juga menghasilkan rerata terkecil
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dibanding variabel pemakian dan kepuasan yaitu sebesar 2.8507. Pada
variabel keterlibatan konsumen, item pertanyaan pertama menghasilkan
mean terkecil yaitu 2.6667 yang menyatakan: sebelum membeli deterjen
bubuk merek saat ini, responden mencari informasi sebanyak —
banyaknya tentang atribut produk (merek, harga, kemasan, aroma, dan
manfaat produk). Oleh sebab itu, hendaknya produsen deterjen bubuk
semua merek menigkatkan informasi tentang produk agar konsumen
dapat dengan mudah menemukan informasi tentang produk deterjen
bubuk, sehingga konsumen memiliki banyak pertimbangan, banyak
pilihan sebelum memutuskan untuk membeli deterjen bubuk.

Hasil koefisien regresi pada variabel pemakaian dan variabel kepuasan
adalah positif. Koefisien regresi positif, berarti kenaikan tingkat
pemakaian merek deterjen bubuk yang saat ini dipakai oleh responden
asan menaikkan tingkat brand switching, begitu juga dengan tingkat
kepuasan menigkat maka tingkat btand switching juga akan meningkat.
Agar kenaikan tingkat pemakaian dan kenaikan kepuasan akan
menurunkan tingkar brand switching, maka produsen merek deterjen
ubuk hendaknya meningkatkan kinerja deterjen bubuk, membuat
promosi yang lebih menarik, atau bahkan membuat strategi menurunkan
harga.

Produsen deterjen bubuk hendaknya meningkatkan kinerja deterjen
bubuk supaya konsumen merasa lebih puas setelah memakai deterjen

bubuk yang dipilih.
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4. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya memakai variabel bebas yang
berbeda untuk mengetahui perilaku beralih merek pada produk deterjen
bubuk atau bahkan menambahkan variabel lain untuk penelitian

selanjutnya.
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HASIL UJI VALIDITAS & RELIABILITAS KUESIONER

Hasil Uji Validitas Kuesioner

Variabel Keterlibatan Konsumen

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
x1 22.2333 4.04870 30
x1.1 3.8667 .97320 30
x1.2 3.1000 1.21343 30
x1.3 3.7000 1.20773 30
x1.4 3.9667 .85029 30
x1.5 3.56333 1.04166 30
x1.6 4.0667 .90719 30
Correlations
x1 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6
x1 Pearson Correlation 1 .822* .809** .706** .303 .493** .709**
Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000 104 .006 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
x1.1 Pearson Correlation .822** 1 .566** 610* .078 .209 713
Sig. (2-tailed) .000 . .001 .000 .683 269 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
x1.2 Pearson Correlation .809** 566** 1 .398* 470 447 464
Sig. (2-tailed) .000 .001 ; .030 .368 .013 .010
N 30 30 30 30 30 30 30
x1.3 Pearson Correlation .706** 610* .398* 1 -.044 .186 460"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .030 i 819 324 011
N 30 30 30 30 30 30 30
x1.4 Pearson Correlation 303 078 170 -.044 1 -.018 182
Sig. (2-tailed) 104 .683 .368 819 . 924 336
N 30 30 30 30 30 30 30
x1.5 Pearson Correlation 493 .209 A4T* .186 -.018 1 -.002
Sig. (2-tailed) .006 .269 013 .324 .924 . .990
N 30 30 30 30 30 30 30
x1.6 Pearson Correlation .709** 713+ 464* .460* 182 -.002 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .010 .011 .336 .990 .
N 30 30 30 30 30 30 30

™. Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).

" Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Variabel Pemakaian (x2)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
x2 23.2667 3.26880 30
x2.1 3.8667 .77608 30
x2.2 4.0333 76489 30
x2.3 3.5333 .89955 30
x2.4 4.2667 .82768 30
x2.5 3.8667 .86037 30
x26 3.7000 191539 30
Correlations
x2 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x26
x2 Pearson Correlation 1 .585* | .782*{ 771**] .419* .749* | 581
Sig. (2-tailed) . .001 .000 .000 .021 .000 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
x2.1 Pearson Comelation .585** 1 .356 501 | .218 179 .087
Sig. (2-tailed) .001 . .053 .005 .246 344 646
N 30 30 30 30 30 30 30
x2.2 Pearson Correlation 782** .356 1 5751 203 531** | .409*
Sig. (2-tailed) .000 .053 . .001 .281 .003 .025
N 30 30 30 30 30 30 30
x2.3 Pearson Correlation T71* 501** | 575* 1 .080 A496** | 327
Sig. (2-tailed) .000 .005 .001 . 673 .005 .078
N 30 30 30 30 30 30 30
x2.4 Pearson Correlation 419* 218 203 .080 1 245 -.073
Sig. (2-tailed) 021 .246 281 673 L 191 .702
N 30 30 30 30 30 30 30
x2.5 Pearson Correlation 749** 179 531** | 496 .245 1 429*
Sig. (2-tailed) .000 .344 .003 .005 191 . .018
N 30 30 30 30 30 30 30
x26 Pearson Correlation 581* .087 409" .327 -.073 429* 1
Sig. (2-tailed) .001 .646 .025 .078 .702 .018 .
N 30 30 30 30 30 30 30

**. Corvelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

" Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Variabel Kepuasan (x3)




Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
x3 18.9000 3.53651 30
x3.1 3.9667 .80872 30
x3.2 3.9667 .85029 30
x3.3 3.9333 .82768 30
x3.4 3.6333 1.18855 30
x3.5 3.4000 1.10172 30
Correlations
X3 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5
x3 Pearson Correlation 1 .590** 721* .822* .828* | .710*
Sig. (2-tailed) . .001 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
x3.1 Pearson Correlation 590** 1 450 512* 274 132
Sig. (2-tailed) .001 . .013 .004 143 488
N 30 30 30 30 30 30
x3.2 Pearson Correlation T21** .450* 1 732** 431* 199
Sig. (2-tailed) .000 .013 . .000 .017 292
N 30 30 30 30 30 30
x3.3 Pearson Correlation .822** 512* .732* 1 500 | 408"
Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 . .005 .025
N 30 30 30 30 30 30
x3.4 Pearson Correlation .828** 274 431 .500* 1 .669*
Sig. (2-tailed) .000 143 .017 .005 . .000
N 30 30 30 30 30 30
x3.5 Pearson Correlation 710" 132 199 408" .669** 1
Sig. (2-tailed) .000 488 292 .025 .000 .
N 30 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Variabel Brand Switching (y1)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

y1 15.3333 4.72946 30
y1.1 3.0000 1.11417 30
yt.2 3.1000 1.09387 30
y1.3 3.0667 1.14269 30
y1.4 3.0667 1.20153 30
y1.5 3.1000 1.12495 30




Correlations

y1 yt.1 y1.2 y1.3 y1.4 y1.5
y1 Pearson Correlation 1 .798™ 713 | 876 .906™* .862*
Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
yi.1 Pearson Correlation .798** 1 .566** 542+ .618** 605**
Sig. (2-tailed) .000 . .001 .002 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
y1.2 Pearson Correlation T13* .566** 1 .546* A4A67** 412
Sig. (2-tailed) .000 .001 ; .002 .009 .024
N 30 30 30 30 30 30
yt.3 Pearson Correlation 876** .542** .546** 1 .825** 719*
Sig. (2-tailed) .000 .002 .002 . .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
yl.4 Pearson Correlation .906™* 6518* 467 .825** 1 837
Sig. (2-tailed) .000 .000 .009 .000 . .000
N 30 30 30 30 30 30
y1.5 Pearson Correlation 862* .605** 412* 719** .837** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .024 .000 .000 ]
N 30 30 30 30 30 30

*". Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

“. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

2. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner

Variabel Keterlibatan Konsumen (x1)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 14.4
Excludeda 179 85.6
Total 209 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha tems N of ltems
723 715 6




ltem Statistics

Mean Std. Deviation N
x1.1 3.8667 97320 30
x1.2 3.1000 1.21343 30
x1.3 3.7000 1.20773 30
x1.4 3.9667 .85029 30
x1.5 3.5333 1.04166 30
x1.6 4.0667 .90719 30

Summary Iltem Statistics

Maximum N of
Mean Minimum Maximum | Range | / Minimum | Variance ltems
[}
tem 3.706 3.100 4067 | 967 1.312 124 6
Means

The covariance matrix is calculated and used in the analysis.

Variabel Pemakaian (x2)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 144
Excluded2 179 85.6
Total 209 100.0

2. |jstwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
722 724 6

ltem Statistics

Meap Std. Deviation N
x2.1 3.8667 77608 30
x2.2 40333 .76489 30
x2.3 3.5333 .89955 30
x2.4 4.2667 .82768 30
x2.5 3.8667 .86037 30
x26 3.7000 .91539 30




Summary item Statistics

Maximum / N of
Mean Minimum | Maximum | Range Minimum Variance Iitems
ftem 3.878 3.533 4267 | 733 1.208 065 6
Means
The covariance matrix is calculated and used in the analysis.
Variabel Kepuasan (x3)
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 30 144
Excludeda 179 85.6
Total 209 100.0
a. |istwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of items
781 791 5
{tem Statistics
Mean Std. Deviation N
x3.1 3.9667 .80872 30
x3.2 3.9667 .85029 30
x3.3 3.9333 .82768 30
x3.4 3.6333 1.18855 30
x3.5 3.4000 1.10172 30
Summary ltem Statistics
Maximum / Varianc N of
Mean Minimum | Maximum Range Minimum e Items
Item
3.780 3.400 3.967 567 1.167 .065 5
Means

The covariance matrix is calculated and used in the analysis.




Variabel Brand Switching (y1)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 14.4
Excludeda 179 856
Total 209 100.0

a. | istwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.889 .888 5
Iltem Statistics
Mean Std. Deviation N
y1.1 3.0000 1.11417 30
y1.2 3.1000 1.09387 30
y1.3 3.0667 1.14269 30
y1.4 3.0667 1.20153 30
y1.5 3.1000 1.12495 30
Summary Item Statistics
Maximum N of
Mean Minimum | Maximum Range / Minimum Variance items
It
em 3.067 3.000 3100 | .100 1.033 002
Means

The covariance matrix is calculated and used in the analysis.




LAMPIRAN 1V

DAFTAR SAMPEL 96
RESPONDEN
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LAMPIRAN V

HASIL UJI REGRESI
LINIER BERGANDA




Hasil Uji Regresi Berganda

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
y1 4.0458 .59364 96
x1 2.8507 .78416 96
x2 3.9774 .60244 96
x3 3.8979 .56791 96
Correlations
y1 x1 x2 x3
Pearson y1 1.000 -.223 .446 .385
Correlation 1 -.223 1.000 -147 105
x2 446 -.147 1.000 .336
x3 .385 .105 .336 1.000
Sig. y1 . .015 .000 .000
(1-tailed) x 015 . 076 155
x2 .000 .076 . .000
x3 .000 .155 .000 .
N y1 96 96 96 96
x1 96 96 96 96
x2 96 96 96 96
x3 96 96 96 96

Variables Entered/Removed  °

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 x3,x1,x2 2 . Enter

2. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: y1



Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .5502 .303 .280 .50374
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
ANOVAP
Sum of
Model _ Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.133 3 3.378 | 13.310 .000°
Residual 23.346 92 .254
Total 33.478 95
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
b. Dependent Variable: y1
Coefficient®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order | Partial | Part
! £)C°"Sta" 2034 | 474 4292 | .000
x1 -.157 .068 -.208 |-2.329 .022 | -.223 -.236 {-.203
x2 .310 .093 .315 | 3.340 .001 446 .329 1 .291
x3 .315 .098 301 | 3.213 .002 | .385 .318 | .280

a. Dependent Variable: y1




LAMPIRAN Vi

DAFTAR KARAKTER
RESPONDEN



Daftar Karakteristik Responden

x3

x2

x1

(]

Pendapatan

Pekerjaan

ol

Usia

(o]

(o]

Gender

(o]

o1

No

10

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23

24
25

27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40




(o]

(o]

87
88
89
90
91

92
93

94
95
96

Keterangan

x1: keterlibatan konsumen

x2: pemakaian
x3: kepuasan




LAMPIRAN VII

HASIL UJI KRUSKAL
WALLIS




Hasil Uji Kruskal Wallis

Pengujian Keterlibatan Konsumen Sesuai Gender

Descriptive Statistics

Std. — )
N | Mean | Deviatio Minim\-Maxim
5 um um
x1.1 | 9 2'663 77686 | 1.00]  5.00
x12 | 96 2'8% 102018 1.00]  5.00
x13 | 96 2'853 87032  1.00]  5.00
x14 | 96 2'85‘2‘ 97310 1.00|  5.00
x15 | 96 2'893 90005 | 1.00]  5.00
x1.6 | 96 3'023 112371 1.00]  s.00
rge"de 96 "67Z 47005 1.00]  2.00
Mean
gender N Rank
laki -
o 31 46.45
xl1.1 peremp 65 49 .48
uan
Total 96
Taki -
ek 31 49.97
x1.2 peremp 65 47.80
uan
Total 9%
aki -
SR 31 47.55
L8 40 O&%

N
| 22 a=2eey vy \v rvg TTUY




uan

Total 96

laki -

laki 31 47.03
x1.4 peremp 65 49.20

uan )

Total 96

laki -

laki 31 48.03
xL.5 | peremp 65 48.72

uan '

Total 96

laki - 31 52.60

laki i
x1.6 peremp 65 46.55

uan )

Total 96

Test Statistics(a,b)
x1.1 | x1.2 | x1.3 | x1.4 | x1.5 | x1.6

Chi- 294 1411 .060! .141| .014 | 1.068
Square
df 1 1 1 1 1 1
’;fgymp' 588! .707| .806| .707| .905| 301

a Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: gender

Perbedaan Keterlibatan Konsumen sesuai Usia

Descriptive Statistics

Std. Minim | Maxim

N | Mean Deviation urh um
xl.1} 96| 2.6667 .77686 1.00 5.00
x1.2| 96| 2.8125 1.02918 1.00 5.00
x1.3] 96| 2.8542 .87032 1.00 5.00




x1.4] 96| 2.8542 97310 1.00 5.00
x1.5] 96| 2.8958 90005 1.00 5.00
x1.6| 96| 3.0208 1.12371 1.00 5.00
usia | 96| 2.2187 1.13512 1.00 4.00
. Mean

usia N Rank

<20 th 33 54.94

20 s/d

29 th 29 39.41
x1.1 30 s/d

39 14 42.79

> 40 th 20 55.05

Total 96

<20 th 33 46.38

20 s/d

29 th 29 45.09
x1.2 30 s/d

39 14 52.43

> 40 th 20 54.20

Total 96

<20 th 33 50.64

20 s/d

29 th 29 41.76
x1.3 30 s/d

39 14 49.11

> 40 th 20 54.33

Total 926

<20th 33 52.18

20 s/d

29 th 29 44.57
x1.4 30 s/d

39 14 41.21

> 40 th 20 53.23

Total 96
x1.5 <20 th 33 51.18




20 s/d

29 th 29 42.26

30 s/d

39 14 47.21

> 40 th 20 54.03

Total 96

<20 th 33 49.73

20 s/d

29 th 29 44.36
x1.6 30 s/d

39 14 45.79

> 40 th 20 54.38

Total 96

Test Statistics(a,b)

x1.1 | x1.2 [ x13| x14 | x1.5 , x1.6
Chi- 7781 1935) 313| 2,983 2.870 | 1.862
Square 9 7 1
df 3 s 3 WEE 3
g\isgymp. 051| .586| 371| 394 412 .602

a Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: usia

Perbedaan Keterlibatan Konsumen Sesuai Pekerjaan/ Job

Descriptive Statistics

Std.

N Mean | Deviatio
n
x1.1 96 | 2.6667 | .77686 1.00 5.00
x1.2| 96| 2.8125 ! 1.02918 1.00 5.00
x1.3] 96| 2.8542 | .87032 1.00 5.00
x1.4] 96| 2.8542| .97310 1.00 5.00
x1.5] 96| 2.8958 | .90005 1.00 5.00
x1.6] 96 3.0208 | 1.12371 1.00 5.00
job 96 | 2.1042 | 1.22671 1.00 5.00

Minimu | Maximu
m m




job

Mean
Rank

x1.1

mahasiswa/
pelajar

39

54.47

pegawai
swasta

30

40.78

PNS/ TNV
POLRI

11

49.09

tidak
bekerja/ ibu
rumah
tangga

10

50.20

wiraswasta

44.33

Total

96

x1.2

mahasiswa/
pelajar

39

44.76

pegawai
swasta

30

49.42

PNS/ TNV
POLRI

11

46.27

tidak
bekerja/ ibu
rumah
tangga

10

53.15

wiraswasta

64.58

Total

96

x1.3

mahasiswa/
pelajar

39

45.10

pegawai
swasta

30

51.23

PNS/ TNV/
POLRI

11

55.27

tidak
bekerja/ ibu
rumah
tangga

10

wiraswasta

Total

96

xl.4

2 2l

20

p3aieny L2

77




pelajar

pegawai
swasta

30

45.12

PNS/ TNV
POLRI

11

60.09

tidak
bekerja/ ibu
rumah
tangga

10

44.05

wiraswasta

40.58

Total

96

xl.5

mahasiswa/
pelajar

39

48.60

pegawai
swasta

30

47.50

PNS/ TN/
POLRI

11

56.27

tidak
bekerja/ ibu
rumah
tangga

10

48.60

wiraswasta

38.42

Total

96

x1.6

mahasiswa/
elajar

39

46.86

pegawai
swasta

30

49.38

PNS/ TNV
POLRI

11

5491

tidak
bekerja/ ibu
rumah
tangga

10

45.75

wiraswasta

47.58

Total

96

Test Statistics(a,b)

xl.1 | x1.2

x1.3

xl.4 | x1.5

x1.6

Chi-Square

5.07

3.426

3.842

3.586 | 1.872

918




2
4

df 4 4 4 4
gisgymp' 280! .489| .428| 465 759 922

a Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: job

Perbedaan Keterlibatan Konsumen Sesuai Pendapatan

Descriptive Statistics

Std. Minim | Maxim
N e Deviation um um

x1.1 96 | 2.6667 .77686 1.00 5.00
x1.2 96  2.8125| 1.02918 1.00 5.00
x1.3 96 | 2.8542 .87032 1.00 5.00
x1.4 96 | 2.8542 97310 1.00 5.00
x1.5 96 | 2.8958 .90005 1.00 5.00
x1.6 96  3.0208 | 1.12371 1.00 5.00
pendapatan 96 | 1.8021 1.00126 1.00 4.00

pendapatan N II\{/I:S;:

<Rp
xI.1 500.000 48 52.53

Rp 500.000

s/d Rp 30 42.65

1.000.000

>Rp

1.000.000

s/d Rp 7 31.71

2.000.000

> Rp 11 57.55




2.000.000

Total

96

x1.2

< Rp
500.000

48

50.97

Rp 500.000
s/d Rp
1.000.000

30

44.08

> Rp
1.000.000
s/d Rp
2.000.000

52.21

> Rp
2.000.000

11

4741

Total

96

x1.3

< Rp
500.000

48

48.50

Rp 500.000
s/d Rp
1.000.000

30

44.12

> Rp
1.000.000
s/d Rp
2.000.000

43.36

> Rp
2.000.000

11

63.73

Total

96

x1.4

< Rp
500.000

48

50.06

Rp 500.000
s/d Rp
1.000.000

30

42.03

>Rp
1.000.000
s/d Rp
2.000.000

48.43

> Rp
2.000.000

11

59.36

Total

96

x1.5

< Rp
500.000

48

48.60

Rp 500.000

30

44.07




s/d Rp
1.000.000

> Rp
1.000.000
s/d Rp
2.000.000

49.57

> Rp
2.000.000

11

59.45

Total

96

x1.6

< Rp
500.000

48

49.49

Rp 500.000
s/d Rp
1.000.000

30

42.88

>Rp
1.000.000
s/d Rp
2.000.000

48.93

> Rp
2.000.000

I

59.23

Total

96

Test Statistics(a,b)

x1.1 x1.21

x1.3

X

1.4

x1.5

x1.6

Chi-
Square
df

Sig.

Asymp.

7.15 141
9 3
3 3

.067 | .703

s

4.828
3
185

3.

820

282

S

431

3.14

370

a Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: pendapatan




peremp 65 49.19
uan )
Total 96
laki -
i 31 43.03
x26 peremp 65 5111
uan
Total 96
Test Statistics(a,b)
x2.1 | x2.2 | x23 | x2.4 | x2.5 | x26
Chi- 3.456| 1935 1309 27| 144| 1.948
Square 0
df ] 1 ] ] ] ]
’S\isgymp' 063! 164! 253| 432! 704 163
a Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: gender
Pengujian Pemakaian Sesuai Usia
Descriptive Statistics
Std. . :
N Mean | Deviatio Minimu?" Maxim
N m um
21| 96 4'03; 74626 200!  5.00
22| 9 4'222 60662  3.00  5.00
x23 | 96 3'662 1.06293 1.00|  5.00
24 | 9 4'04; 99384 .00 5.00
25| 9 4'03; 85166|  2.00  5.00
x26 96 3'862 96921 1.00/  5.00




20 s/d
29 th 29 57.09
30 s/d
39 14 45.39
> 40 th 20 47.23
Total 96
<20th 33 50.39
20 s/d
29 th 29 47.76
x26 30 s/d
39 14 46.61
> 40 th 20 47.78
Total 96
Test Statistics(a,b)
x2.1 | x22 | x23 | x24 | x2.5 | x26
Chi- 1.851 | 1.473  5.049 | 3.454 | 4912 | .278
Square
df 3 3 3 3 3 3
’;Sgymp' 604 689 | .168| 327 .178 .964
a Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: usia
Perbedaan Pemakaian Sesuai Pekerjaan
Descriptive Statistics
Std, N .
N | Mean | Deviatio Minimu | Maxim
n m um
x2.1] 96|4.0312| .74626 2.00 5.00
x2.2| 9642292 | .60662 3.00 5.00
x2.31 96! 3.6667 | 1.06293 1.00 5.00
x2.4] 9614.0417| .99384 1.00 5.00
x2.5] 96 1 4.0312| .85166 2.00 5.00
x26 | 96| 3.8646 | .96921 1.00 5.00
job 96 | 2.1042 | 1.22671 1.00 5.00




job

Mean
Rank

x2.1

mahasiswa/
pelajar

39

45.97

pegawai
swasta

30

50.65

PNS/ TNI/
POLRI

11

46.95

tidak
bekerja/ ibu
rumah
tangga

10

61.60

wiraswasta

35.17

Total

96

x2.2

mahasiswa/
elajar

39

46.72

pegawai
swasta

30

45.48

PNS/ TNV/
POLRI

11

57.27

tidak
bekerja/ ibu
rumah
tangga

10

67.95

wiraswasta

26.67

Total

96

x2.3

mahasiswa/
pelajar

39

48.92

pegawai
swasta

30

47.42

PNS/ TNV
POLRI

11

46.23

tidak
bekerja/ ibu
rumah
tangga

10

59.30

wiraswasta

37.33

Total

424

mahasisver

AT




Test Statistics(a,b)

x2.1 | x22 | x23 | x24 | x25 | x26
Chi- 4813 | 1324 5006 4398 914 03
Square 9 } 5
df 4 4 4 4 4. 4
z;sgymp. 307 .010] 574 355| 923 284
. |
a Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: job
Pengujian Pemakaian Sesuai Pendapatan
Descriptive Statistics
Std. - :
N | Mean | Deviati Minimu | Maxim
m um
on
x2.1 96 4'03; 74626 2.00 5.00
x2.2 96 4'222 606621  3.00|  5.00
x2.3 96 3'663 1.06293 1.00 5.00
x2.4 96 4'04; 99384 1.00]  5.00
X2.5 96 4'03; 85166 200  5.00
x26 96 3'86‘6‘ 96921 100  5.00
pendapatan | 96 1.80% 1.00126 1.00 4.00
pendapata N Mean
n Rank
<Rp
x2.1 500.000 48 46.94
Rp 30 55.35
500-000

s/d Rp




1.000.000

>Rp
1.000.000
s/d Rp
2.000.000

31.93

> Rp
2.000.000

I

47.18

Total

96

x2.2

< Rp
500.000

48

47.03

Rp
500.000
s/d Rp
1.000.000

30

49.47

> Rp
1.000.000
s/d Rp
2.000.000

45.29

> Rp
2.000.000

11

54.32

Total

96

x2.3

< Rp
500.000

48

48.99

Rp
500.000
s/d Rp
1.000.000

30

52.77

> Rp
1.000.000
s/d Rp
2.000.000

36.71

> Rp
2.000.000

11

42.23

Total

96

x2.4

< Rp
500.000

48

44.79

Rp
500.000
s/d Rp
1.000.000

30

53.37




> Rp
1.000.000
s/d Rp
2.000.000

57.00

> Rp
2.000.000

11

46.00

Total

96

x2.5

< Rp
500.000

48

50.28

Rp
500.000
s/d Rp
1.000.000

30

47.20

>Rp
1.000.000
s/d Rp
2.000.000

50.43

> Rp
2.000.000

11

43.05

Total

96

x26

< Rp
500.000

48

48.85

Rp
500.000
s/d Rp
1.000.000

30

51.87

>Rp
1.000.000
s/d Rp
2.000.000

42.36

> Rp
2.000.000

11

41.68

Total

96




Test Statistics(a,b)

21 22 ] 23 |24 | <25 | <26
Chi- 5220 968| 2.832| 2893 8311 1.59
Square
df 3 3 3 3 3 3
g\isgmp' 156! 809! 418| 408! 842| 660

a Kruskal Wallis Test

b Grouping Variable: pendapatan

Pengujian Kepuasan Sesuai Gender

Descriptive Statistics

Std. . ]
N Mea Deviati Minim | Maxim
n um um
on
3.1 | 9 3?3 88500 2.00|  5.00
x32 | 96 3'2(2) 83449  1.00]  5.00
33 | 96 3'§(1’ 87803 1.00| 5.00
34 | 9 3'2(7) 784721 2.00|  5.00
35 | 96 4';3 61985|  2.00  5.00
gende | o0 167 470051 1.00! © 2.00
r 71
Mean
gender N Rank
laki -
o 31 4411
x3.1 peremp 65 50.59
uan
Total 96
laki -
x32 |2 31 4731




peremp 65 49.07

uan )

Total 96

laki -

faki 31 45.37
x3.3 peremp 65 49.99

uan )

Total 96

laki -

laki 31 43.79
x3.4 peremp 65 50.75

uan )

Total 96

laki -

laki 31 48.21
x3.5 peremp 65 48.64

uan

Total 96

Test Statistics(a,b)

x3.1 | x3.2 | x3.3 | x34 | x3.5
Chi- 1.290 .107 662 | 1.539 .007
Square
df 1 1 1 1 1
‘gisgymp' 256 744! 4i6| 215 934

a Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: gender




Pengujian Kepuasan Sesuai Usia

Descriptive Statistics

| Std. .. .
N | Mean | Deviati Minimu | Maxim
i m um
3 on
|
31| 96 3'785 885001 2.00  5.00
x32| 96 3903 83449  1.00|  5.00
\
33| 96 3'8(? 87803 100  5.00
|
x34| 96 3'87(5) 78472 2000  5.00
X3.5 965 4'123 61985 200  5.00
usia | 96 2'215 1435121 1000 400
) Mean
usia N Rank
<20 th 33 19.68
20 s/d
o 29 54.19
x3.1 30 s/d
o 14 43.57
>0 th 20 4175
Total 96
<20th 3 4711
20 s/d
o 29 49.33
32 [30sd
o 14 42.93
>40th 20 53.50
Total 96
X33 |<20th 33 52.41
20 s/d
o 29 46.22
39-/d " 4824

SO




39
> 40 th 20 45.20
Total 96
<20th 33 55.83
20 s/d
29 th 29 43.81
x3.4 30 s/d
39 14 47.07
> 40 th 20 44.20
Total 96
<20 th 33 49.50
20 s/d
29 th 29 46.93
x3.5 30 s/d
39 14 48.57
> 40 th 20 49.08
Total 96
Test Statistics(a,b)
x3.1 x3.2 x3.3 | x34 | x3.5
Chi- 3274 1.665| 1.290| 4260 .197
Square
df 3 3 3 3 3
‘g‘fgymp‘ 351 645 .732| 235| 978
a Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: usia
Pengujian Kepuasan Sesuai Pekerjaan
Descriptive Statistics
Std. . . .
N [ Mean | Deviati Minim | Maxim
um um
on
x3.1 | 96 3'78; 88500 2.00| 5.00
x3.2 96|3.906| .83449 1.00 5.00




2
x3.3 96 3'80% 87803 1.00 5.00
x3.4 | 96 3'87(5) 78472 2.00(  5.00
x35 | 96 4'123 61985 200 5.00
job | 96| >1% 1 122671 1.00| 5.00
. Mean
job Rank
mahasiswa/
Dolajar 39 52.88
pegawai 30| 4595
swasta )
PNS/ TNV
a POLRI 11 40.73
’ tidak
bekerja/ ibu
rumah 10 44.15
tangga
wiraswasta 6 54.25
Total 96
mahasiswa/
Sl 39 46.56
pegawai 30 52.68
swasta i
PNS/ TNI/
o POLRI 11 43.05
) tidak
bekerja/ ibu 0 45.15
rumah )
tangga
wiraswasta 6 55.75
Total 96
mahasiswa/
x3.3 Celajar 39 50.45
pegawai 30 47.00
swasta )




Test Statistics(a,b)

x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5
Chi- 2924 2331 533 15811 2.955
Square
df 4 4 4 4 4
Asymp. 5710 675] 970! 8121 565
Sig.
a Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: job
Pengujian Kepuasan Sesuai Pendapatan
Descriptive Statistics
Std. » )
N [ Mean | Deviatio Minimu | Maxim
n m um
x3.1 96 3'78; 88500 2.00| 5.00
x3.2 96 3'903 83449 1.00|  5.00
x3.3 96| 3 .80? 87803 1.00|  5.00
x3.4 96 3'87(5) 78472 200  5.00
x3.5 96 4'12(5) 61985 200|  5.00
pendapatan | 96| 2| 100126  1.00| 400
Mean
pendapatan N Rank
<Rp
x3.1 cooh 0 48 50.64
Rp 500.000
s/d Rp 30 52.60
1.000.000
>Rp 7 30.79




Total 96
<Rp
x3.5 500,000 48 41.57
Rp 500.000
s/d Rp 30 57.58
1.000.000
>Rp
1.000.000
Sd Rp 7 48.07
2.000.000
>Rp
2.000.000 1 >4.23
Total 96
Test Statistics(a,b)
x3.1 | x3.2 | x33 | x34 | x35
Chi- 5646 7.389| 2.828| 6467 9.115
Square
df 3 3 3 3 3
’gizymp' 1300 060 419 091 028

a Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: pendapatan




HASIL UJI KRUSKAL WALLIS

Hasil Uji Kruskal Wallis Keterlibatan Konsumen Berdasarkan Gender

Mean Asymp. Sig Keterangan
Item pertanyaan GENDER N Rank
1. Konsumen mencari info LAKI-LAKI 31 46.45 Tidak ada
sebanyak — banyaknya PEREMPUAN 65 49.48 perbedaan
tentang atribut produk. Total 9% 0.588
2. Konsumen biasanya LAKI-LAKI 31 49.97 Tidak ada
menghabiskan bayak waktu PEREMPUAN 65 47.80 0.707 perbedaan
memilih deterjen bubuk. Total 96
3. Konsumen LAKI-LAKI 31 47.55 Tidak ada
mempertimbangkan harga, PEREMPUAN 65 48.95 perbedaan
merek, kemasan, Total 0.806
aromamanfaat produk 96
sebelum membeli
4. konsumen membeli deterjen | LAKI-LAKI 31 47.03 Tidak ada
ubuk dari inisiatif sendiri. PEREMPUAN 65 49.20 0.707 perbedaan
Total 96
5. Konsumen membeli LAKI-LAKI 31 48.03
deterjen bubuk karena iklan, 0.905 Tidak ada
majalah. QERENIPUAN 65 48.72 perbedaan
Total
96
6. Konsumen membandingkan | LAKI-LAKI
karakteristik deterjen bubuk 31 52.60 0.301 Tidak ada
dengan merek lain. perbedaan
PEREMPUAN
65 46.55
Total
96

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Hasil Uji Kruskal Wallis Keterlibatan Konsumen Berdasarkan Usia

Asymp. Keterangan

Item pertanyaan USIA N Mean Rank Sig

1. Konsumen mencari <20th 33 54.94

Lnfo Sil:lanyslk - 20 s/d 29 th 29 39.41

anyaknya tentan,

atrigut px)'loduk. ¢ 305/d39 th 14 42.79 0.051 Ada
>40 th 20 55.05 perbedaan
Total 96

2. Konsumen biasanya | <20 th 33 46.38

menghabiskan bayak 20 s/d 29 th 29 45.09




waktu memilih deterjen | 30 s/d 39 th 14 5243 0.586 Tidak ada

bubuk. >40 th 20 54.20 perbedaan
Total 96

3. Konsumen <20 th 33 50.64

hmempertlmlla(arll(gkan 20 s/d 29 th 29| 4176

arga, merek, kemasan,

aromamanfaat produk 30 s/d 39 th 14 49.11 0.371 Tidak ada

sebelum membeli >40 th 20 54.33 perbedaan
Total 9%

4. konsumen membeli <20 th 33 52.18

deterjen ubuk dari

inisiatif sendiri. PPt 29| 4457 0394 | = Tidak ada
30s/d39th 14 41.21 perbedaan
>40 th 20| 53.23
Total 96

5. Konsumen membeli <20 th 33 51.18

deterjen bubuk karena

iklan, majalah. 20 s/d 29 th 29| 4226 0.412 Tidak ada
30s/d 39 th 14l 4721 perbedaan
>40 th 20| 54.03
Total 9%

6. Konsumen <20 th 33 49.73

arakteristik deterjen . ldaK ada

bubuk dengan merek 3sid 39 th 14 45.79 perbedaan

lain. >40 th 20 54.38
Total 96

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 12.0

Hasil Uji Kruskal Wallis Keterlibatan Konsumen Berdasarkan Pekerjaan

Mean Asymp. Keterangan

Item pertanyaan PEKERJAAN N Rank Sig

1. Konsumen mencari info | mahasisiwa/ pelajar 39 54.47

sebanyak - banyaknya pegawai swasta 30 40.78

tentang atribut produk. e A P OIRT ] 90 4580 | Tidak ada
g’;{(“ l’,’;f;;"gga/ 10| 5020 perbedaan
wiraswasta 6 44.33
Total 96

2. Konsumen biasanya mahasisiwa/ pelajar 39 44.76




menghabiskan bayak pegawai swasta 30 4942
waktu memilih deterjen PNS/ TNI/ POLRI 11 46.27 0.489 Tidak ada
bubuk. ibu rumah tangea/ perbedaan
tidak bekerja 10 3315
wiraswasta 6 64.58
Total 96
3. Konsumen mahasisiwa/ pelajar 39 45.10
mempertimbangkan harga, pegawai swasta 30 51.23
zzﬁ;ﬁn"f’:;a;;o duk PNS/ TN/ POLRI 11| 5527
sebelum membeli ipu rumah tangga/ 10 3970 | 0428 Tidak ada
tidak bekerja ’ perbedaan
wiraswasta 6 59.17
Total 96
4. konsumen membeli mabhasisiwa/ pelajar 39 50.19
detzr;ic?n ubuk dari inisiatif pegawai swasta 30 45.12
endiri.
S PNS/ TNI/ POLRI 1] 6009 B ada
;?;a]r(ulr)r;il; r;f:lngga/ 10 4405 | 0.465 perbedaan
wiraswasta 6 40.58
Total 96
5. Konsumen membeli mabhasisiwa/ pelajar 39 48.60
fietcljen t?ubuk karena pegawai swasta 30 47.50
iklan, majalah. PNS/ TNU POLRI T %627
ibu rumah tangga/
Gdak bekerja 0] 48690 0750 | Tidak ada
wiraswasta 6 38.42 perbedaan
Total 96
6. Konsumen mahasisiwa/ pelajar 39 46.86 Tidak ada
membandingkan . pegawai swasta 30 4938 perbedaan
Eﬁlﬁ?ﬁfﬁ;ﬁ ek lain. e it () N 1] 54911 9929
ibu rumah tangga/ 10| 4575
tidak bekerja
wiraswasta 6 47.58
Total 96




Hasil Uji Kruskal Wallis Keterlibatan Konsumen

Berdasarkan Pendapatan

5. Konsumen <Rp 500.000; 48 48.60
membeli deterjen Rp 500.000 s/d
bul?u:(a}l](arena iklan, Rgl .000.000; 30 44.07 31 ek ad
majalah. >Rp 1.000.000 5/d 1 wsr| porbodaan

Rp 2.000.000; ’

> Rp 2.000.000; 11 59.45

Total 96
6. Konsumen < Rp 500.000; 48 49.49 Tidak ada
membandingkan Ro 500.000 s/d 0.370 perbedaan
karakteristik Rb1.000.000: 30 42.88
3222'1i"£:i‘£k1am > Rpi.300.000 5/d 7 48.93

" | Rp 2.000.000; :
> Rp 2.000.000; 11 59.23

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 12.0

Hasil Uji Kruskal Wallis Pemakaian Berdasarkan Gender

Mean | Asymp. Keterangan

Item pertanyaan GENDER N Rank Sig

1. saat memakai deterjen LAKI-LAKI 31 41.42

bubuk, noda cepat hilang PEREMPUAN 65 51.88 0.063 Tidak ada
Total 96 perbedaan

2. saat memakai deterjen LAKI-LAKI 31 43.48

bubuk, busa melimpah PEREMPUAN 65 50.89 0.164 Tidak ada
Total % perbedaan

3. saat memakai deterjen LAKI-LAKI 31 44.05

bubuk, ternyata deterjen PEREMPUAN | 65 50.62 0.253 Tidak ada

bubuk tersedia dalam perbedaan

berbagai kemasan Total 96

rag

4. saat memakai deterjen LAKI-LAKI 31 42.73

bubuk, tidak mencemari PEREMPUAN | 65 51.25 0.132 Tidak ada

lingkungan Total %6 perbedaan

5. saat memakai deterjen LAKI-LAKI 31 47.05

bubuk, harum PEREMPUAN 65 49.19 0.704 Tidak ada
Total %6 perbedaan

6. saat memakai deterjen LAKI-LAKI 31 43.03

bubuk, tidak panas di tangan PEREMPUAN 65 51.11| 0.163 Tidak ada
Towl % perbedaan




Hasil Uji Kruskal Wallis Pemakaian Berdasarkan Usia

Mean Asymp. Keterangan
Item pertanyaan USIA N Rank Sig
1. saat memakai deterjen <20 th 33 51.03
bubuk, noda cepat hilang 20 s/d 29 th 29 48.36 Tidak ada
305/d30th | 14| s207| 604 | perbedaan
>40 th 20 42.03
Total 96
2. saat memakai deterjen <20 th 33 45.09
0.689 idak ada
30s/d39th 14 53.04 perbedaan
>40 th 20 51.65
Total 926
<20 th 33 51.20
3. saat memakai deterjen 20 s/d 29 th 29 49.57
bubuk, ternyata deterjen bubuk 30s/d39 th 14 5582 0.168 Tidak ada
tersedia dalam berbagai : perbedaan
kemasan >40 th 20 37.38
Total 96
4. saat memakai deterjen <20 th 33 41.83
bubuk, tidak mencemari 20 s/d 29 th 29 53.03
lingkungan 309439 - 0.327 Tidak ada
14 50.00 perbedaan
>40 th 20 51.88
Total 9
S. saat memakai deterjen <20 th 33 43.05
bubuk, harum 20 s/d 29 th 29 57.09 0.178 Tidak ada
30s/d39th 14 45.39 perbedaan
>40 th 20 47.23
Total 96
6. saat memakai deterjen <20 th 33 50.39
bubuk, tidak panas di tangan 20 s/d 29 th 29 47.76
305439 th 0.964 Tidak ada
s 14 46.61 perbedaan
>40 th 20 47.78
Total 9

Sumber ; Data primer diolah dengan SPSS 12.0




Hasil Uji Kruskal Wallis Pemakaian Berdasarkan Pekerjaan

Mean Asymp. Keterangan
Item pertanyaan | PEKERJAAN N Rank sig
1. saat memakai mahasisiwa/ pelajar 39 4597
deterjen bubuk, pegawai swasta 30 50.65
noda cepat hilang PNS/ TNI/ POLRI 11 46.95 0.307 Tidak ada
ibu rumah tangga/ perbedaan
tidak bekerja = SR
wiraswasta 6 35.17
Total 96
2. saat memakai mabhasisiwa/ pelajar 39 46.72
deterjen bubuk, pegawai swasta 30 45.48
busa melimpah PNS/ TNI/ POLRI 11 57.27 0.010 Ada
ibu rumah tangga/ perbedaan
tidak bekerja g
wiraswasta 6 26.67
Total 96
3. saat memakai mabhasisiwa/ pelajar 39 48.92
deterjen bubuk, pegawai swasta 30 47.42
ternyata deterjen PNS/ TNI/ POLRI 11 46.23
bubuk tersedia ibu rumah tangga/ 0.574 Tidak ada
dalam berbagai tidak bekerja ol S perbedaan
kemasan wiraswasta 6| 3733
wiraswasta 6 45.58
Total 96
4. saat memakai mabhasisiwa/ pelajar 39 43.26
deterjen bubuk, pegawai swasta 30 49.80
tidak mencemari PNS/ TNI/ POLRI 11{ 49.09
lingkungan 2. saat  [Soy rumah tangga/ 0.355 Tidak ada
memakai deterjen | idak bekerja 10 61.50 perbedaan
bubuk, busa wiraswasta 6 53.33
melimpah Total %




5. saat memakai mahasisiwa/ pelajar 39 47.88
deterjen bubuk, pegawai swasta 30 46.65
harum PNS/ TNV POLRI 11 48.50
ibu rumah tangga/ 0.923 Tidak ada
10 55.40 bed
tidak bekerja peroedaan
wiraswasta 6 50.25
Total 96
6. saat memakai mahasisiwa/ pelajar 39 49.27
deterjen bubuk, pegawai swasta 30 44.68
tidak panas di PNS/ TNI/ POLRI 11 55.36
tangan ibu rumah tangga/ 0.284 Tidak ada
10 58.85
tidak bekerja perbedaan
wiraswasta 6 32.75
Total 96

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 12.0

Hasil Uji Kruskal Wallis Pemakaian Berdasarkan Pekerjaan

5. saat memakai mahasisiwa/ pelajar 39 47.88
deterjen bubuk, pegawai swasta 30 46.65
harum PNS/ TNI/ POLRI 11| 4850
ibu rumah tangga/ 0.923 Tidak ada
10 55.40
tidak bekerja perbedaan
wiraswasta 6 50.25
Total 9
6. saat memakai mahasisiwa/ pelajar 39 49.27
deterjen bubuk, pegawai swasta 30 44.68
tidak panas di PNS/ TNI/ POLRI 11| 5536
tangan ibu rumah tangga/ 0.284 Tidak ada
10 58.85
tidak bekerja perbedaan
wiraswasta 6 32.75
Total 96

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 12.0




Hasil Uji Kruskal Wallis Pemakaian Berdasarkan Pekerjaan

5. saat memakai mahasisiwa/ pelajar 39 47.88
deterjen bubuk, pegawai swasta 30 46.65
harum PNS/ TNI/ POLRI 11 48.50
ibu rumah tangga/ 0.923 Tidak ada
10 55.40 bed
tidak bekerja perbedaan
wiraswasta 6 50.25
Total 96
6. saat memakai mahasisiwa/ pelajar 39 49.27
deterjen bubuk, pegawai swasta 30 44.68
tidak panas di PNS/ TNV POLRI 1| 5536
tangan ibu rumah tangga/ 0.284 Tidak ada
10 58.85
tidak bekerja perbedaan
wiraswasta 6 32.75
Total 96

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 12.0

Hasil Uji Kruskal Wallis Pemakaian Berdasarkan Pendapatan

Mean Asymp. Keterangan

Item pertanyaan PENDAPATAN N Rank Sig

1. saat memakai < Rp 500.000; 48 46.94

deterje}:ln bubuk, noda | Rp 500.000 s/d Rp1.000.000; 30 55.35

cepat hilang
;.(%’0}638?‘000 - 7| 3193| 0156 | Tidak ada
> Rp 2.000.000; 11| 4718 perbedaan
Total 96

2. saat memakai < Rp 500.000; 48 47.03

:’Ife‘;’rf;ag“b“kv busa  [Rp 500,000 /d Rp1.000.000: | 30| 4947
> Rp 1.000.000 s/d Rp 71 4529 0.809 Tidak ada
2.000.000; rbedaan
> Rp 2.000.000; 1 54.32 pe
Total 96

3. saat memakai < Rp 500.000; 48 48.99

deterjen bubuk, Rp 500.000 s/d Rp1.000.000; | 30 52.77

ternyata deterjen > Rp 1.000.000 s/d Rp

bubuk tersedia dalam | 2 000.000; 7 36711 0.8 Tidak ada

berbagai kemasan > Rp 2.000.000; 1 4223 perbedaan
Total




4. saat memakai < Rp 500.000; 48 44.79

deterjen bubuk, tidak | Rp 500.000 s/d Rp1.000.000; | 30 53.37

mencemari > Rp 1.000.000 s/d Rp 7 57,00 _

lingkungan 2. saat 2.000.000; : 0.408 Tidak ada

ge;?lk’ak:i deterjen > Rp 2.000.000; 11 46.00 perbedaan

Ul usa

melimpah Total 96

5. saat memakai < Rp 500.000; 48 50.28

deterjen bubuk, Rp 500.000 s/d Rp1.000.000; | 30 47.20

pakaian menjadi >Rp 1.000.000 s/d Rp ; 043 ]

harum 2.000.000; . 0.842 Tidak ada
> Rp 2.000.000; 11 43.05 perbedaan
Total 9%

6. saat memakai < Rp 500.000; 48 48.85

ﬁifoiﬁ?iﬁﬁ‘;Zas Rp 500.000 s/d Rp1.000.000; | 30|  51.87
;(I;OP 1.940.000 s/d Rp 7 4236 0.660 Tidak ada

.000.000: porbedaan

> Rp 2.000.000; 11 41.68
Total 9%

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 12.0

Hasil Uji Kruskal Wallis Kepuasan Berdasarkan Gender

Mean Asymp. Keterangan
Item pertanyaan GENDER N Rank Sig
1. setelah memakai deterjen | LAKI-LAKI 31 44.11
bubuk merek sekarang, PEREMPUAN | 65 50.59
konsumen puas dengan Total 0.256 Tidak ada
kinerja produk karena tuntas 96 perbedaan
bersihkan noda.
2. setelah memakai deterjen | LAKI-LAKI 31 47.31
ubbuk puas karena pakaian PEREMPUAN 65 4907 0.744 Tidak ada
lebih harum. perbedaan
Total 96
3. setelah memakai deterjen . | LAKI-LAKI 31 4537
bubuk konsumen puas PEREMPUAN | 65 49.99 0.416 Tidak ada
karena tersedia dalam Total perbedaan
berbagai kemasan. 0 96
4. setelah memakai deterjen | LAKI-LAKI 31 43.79
bubuk konsumen puas PEREMPUAN | 65 50.75 0.215 Tidak ada
karena perbedaan
Total 96
5. setelah memakai deterjen | LAKI-LAKI 31 48.21
bubuk konsumen puas PEREMPUAN | &5 48.64 0.934 Tidak ada
karena perbedaan
Total 9%

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)




Hasil Uji Kruskal Wallis Kepuasan Berdasarkan Usia

Mean Asymp. keterangan
Item pertanyaan USIA N Rank Sig
1. setelah memakai <20 th 33 49.68
deterjen bubuk merek 20 s/d 29 th 29 54.19
sekarang, konsumen puas 30 s/d 39 th 14 43.57 0.351 Tidak ada
dengan kinerja produk - perbedaan
karena tuntas bersihkan >40 th 20 4175
noda. Total 96
2. setelah memakai <20 th 33 47.11
deterjen ubbuk puas 20 s/d 29 th 29 49.33
karena pakaian lebih 30 s/d 39 th 14 42.93 0.645 Tidak ada
harum. >30 0 5350 perbedaan
Total 96
3. setelah memakai <20 th 33 52.41
deterjen bubuk konsumen [ 20 s/d 29 th 29 46.22
puas karena tersedia 30 s/d 39 th 14 48.71 0.732 Tidak ada
dalam berbagai kemasan. [Szg th 20 45.20 perbedaan
Total 96
4. setelah memakai <20 th 33 55.83
deterjen bubuk konsumen [ </d 29 th 29 43.81
puas karena 3054 391h B 4707 0.235 Tidak ada
: perbedaan
>40 th 20 44.20
Total 96
5. setelah memakai <20 th 33 49.50
deterjen bubuk konsumen [ 20 ¢/d 29 th 29 46.93
puas karena 30 s/d 39 th 14 48.57 0.978 Tidak ada
>40 th 20 49.08 perbedaan
Total 96

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 12.0

Hasil Uji Kruskal Wallis Kepuasan Berdasarkan Pekerjaan

, Mean Asymp. keterangan
Item pertanyaan PEKERJA-AN N Rank Sig
1. setelah memakai mahasisiwa/ pelajar 39 52.88
deterjen bubuk merek | pegawai swasta 30 45.95 ]
sekarang, kons.umfzn PNS/ TNI/ POLRI 1 30.73 0.571 Tidak ada
puas dengan kinerja - perbedaan
produk karena tuntas 1F>u rumah t_angga/ 10 44.15
bersihkan noda. t“_iak bekerja
wiraswasta 6 54.25
Total 96
2. setelah memakai mahasisiwa/ pelajar 39 46.56
deterjen ubbuk puas | pegawai swasta 30] 52.68




karena pakaian lebih | PNS/ TNI/ POLRI 11 43.05

harum. ibu rumah tangga/ 10 45.15
tidak bekerja ) 0.675 Tidak ada
wiraswasta 6| 5575 perbedaan
Total 96

3. setelah memakai mahasisiwa/ pelajar 39 50.45

deterjen bubuk pegawai swasta 30 47.00

konsumen puas PNS/ TNI/ POLRI 11 47.55

karena tersedia dalam [ 5p0rumah tangga/ 0.970

berbagai kemasan. tidak bekerja 10} 4520 Tidak ada
wiraswasta 6] 5058 perbedaan
Total 96

4. setelah memakai mahasisiwa/ pelajar 39 46.81

deterjen bubuk pegawai swasta 30 52.70

konsumen puas PNS/ TNI/ POLRI 11 44.32

karena ibu rumah tangga/ 0.812 Tidak ada
tidak bekerja )l perbedaan
wiraswasta 6 52.17
Total 96

5. setelah memakai mabhasisiwa/ pelajar 39 45.44

;:eterjen bubuk pegawai swasta 30 50.78

onsumen puas

karena ZNS/ TN}II/ POL:l 1 37.45 0.565 Tidak ada
1bu rumah tangg; perbedaan
tidak bekerja 101 43.40
wiraswasta 6 49.08
Total 96

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 12.0

Hasil Uji Kruskal Wallis Kepuasan Berdasarkan Pendapatan

Rp 2.000.000;

Mean | Asymp. Keterangan

Item pertanyaan PENDAPATAN N Rank Sig
1. setelah memakai < Rp 500.000; 48 50.64
deterjen bubuk merek [ Rp 500.000 s/d
sekarang, konsumen Rp1.000.000; 30 52.60
puas dengan kinerja > Rp 1.000.000 s/d 0.130 Tidak ada
produk karena tuntas Rp g 000.000: > 7 30.79 perbedaan
bersihkan noda. —

> Rp 2.000.000; 11 39.27

Total 96

< Rp 500.000; 48 47.18
2. setelah memakai Rp 500.000 s/d
deterjen ubbuk puas Rp1.000.000; 30 52721 0.060 Tidak ada
karena pakaian lebih perbedaan

> Rp 1.000.000 s/d
harum. Rp 1.000.000 s/ 7 27.07




> Rp 2.000.000; 11 56.41
Total 96
<Rp 500.000; 48| 46.57
3. setelah memakai Rp 500.000 s/d
deterjen bubuk Rp1.000.000; 30 51.78 0.419 Tidak ada
konsumen puas perbedaan
karena tersedia dalam | -, Rp 1.000.000 s/d 7 37.07
¢ Rp 2.000.000;
berbagai kemasan.
> Rp 2.000.000; 11 55.23
Total 96
4. setelah memakai < Rp 500.000; 48 44.83
deterjen bubuk 500.000 s/d
konsumen puas g‘ 1000.000: 30 57371 0.091 Tidak ada
’ d
karena > Rp 1.000.000 5/d 1 g pyoedaan
Rp 2.000.000; )
> Rp 2.000.000; 11 48.86
Total
96
5. setelah memakai < Rp 500.000; 48 41.57
deterjen bubuk Rp 500.000 s/d
konsumen puas RS 1.000.000; 30 57581 0.028 Ada
karena > Rp 1.000.000 s/d A" perbedaan
Rp 2.000.000; :
> Rp 2.000.000; 11 54.23
Total 96

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 12.0




LAMPIRAN VIil

HASIL ANALISIS
FREKUENSI



Hasil Analisis Statistik Frequencies

1. Variabel Keterlibatan Konsumen

Statistics
Keterangan x1 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6
N (jumlah sampel) 96 96 96 96 96 96 96
Mean 2.8507 | 2.6667| 2.8125| 2.8542| 2.8542| 2.8958| 3.0208
Sum 273.67 | 256.00| 270.00| 274.00| 274.00| 278.00| 290.00
x1 : Pertanyaan pertama variabel keterlibatan konsumen
x1.1 : Pertanyaan ke 2 variabel keterlibatan konsumen
x1.3  : Pertanyaan ke 3 variabel keterlibatan konsumen
x1.4  : Pertanyaan ke 4 variabel keterlibatan konsumen
x1.5  : Pertanyaan ke 5 variabel keterlibatan konsumen
x1.6  : Pertanyaan ke 6 variabel keterlibatan konsumen
Frequency Table
x1.1
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent Valid Percent Percent
STS 1.00 3 1.4 3.1 3.1
TS 2.00 39 8.7 40.6 43.8
CS 3.00 43 20.6 44.8 88.5
S 4.00 9 4.3 9.4 97.9
SS 5.00 2 1.0 2.1 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
x1.2
Cumulative
Skala likert Frequency Percent Valid Percent Percent
STS 1.00 5 24 5.2 5.2
TS 2.00 38 18.2 39.6 44.8
CS 3.00 31 14.8 32.3 77.1
S 4.00 14 6.7 14.6 91.7
SS 5.00 8 3.8 8.3 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0




x1.3

Cumulative
Skala likert Frequency Percent Valid Percent Percent
STS 1.00 3 1.4 3.1 3.1
TS 2.00 32 15.3 333 36.5
CS 3.00 40 19.1 41.7 78.1
S 4.00 18 8.6 18.8 96.9
SS 5.00 3 1.4 3.1 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
x1.4
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent Valid Percent Percent
STS 1.00 5 24 5.2 5.2
TS 2.00 32 15.3 333 38.5
CS 3.00 37 17.7 38.5 77.1
S 4.00 16 7.7 16.7 93.8
SS 5.00 6 2.9 6.3 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
x1.5
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent Valid Percent Percent
STS | 1.00 3 1.4 3.1 3.1
TS 2.00 32 15.3 33.3 36.5
CS 3.00 36 17.2 37.5 74.0
S 4.00 22 10.5 22.9 96.9
SS 5.00 3 1.4 3.1 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0




x1.6

Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS |1.00 6 2.9 6.3 6.3
TS {2.00 28 13.4 29.2 35.4
CS 13.00 33 15.8 34.4 69.8
S 4.00 16 7.7 16.7 86.5
SS 5.00 13 6.2 13.5 100.0
Total 96 459 100.0
Total 209 100.0
Frequencies
Statistics
Ketera-
ngan x2 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6
N | Valid 96 96 96 96 96 96 96
Mean 4.0030 | 4.0313| 4.2292| 3.6667 | 4.0417 | 4.0313 | 3.8646
Sum 384.29 | 387.00| 406.00 | 352.00 | 388.00 [ 387.00| 371.00
x2 : Pertanyaan pertama variabel pemakaian
x2.1  :Pertanyaan ke 2 variabel pemakaian
x2.3  : Pertanyaan ke 3 variabel pemakaian
x2.4  :Pertanyaan ke 4 variabel pemakaian
x2.5 :Pertanyaan ke 5 variabel pemakaian
x2.6  :Pertanyaan ke 6 variabel pemakaian
Frequency Table
x2.1
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
TS 2.00 1 .5 1.0 1.0
CS 3.00 22 10.5 22.9 24.0
S 4.00 46 22.0 47.9 71.9
SS 5.00 27 12.9 28.1 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0




x2.2

Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
CS 3.00 9 4.3 9.4 9.4
S 4.00 56 26.8 58.3 67.7
SS 5.00 31 14.8 32.3 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
x2.3
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS 1.00 4 1.9 4.2 4.2
TS 2.00 11 5.3 11.5 15.6
CS 3.00 18 8.6 18.8 34.4
S 4.00 43 20.6 44.8 79.2
SS 5.00 20 9.6 20.8 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
x2.4
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS 1.00 2 1.0 2.1 2.1
TS 2.00 8 3.8 8.3 10.4
CS 3.00 9 4.3 9.4 19.8
S 4.00 42 20.1 43.8 63.5
SS 5.00 35 16.7 36.5 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
x2.5
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent Valid Percent Percent
STS 2.00 6 2.9 6.3 6.3
TS 3.00 15 7.2 15.6 21.9
CS 4.00 45 21.5 46.9 68.8
S 5.00 30 14.4 31.3 100.0
SS Total 96 459 100.0
Total 209 100.0




x2.6

Cumulative
Skala Likert Frequency Percent Valid Percent Percent
STS 1.00 1 .5 1.0 1.0
TS 2.00 8 3.8 8.3 9.4
CS 3.00 22 10.5 22.9 32.3
S 4.00 37 17.7 38.5 70.8
SS 5.00 28 13.4 29.2 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
Frequencies
Statistics
Keterangan x3 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5
N | Valid 96 96 96 96 96 96
Mean 39184 | 3.7813| 3.9063 | 3.8021 | 3.8750 | 4.1250
Sum 376.17 { 363.00| 375.00| 365.00] 372.00| 396.00
x1 : Pertanyaan pertama variabel kepuasan
x3.1 :Pertanyaan ke 1 variabel kepuasan
x3.2  :Pertanyaan ke 2 variabel kepuasan
x3.3  :Pertanyaan ke 3 variabel kepuasan
x1.4 : Pertanyaan ke 4 variabel kepuasan
x1.5 :Pertanyaan ke 5 variabel kepuasan
Frequency Table
x3.1
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
TS 2.00 9 4.3 94 9.4
CS 3.00 23 11.0 24.0 33.3
S 4.00 44 21.1 45.8 79.2
SS 5.00 20 9.6 20.8 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0




SS | Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
Frequencies
Statistics
Keterangan yl yl.1 y1.2 y1.3 yl.4 y1.5
N Valid 96 96 96 96 96 96
Mean 3.7854 | 3.8854| 3.8646| 3.6667| 3.7292| 3.7813
Sum 363.40 | 373.00 | 371.00  352.00| 358.00, 363.00
yl : Pertanyaan pertama variabel brand switching
yl.I  : Pertanyaan ke 2 variabel brand switching
yl.3  : Pertanyaan ke 3 variabel brand switching
yl.4  : Pertanyaan ke 4 variabel brand switching
yl.5 :Pertanyaan ke 5 variabel brand switching
Frequency Table
yl.1
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
TS 1.00 1 .5 1.0 1.0
CS 3.00 &7 12.9 28.1 29.2
S 4.00 49 234 51.0 80.2
SS 5.00 19 9.1 19.8 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
yl1.2
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
TS 2.00 1 ) 1.0 1.0
CS 3.00 30 14.4 31.3 323
S 4.00 46 22.0 47.9 80.2
SS 5.00 19 9.1 19.8 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0




yl3

Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS 1.00 2 1.0 2.1 2.1
TS 2.00 15 7.2 15.6 17.7
CS 3.00 18 8.6 18.8 36.5
S 4.00 39 18.7 40.6 77.1
SS 5.00 22 10.5 22.9 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
yl.4
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS 1.00 3 1.4 3.1 3.1
TS 2.00 10 4.8 10.4 13.5
CS 3.00 17 8.1 17.7 31.3
S 4.00 46 22.0 47.9 79.2
SS 5.00 20 9.6 20.8 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
yl.5
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS 1.00 1 .5 1.0 1.0
TS 2.00 8 3.8 8.3 9.4
CS 3.00 24 11.5 25.0 34.4
S 4.00 41 19.6 42.7 77.1
SS 5.00 22 10.5 22.9 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0




x1.6

Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS | 1.00 6 2.9 6.3 6.3
TS 12.00 28 13.4 29.2 354
CS 13.00 33 15.8 34.4 69.8
S 4.00 16 7.7 16.7 86.5
SS 5.00 13 6.2 13.5 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
Frequencies
Statistics
Ketera-
ngan x2 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6
N | Valid 96 96 96 96 96 96 96
Mean 4.0030 | 4.0313 | 4.2292| 3.6667 | 4.0417 | 4.0313 | 3.8646
Sum 384.29 | 387.00| 406.00| 352.00| 388.00 | 387.00| 371.00
x2 : Pertanyaan pertama variabel pemakaian
x2.1  : Pertanyaan ke 2 variabel pemakaian
x2.3  : Pertanyaan ke 3 variabel pemakaian
Xx2.4 : Pertanyaan ke 4 variabel pemakaian
x2.5 :Pertanyaan ke 5 variabel pemakaian
x2.6  : Pertanyaan ke 6 variabel pemakaian
Frequency Table
x2.1
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
TS 2.00 1 .5 1.0 1.0
CS 3.00 22 10.5 22.9 24.0
S 4.00 46 22.0 47.9 71.9
SS 5.00 27 12.9 28.1 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0




Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
CS 3.00 9 4.3 9.4 9.4
S 4.00 56 26.8 58.3 67.7
SS 5.00 31 14.8 32.3 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
x2.3
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS 1.00 4 1.9 4.2 4.2
TS 2.00 11 5.3 11.5 15.6
CS 3.00 18 8.6 18.8 34.4
S 4.00 43 20.6 44.8 79.2
SS 5.00 20 9.6 20.8 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
x2.4
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS 1.00 ¥ 1.0 2.1 2.1
TS 2.00 8 3.8 8.3 10.4
CS 3.00 9 4.3 9.4 19.8
S 4.00 42 20.1 43.8 63.5
SS 5.00 35 16.7 36.5 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
x2.5
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent Valid Percent Percent
STS 2.00 6 2.9 6.3 6.3
TS 3.00 15 7.2 15.6 21.9
CS 4.00 45 21.5 46.9 68.8
S 5.00 30 14.4 31.3 100.0
SS Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0




x2.6

Cumulative
Skala Likert Frequency Percent Valid Percent Percent
STS 1.00 1 .5 1.0 1.0
TS 2.00 8 3.8 8.3 9.4
CS 3.00 22 10.5 22.9 32.3
S 4.00 37 17.7 38.5 70.8
SS 5.00 28 13.4 29.2 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
Frequencies
Statistics
Keterangan x3 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5
N | Valid 96 96 96 96 96 96
Mean 39184 | 3.7813| 3.9063 | 3.8021 | 3.8750| 4.1250
Sum 376.17 | 363.00 | 375.00| 365.00 | 372.00| 396.00
x1 : Pertanyaan pertama variabel kepuasan
x3.1  : Pertanyaan ke 1 variabel kepuasan
x3.2 : Pertanyaan ke 2 variabel kepuasan
x3.3  :Pertanyaan ke 3 variabel kepuasan
x1.4  : Pertanyaan ke 4 variabel kepuasan
x1.5 :Pertanyaan ke 5 variabel kepuasan
Frequency Table
x3.1
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
TS 2.00 9 4.3 94 9.4
CS 3.00 23 11.0 24.0 33.3
S 4.00 44 21.1 45.8 79.2
SS 5.00 20 9.6 20.8 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0




x3.2

Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS 1.00 3 1.4 3.1 3.1
TS 2.00 1 5 1.0 4.2
(O 3.00 17 8.1 17.7 21.9
S 4.00 56 26.8 58.3 80.2
SS 5.00 19 9.1 19.8 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
x3.3
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS 1.00 1 .5 1.0 1.0
TS 2.00 6 29 6.3 7.3
CS 3.00 24 11.5 25.0 32.3
S 4.00 45 21.5 46.9 79.2
SS 5.00 20 9.6 20.8 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
x3.4
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
TS 2.00 4 1.9 4.2 4.2
CS 3.00 24 11.5 25.0 29.2
S 4.00 48 23.0 50.0 79.2
SS 5.00 20 9.6 20.8 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
x3.5
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS 2.00 | 5 1.0 1.0
TS 3.00 10 4.8 10.4 11.5
CS 4.00 61 29.2 63.5 75.0
S 5.00 24 11.5 25.0 100.0




SS | Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
Frequencies
Statistics
Keterangan yl yl.1 yl.2 y1.3 yl.4 y1.5
N Valid 96 96 96 96 96 96
Mean 3.7854 | 3.8854| 3.8646! 3.6667| 3.7292| 3.7813
Sum 363.40 | - 373.00 |  371.00| 352.00! 358.00| 363.00
yl : Pertanyaan pertama variabel brand switching
yl.1  : Pertanyaan ke 2 variabel brand switching
yl.3  : Pertanyaan ke 3 variabel brand switching
yl.4 : Pertanyaan ke 4 variabel brand switching
yl.5  :Pertanyaan ke 5 variabel brand switching
Frequency Table
yl.1
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
TS 1.00 I .5 1.0 1.0
CS 3.00 27 12.9 28.1 29.2
S 4.00 49 23.4 51.0 80.2
SS 5.00 19 9.1 19.8 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
vl1.2
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
TS 2.00 1 .5 1.0 1.0
CS 3.00 30 14.4 31.3 323
S 4.00 46 22.0 47.9 80.2
SS 5.00 19 9.1 19.8 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0




y1.3

Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS 1.00 2 1.0 2.1 2.1
TS 2.00 15 7.2 15.6 17.7
CS 3.00 18 8.6 18.8 36.5
S 4.00 39 18.7 40.6 77.1
SS 5.00 22 10.5 22.9 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
yl4
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS 1.00 3 1.4 3.1 3.1
TS 2.00 10 4.8 10.4 13.5
CS 3.00 17 8.1 17.7 31.3
S 4.00 46 22.0 47.9 79.2
SS 5.00 20 9.6 20.8 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0
ylL.5
Cumulative
Skala Likert Frequency Percent | Valid Percent Percent
STS 1.00 1 o] 1.0 1.0
TS 2.00 8 3.8 8.3 9.4
CS 3.00 24 11.5 25.0 34.4
S 4.00 41 19.6 42.7 77.1
SS 5.00 22 10.5 22.9 100.0
Total 96 45.9 100.0
Total 209 100.0




LAMPIRAN IX

PROFIL RESPONDEN



PROFIL RESPONDEN

Karakteristik Responden Berdasarkan Gender

Gender Jumlah %
Pria 31 32,29%
Wanita 65 67,71%
Total 96 100 %

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah %
< 20 tahun 29 30,20%
20-29 tahun 33 34,38%
30-39 tahun 14 14,58%
> 40 tahun 20 20,84%
Total 96 100 %

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah %
Pelajar/Mahasiswa 30 31,250%
Pegawai Swasta 39 40,625%
PNS/TNI/POLRI/BUMN 11 11,458%
Tidak bekerja/ibu rumah tangga 10 10,417%
Lain - lain 6 6,25%
Total 96 100 %

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)




Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan Jumiah %
< Rp 500.000 48 50%
Rp 500.000 s/d 1.000.000 30 31,25%
> Rp 1.000.000 s/d 2.000.000 7 7,29%
> Rp 2.000.000 11 11,46%
Total 96 100 %

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Tabel Merek Deterjen Bubuk Yang Dipakai Saat Ini

No Merek deterjen bubuk yang jumlah %
dipakai saat ini
1 Attack 52 54,17%
2 Rinso 23 23,96%
3 Soklin 4 4,17%
4 Surf 13 13,54%
5 Daia 2 2,08%
6 Boom 1 1,04%
7 Total Harum 1 1,04%
8 B29 - -
9 WOW - -
10 Lain -lain - -
Total 96 100%

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)

Tabel Lama Pemakaian Deterjen Bubuk

Yang Saat Ini Dipakai Responden

No Lama pemakaian Jumlah %

] Lebih dari 1 bulan 25 26,04%
2 Lebih dari 3 bulan 22 22.92%
3 Lebih dari 6 bulan 18 18,75%
4 Lebih dari 12 bulan 31 32,29%
Total 96 100%

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)




Tabel Faktor Yang Menjadi Pertimbangan Responden

Memakai Deterjen Bubuk
No Urutan kepentingan Jumlah %
Mereknya terkenal 10 10,42 %
2 Kualitas bagus 46 479 %
3 | Tidak merusak kulit 11 11,46 %
Harganya terjangkau 13 13,54 %
5 Deterjen  bubuk  mudah 16 16,67 %
didapatakan
Total 96 100%

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 12.00 (20, 4, 2007)



